APAKAH MATEMATIKA 115

Matematika adalah ilmu yang mempelajari
ukuran, bidang, dan besaran dengan mengg::z:?:“ antara
simbol-simbol dan bilangan. Di dalam byky, ini

dibagi menjadi 4 bagian, yaitu: Matematika

Bilangan

Bab ini membahas beberapa jenis bilangan yang Bertecs
serta menunjukkan cara perhitungan matematika sebaga
salah satu bagian penting dalam kehidupan sehars-han

Bidang, ruang, dan pengukuran
Bab ini membahas mengena bentuk-bentuk benda di selutar

kita serta cara pengukurannya termasuk ukuran panjang,
berat, dan volume.

Aljabar

Aljabar merupakan bagian dan ilimu matematika yang menggunakan ymbol
dan hurul untuk menyatakan bilangan dan menunjukkan hubungan-hubungan
" yang ada dalom bilangan-bilangan tersebut, Bab ini mehputi beberaps
metode penyederhansan dan penyelesaian persamaan ahaba termasul
menggambar dan menginterpretasikan grafik

Penanganan data

Bab ini menjelaskan beberapa cara yang
dan menganalisis informasi, Selain itu, bab e
menampilkan dita yang dihasilkan dalam bentuk g

berbeda dakam menguipuiian

menpelashan <ara
jik dafar, don tabel
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TAUTAN INTERNET

Kami telah memilih hohempa tautan internet untuk setiap bahasan ya,,

terdapat di dalam buku ini. Tautan internet tersebut dapat digunakan Sets
sarana untuk berlatih serta memahami lebih jauh mengena) topik-topi
dipelajari. Tautan internet yang dapat dibuka adalah Usborne Quickling.

Gay
yang
Iriﬂt

www.usborne-quicklinks.com dengan menggunakan kata kunci “maps
dictionary”. Dari tautan internet tersebut, kita bisa membuka banyak 13,
yang berhubungan dengan topik-topik matematika.

Ada beberapa hal yang dapat ddakukan dengan
tautan ntemnet tersebut, yaitu:

Menggunakan teka-teks, kuis, dan permanan
matematika untuk mengup dan memngkatkan
kemampuan

Menjelajabn ke dunia anghasa yang luas hingga
ke bagian terdalam atom dengan menggunakan
matematika untuk menunjukkan besarnya jarak
(anghkasa) yang dijelajahi

Mengendalikan mabil dengan caia mvngubah
besaran jarak dan arah vektor

Mengecek kemajuan yang dialami menggunakan
tembar kerja online dan periksa jawabannya
secara langsung

Mempelajart cara menggunakan tnk matematika
untuk menyelesaikan perhitungan yang sulit
Mencari contoh dan pergelasan lebih ot
untuk lebih memahami bahasan yang dipelajan

Bagaimana cara mengakses
Untuk mengunung beberapa tautan internet
nng dicekanvndasihan dalam setiap bahasan di
ditam buku i, bukalah Usborne Quicklinks
Uungan atamat www.ushorne-quicklinks.cam
dn masubkkan kata konct “maths dietionary”,
Lahs ikt i'ulmllil mﬂulnﬂ
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Keamanan penggunaan internet

Ketika menggunakan koneks intermst i, -
memperhatikan beberapa hai sebaga benis

*  Apak-anak harus terlebh duly ETdapatign o
sebelum menggunakan konekss witesrsy

= Jika hendak menginmian pesan menggunaias
nternel. jangan menggunakan detad informas
pribadh sepert nama lengkao serta dama: gua,
nomor telepon. Tanyakan tedetin cahuly baped
orang yang lebvh berpengalamar sebetum
menginmban alamat email

= ks itus mermenta kamy untub melbuban kg~
atau regesiras dengan menggunakan namas e
alamat email. menta 2w teriebh dabuly kepads
arang tua

*  Jika kamu mendapathan emad can seweoning
yarg Gdak bamu ketadwn Dentahuien teang tad
dan pngan membalas emad teriebut

* Jangan pernah membual panp untuk benemy
dengan vapapun yang terhubung melihe
internet

Ketersediaan situs

laringan Usborne Quickinks selaly diperbans

MCAra teratur, tapi terkadang hamu ahan

mendapatkan pesan bahwa tautan internet B

dapat terhubung. Hal ini biasanya berulat

sementara, bisa dicoba lagi kemudian M3
tautan internet tersebut ditutup, bils
memungkinkan, kami akan

dengan tautan internet alternatif yang s

sehingga kamu akan

selalu bisa
fnmtunn tautan
hurnot dv Usborne
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Menggunakan internet

Pada umuminya, sebagun besar tautan internet
vang ada o dalam buka wn doapat diakses dengan
mengaunakan komputer standar dan perambah
nternet (peranghat lunak yang bisa digunakan
untuk menelyabn nternet)

Tambahan

Reberapa tautan internet membutuhkan Program
tambahan yang disebut plug in untak memutar
Audo video atau amenast gambar 3 dimens. hika
kamu tidak memibhi phug-m pada saat menjelagahi
sebiuah situs yang membutuhkan program tersebut,
maka secara otomatis akan muncul pesan & layar
komputer. Biasanya terdapat sebuah tombel pada
tautan intermet tersebut yang dapat dikbik
{ehgunakan) untuk mengunduh plug-in.
Alternatifoya, pilih “Net help” pada tautan internet
www.usberne-quicklinks.com. Dengan cara iu
kamu dapat mencar tautan inlernet untuk

mengunduh plug-in. Benkut ini bebierapa plug-in
yang mungkin kamu butuhkan:

RealOne ™ Player - chgunakan untuk memutar audio
video

QuickTime - dhgunakan untuk memutar video kip

Flash ™ - dhgunakan untuk memutar aniemasi

Shockwave® - diguoakan untuk memutar anfmasi
dan program-progran interatt

Bantuan

Sebagai bantuan ureum ketka menggurakan
mternet, pilih "Net Help” pada tautan internet
www.usborne-quicklinks.com. Untuk bantuan
lebih lanjut, pilih "Help” yang ada pada bagian atas
browser, lalu pilih “Daftar lsi dan indeks”, Kamu
akan menemikan konten bantuan yang beris
tips-tips yang memudahkan dalam penggunaan
internget.

Tl Ty i Tiand T

Virus komputer

Virus homputer merupakan progpam apbkas jang
sarscpal Bt bahayi barena dapal mergial wstem
komputer. Sebuah virus dapat masul e dalam
kampedter ketika mengundub progoam dar mntermet
atau weasuk dalam bentuk lampsian [Bls 1ambaban)
malalun emal Lamm sangat merck omendswban agar
kamu sembel perangiat lunak ants wous dan
memperbaruinyga secana teratur untuk mebndung
sernud wstem dan fde komputer kamu Unthok
wiermas lebih lanut mengenar wwus, piih “Net
Help” patla tautan internet Lisborne Quchbnd

Hal yang harus diperhatikan orang tua
dan wah

Tautan internel Usborme Queckhniks selalu
dhparhara secara tovatue. Mamun, i sebuah tautan
intermet bisa berubah senap saat dan Usbome wdak
bertanggung jawab terhadap semua s yang hdak
dikeluarkan o'eh Usbarme

Kami pun mewchomendaukan 3gar orang tua dan
wah selalu mengamping anak-anakrya ketiba
mengakies internet, sehingga meseha Ddak
meENggundhdn (it room dan tndak dapat
mengakses tautan internet yang ddarang Pastinan
bahwa anak-anak Anda memibasa dan mengiiub
sérmua panduan dan petunjuk yang ada

Untuk mtormasn kelbnh lanput dapat diinat v mena
“Net Heip® pada tautan nternel Lsborne
Quieklinks.
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BILANGAN

. Bilangan merupakan komponen dasar matematika.
' .. Beberapa bilangan memiliki sifat tersendiri dan
"~ dapat dikelompokkan ke dalam sebuah himpunan.

Digit Bilangan bulat
Digit merupakan angka dalam sebush Bilangan bulat terdini dan bdangan positi, bilangan
bilangan (Hindu - Arab): 0, 1, 2, 3. 4, 5, negatif. dan nol.
6,7 89 Cantol: =11,-4,0, 3. 8 12
Sistem bilangan Bentuk pecahan, desimal, dan pecahan campuran
Cara yang umum digunakan dalam bukan merupakan bilangan bulat.
melakukan perhiluingan adalah Jadi, 33 , 0.32 , 53 bukan merupakan bilargan
sistem bilangan dengan basis 10 bulat.
yaitu 0,1,2,3,4,5,6, 7.8 8
Sistem bilangan tersebut dapat \/
disusun menjadi sebuah —& a3z
bilangan yang memiliki nilai 3 8 x
Sistem bilarigan basis 10 =1 bfk
merupakan sistem bilangan _

yang digunakan dalam R S
kehidupan sehari-hari, Dasar

pemikiran penggunaan Bilangan asli

basis 10 adalah manusia Bilangan ash merupakan bidangan bulst pestif yang
menggunakan 10 jari digunakan untuk menghstung.

tangan dan 10 jari kaki Salote. 1,234

sebaga alat bantu hitung. Bilangan ash dapat diumiahikan, dikurang,
Sementara itu, vistem bingr  DAlkan, dan dibag: (hat halaman 14-15),
(sistem bilangan basis 2)

yong hanya terdiri atas Bilangan berurut
- angka 0 dan angka 1 Brlongan berurut merupakan bilangan yang tersusun
* digunakan dalam sistem dengan tilangan selanutnya.
komputer. Contoh: 4,5, 6, 7, B .

Nilai tempat

Milai subuah digit bergantung pada possi yang dimiliki oleh suatu bilangan. Sebagai contoh, angka 12,
205, dan 2,600 merupakan bilangan yang samassama memiki digit 2, namun ¢hgit 2 mmﬁs PO
yang berbeda sehingga mumiliki nilal yang berbeda. Pada angka 12, digit 2 merupakan satuan. Pada
angka 205, digit 2 merupakan ratusan (dua ratus). Sedangkan angka 2 600, digit 2 merupakan nibuan
(ehum ribu). Kenaikan nilal untuk setiap digit adalah kelipatan 10 untuk setiap pergeseran chigat ke kun doar
turun kelipatan 10 untuk setiap pergeseran digit ke kanan

Ribuan Ratusan  Puluhan Satuan Per Sepulub  Per Sevatus

0 3G o e 0 .0

Koma (desimal)

Pada tdiagram di atas dapat dilihat Bahwes puda angka 200, dvipt 2 menuepubhan ratusan,
m i it [ menunb L
lﬂm{: :ilu:ﬂmnunjuhhun watuan. Digit nal yar terdapat de depan digit terluar (dalaem hal i digt 2)
pat dibinkan,

Wilangpan Uesbrmal |, Pecaban |/ Pecahun Campusan 18 Panghar J1; Milal Lisa | 5, Anghs Pentieg 5.




Bilangan positif

Bilangan positif merupakan bilangan yang terdiri atas
-angka-angka lebih besar dari nol,

Contoh: +1, +6,5, +327

Bilangan positif dapat ditulis dengan simbol plus (+) -
di depan angka, tapi biasanya ditulis tanpa simbol
plus. Setiap bilangan tanpa tanda plus di depan angka

diasumsikan sebagai bilangan pasitif.

Bilangan negatif
Bilangan negatif merupakan bilangan yang terdiri atas
angka-angka lebih kecil dari nol,
Contoh: -3, -21, 8, -40

Bilangan negatif selalu ditulis dengan menggunakan
simbol minus {-) di depan angka.

Bilangan berarah

Semua bilangan positif dan negatif merupakan hilangan beraran dan dapst dituliskan dengan garis
bilangan seperti pada gambar di bawah ini. Bilangan berarah memiliki peranan yang sangat penting dalam

menentukan arah perhitungan yang diukur dari nol,

Bilangan genap
Bilangan genap merupakan semua bilangan bulat

yang dapat dibagi eleh 2 tanpa meninggalkan sisa,

Contoh: -2, 2, 4, &

Semua hilangan bulat yang diakhirl dengan angka
0, 2, 4, 6, B adalah bilangan genap. Angha: 114,
1,748, 357.196 adalah contoh bilangan genap.

Bilangan ganjil

Bilargan ganjil merupakan semua bilangan bulat
yang tidak bisa dibagi dengan 2 tanpa
meninggalkan sisa.

w: _1i 11 3. !

Semua bilangan bulat yang diakhin dengan angka
1J -!i 5; ?i i "-ﬁ-".-h h“.w mni“. m "?, 5‘?91
82.603 adalah contoh bilangan ganjil

Bt
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Bitangan prima

Bilangan prima adalah semua bilangan yang hanya

bisa dibagi dengan 1 dan bilangan itu sendir.
Sepuluh bilangan prima pertama adalah:

4,3,57,11,13,17,19,. 23, 29

Anggota bilangan prima tidak terbatas, sehingga
tidak memiliki akhir
Ada 2 hal penting untuk diingat:

* 1 bukan merupakan bilangan prima

:lllnpn kompasit adalah semua bilangan

it .
bukan bilangan prima. e
Contoh: 6, 9, 20, 27

E@mmm-ammumm informan el lanjul, bukalah wors. uthorne quichlinks som dan poh “Number”
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Bilangan kuadrat adalah bilangan yang meru
hasil dari perkalian suatu bi ' dengan bi
bilangan). '
Contch: 4x4 =16
I=x7 =49
S5%-5=25

Sepuluh bilangan kuadrat pertama adaiah:

T 4 9 16 25 3§ a0 &4 81 100
Daftar bilangan kuadrat tidak terbatas dan dapat
direpresentasikan dengan satuan dalam kuadrat.

STty 2006
gk
Y
o B ko 19 merpakan bl
derigan ﬂ’:&?ﬂmm
keiean 7% 7

Bilangan segitiga
Bilangan segitiga adalah sebuah bilangan yang
merupakan hasil penjumiahan dari bilangan as
yang berurutan.
Contah; 1 =1

12 =3

1+2+3=8

1+42+3+4=10

Bilangan-bilangan ini dapat diwakilkan oleh satuan
dalam segitiga. Setiap segitiga baru dapat dibentuk
dengan menambahkan baris baru dari titik-tieik
yang berasal darl bentuk segitiga sebelumnya.
Sepulub bilangan seqgitiga pertama adalah:

1T 3 6 10 15 21 28 36 4% s
Daftar bilangan segitiga tidak terbatas,

0o g

¢ O000
10

. i
i mﬂm

ilangan Posltie 7, Desimal Ber
' Denlinal Mingga 19,

Rlangan Aubw 64 dupot

dengan biangan it sendii ang kemucion g g

Contoh: dx4x4 =64

1 8 27 84 125 216 343 512 729 199
Daftar bilangan pangkat tiga tidak terbatas
pangkat tigs dapat direpresentasikan dalam satuan
pada scbuah kubus.

Webuon hubus Bensbuon

b 64

' 1 1"
8 Bilanggan Deslial ‘Immf::l“ﬂl ”m‘*IMMl;m.tnnqmmW"

12; Abar Kusdrat | 1; Penjumtahan 14
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Palindrom

Palindrom adalah bilangan yang terdin atas
angka-angka yang dibaca sama dan kiri ke kanan
dan dan kanan ke kn, contoh 23432

Bilangan pandigital
Bilangan pandigital adalah bilangan yang terdiri

atas masing masing hanya satu angka dalam setiap
digit, contoh: 2918653470

Bilangan rasional

Bilangan rasional adalah bilangan yang dapat ditulis
sebagal sebuah pecahan dengan penyebut dan
pembiangnya merupakan bilangan bulat. Bilangan
bulat yang dimaksud bisa merupakan bilangan
positif maupun bilangan negatif. Beberapa bentuk
desimal berhingga (misalnya 50,856) dan beberapa
bentuk desimal yang berulang (misalnys 0. % dapat
dituliskan dalam bentuk bitangan rasional

Contah: 50,856 = %%f 03=3 = 1

Bilangan irasional

Bilangan irasional adalah bilangan yang bukan
merupakan bilangan rasional dan udak dapat diubs
dalam bentuk pecahan maupun bentuk desimal,
Pada bentuk bilangan irasional, bentuk desimal
tidak terbatas dan tidak terdapat pola pengulangan
dalam bilangan tersebut. Pu () merupakan sebuah
bilangan irasional yaitu 3,141592653

Bilangan real
Bilangan real merupakan himpunan semua bilangan
rasional dan bilangan wasional,

2=z

S")

B
s

Abgr parighat & danl pegk 4
(hitaky ¢ 2} mwtupahan yebuah

anlianal, pad
Palddlgaad. dan sebesnya
LT T

1
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Angka-angka penting
Angka-angka penting merupakan duypt sebuah
bilangan yang menunjukikan ukuran derajat
ketepatan yang dwmiliki. Angka pertama yang pakng
penting dalam sebuah bilangan adalah bentuk digit
tidak nol Angka bentuk wn memibda mia yang pahing
besar Sebagai contoh. angka 4 dalam bilangan 4209
merupakan angka penting pertama karena angha 4
merepresentasikan ukuran nbuan {empat nbu
sekian) Walaupun angka 9 memupakan dwgit yang
memili nilan terbesar, namun dalam bilangan
tersebut {4209) angka 9 hanya merepresentaskan
satuan. Sehingga angka 9 merupakan angka penting
yang memuliki nilai paling kecil Angka nal yang
berada setelan angka penung pertama juga
merupakan angka penting datam sebuah bdangan
lawaban yang dinasifkan datam perhitungan
matematika sennghah dibulatkan mengadi bidangan
tertentu dalam bentuk angka penting (disnghat
ap) comohnya 1 ap.2ap. atau 3 ap. Aturan
baku digunakan dalam pembulatan biangan (pka
bilangan yang dibulatkan lebih besar dan angka 5,
maka pembulatan yang ditakukan adalan
pembulatan ke atas)

Sebaga: contoh, pka 328 000 ditubs dalam bentuk 2
a.p., kita akan terlebib dahulu menuliskan angka 3.
lalu menentukan apakah angka 7 akan dibulathan ke
atas atay Lidak. Angka yang muncul setelah angha 2
adalah angka 8 Dalam hal ini angka B lebih
mendekat angka 10 dibandingkan angka 0, maka
bentuk 2 a.p (angka 2) dibulatkan ke atas
jwaban yang dihasidkan adalah 330 000

AU S et eyt
aragbg 10 @B Jun

Amgha perting

997>

3 30 000
Aturan yang sama juga berlaku dalam bentuk
bilangan dewmal Sebagai contoh, angha penting
pertama dalam 0.000459) adalah angha 4 Dalam hal
int angka 0 memidiki nilar karena terietah di bagian
depan bentuk desimal. Namun angha 0 tidak
tanggap sebagar angha penting hika bilangan
Yersebut (0,0004591) ditubs datam bentuk 2 ap
maka bentuk penubsannya adalah 000046

¥ irban

Ry —— mﬂ""" mmﬂ

Pt i ghan arepla
ik angha 9
bl b B oln

Angho peid g

20,0004

@L Tautan Wniernet Untub mwndapiathan b et e, Wb bbby W LB e iy s G e el M|
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Barisan

Sebuah bilangan yang mengikuti pola atau aturan tertentu disebut barisan. Setiap
suatu barisan disebut suku dari bansan. Jika pola dan sebuah barisan tidak d;
dapat dicari dengan memperhatikan pola dan bilangan-bilangan awal.

Barisan linear
Barisan linear adalah barsan yang naik atau turun
dengan beda yang konstan. Sebagai contoh, rumus
2n - 1 merupakan pola dan barisan

) T S A ¢

Barisan di atas merupakan barisan linear naik
dengan beda 2. Hal ini karena:

(2x1)-1=1
(2%x2)-1=3
(2 x 3) =1 = 5. dan seterusnya

Barisan kuadrat
Barisan kuadrat adalah barisan yang memiliki unsur
kuadrat. Sebagai contoh, rumus n' + | merupakan
pola bansan darn:

2. 5 10, 17, 26..

Hal ini karena:

Te1=2
2it=5
3 4 1 = 10 .. dan seterusnya.

Dalam beberapa kasus, sebuah aturan dapat
ditunjukkan sebagai suatu rumus untuk suatu jernss
bansan. Pada contoh di atas, kita dapat mencan
bilangan ke-7 dan barisan tersebut yaitu dengan
menggunakan aturan n? + 1 dan nila n = 7,

o) =d0+ 1 =50

Nilar dan semua bilangan dalam barsan tesebut
dapat dican dengan menggunakan aturan nd + 1,

Segitiga Pascal atau
Segitiga China
X
141= 2 ..1 +._1._
AR R
Y IR AN
VY AY Y A Y

Ve AN 1

Tk :}'I.
RIS
Bty ity N

i

2+41=3

18
[ﬂ Mt hanta T4 Ko 1, Oikangars Meygotht, Bilangan Poriil, Witangan Prim »;v«m...-.»m.-u.m-u-m-m-l'-""""""m”l
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bilangan daiz

Barisan Fibonacci
Henh:km.mﬁhmmﬂaddahm- b}
RV A SE

mmﬁumlmmm
dan suku ke-3} Sebqacmmh.mmh
muul%mﬁallmm
dﬂ'll*ilﬂluilﬂﬂill‘l-.mm"#.
pola semacam im disebut bansan Fibonaca
Contoh: 7, 10, 17, 27

Bansan Fibonaca senngkah muncul datam
kehidupan sehan-han dan pertama kak
diperkenalkan oleh Leonardo Fibonaca pada e
1202

Barin Fionai () dopol kg bhaf dolore o Seiub poE paE
AN vt KdG JOgl Menggambor pad e ol el

dengan PO L D g g gt e
L2 LR )

Dhemini B SOl Jertama Jumbor
St paes] s R e SR
W b A ey Bl e et

[ e e N T Y v
Porem g Pt e g g berend

nnn--l-ﬂ-‘""""r
”#F-
)

1
mutumwwmm'ﬁ"
Datam setap bars pada segitiga pascal, anghd

i s
baris Semua angka yang terdapat pada segie?
lmmmummmnmmm’”
yang berada di atasnya. Sebagai contah. .'pi'
3+ 3 = 6 Bentuk segitiga semacam ini telah
di China pada awal abad 13

L gt
uu.mmwmmmwwﬂwﬁ
Metelah seoring matematikawan Perancs DI g
Pascal (16213 - |m1mmuﬂm':|.-ﬂ
M#MW“MM-
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Kelipatan

Kehpatan dan sebuah biangan merupakan hasid
perkahan suatu bilangan dengan hidangan ash
Contoh 3x2=6 3xa8=12 3x6-18

ladi. & 12, dan 18 merupakan bilangan kelipatan 3

Kelipatan persekutuan
Kelipatan persekutuan adalah bilangan yang

merupakan anggota kehipatan dan 2 buah bilangan
atau lebih

Contoh

2., 4. 6.8 10, dan 12 merupakan bilangan kelpatan 2.
3,6, 9,12, dan 15 merupakan bilangan kehpatan 3
fady, kelipatan persekutuan 2 dan 3 dari hmpunan di
atas adalah 6 dan 12

Kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dan 2
himpunan bilangan atau lebuh adatah bilangan
terkecil yang merupakan kelipatan persekutuan
bilangan-blangan tersebut KPK dan 2 dan 3 adalah
i3

Faktor

Faktor sebuah bilangan adalah semua bilangan ash
yang membagi bilangan itu tanpa meninggalkan sisd.
Bilangan prima hanya memilike 2 buah faktoe, yaity 1
dan  bilangan prma e sendin,  sedangkan
bilangan-hilangan lain bisa memilk banyak faktor
Sebagal contoh, faktor dan 12 adalah 1, 2, 3, 4, 6, dan
12 Setrap bilangan dapat dituliskan sebaga perkatian
dari taktarnya

Contoh: 12 =2 x 6 12-3x=4

Faktor persekutuan

Faktor persekutuan adalah bilangan yang dapat
membagl habis dua bilangan atau lebih yang
difaktorkan

Contah

1.3, 08, dan 15 adalah faktor dar 15

1,2, 4 5 8 10, 10, dan 40 adalah faktor dan 40
Jadi, faktor persekutuan dan 15 dan 40 adatah | & 5

Faktor persekutuan terbesar (FPB) dari 2 bilangan
atou lebih adaleh bilangan terbesar yang merupakan
faktor persekutuan bilangan bilangan tersebut FPE
dar 1% dan 40 adalah % -

W2 R

r'ktﬂl‘ F'Im. If,rﬁ q’.\"nl.&;:. -;_I
Faktar prima adatah faktor yang merupakan bilangan Wi i i,
prieria. baktor daei 12 adalah 1,2, 0, 4, 6 dan 12

Eualain hal v 2 dian 3 menapakan faktor poma

Bilangan sempurna

Ihl..nq:n sempaina adalah bilangan yang merupakan
hasil penjumiahan  dan faktor liktarnygs {titak
tenimasuk balangan it sendind

Contoh. 6 ~ 1 v 2 + 13

— i . i -
g —

e —————

[}ﬁﬁ'ﬁuim}mwamwu T PR 1"
-t y -
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FiANUAN

HIMPUNAN

Himpunan adalah suatu kelompok objek yang memiliki

beberapa kesamaan aturan atau sifat. Setiap objek glalam
suatu himpunan adalah tunggal: objek yang sama tidak

dapat dituliskan lebih dari satu kali. Himpunan dapat
digunakan untuk menunjukkan hubungan antara
kelompok-kelompok berbeda dari beberapa objek.

Notasi Himpunan

Objex-abjek yang merupakan suatu himpunan
ditulis ci antara kurung kurawal dan dipisahkan
dengan menggunakan tanda koma.

Contoh: {a e i 0 u}

Metgde ini disebut notasi roster.

Urutan penulisan obiek dalam suatu himounan tdak
harus berurutan
Contoh.  {a e o u) ={u o 2 e i)

dan sebagainya

Tidak perlu membuat daftar setiap objek pada
himpunan. Bahkan, cukup dengan mendeskripsikan
himpunan ke dalam kata kata yang mewakih anggota
himpunan,
Contoh.  {huruf vokal}

Penulisan himpunan im yang berguna untuk
himpunan dengan anggota yang banyak.

Contoh:  (bulangan dari 1 sampai dengan 1.000)

Himpunan brasanya ditulis dengan sebuah huruf
kapital
Contoh: A = (bilangan genap)

Beberapa simbol (huruf) yang biasa digunakan
untuk menyatakan suatu himpunan adalah

L

<% himpunan bilangan bulat
i@ himpunan bilangan ash
4= himpunan bilangan rasonal
W= mpunan bilangan real

Anggota atau elemen himpunan
Anggota himpunan adalah abjek yang membentuk
waty himpunan Simbol yang biasa digunakan
untuk menunjubkan snggota atau elemen suatu
himpunan adatah « Sebaliknya simbol ¢
dhgunakan untuk menunjukkan bahwa suaty objek
bukan merupakan anggota/elemen sobuah
himpunan. Sebagai contoh, 1 adalah a
himpurian bilangan ash (- {1, 2, 3.4, % }). Cara
wpanuhmunm adaloh 1 @ P Sementara i, -1
merupakan anggota himpunan bilangan ash
penulisannya adalah 1 ¢

Himpunan semesta

Himpunan yang memuat hmpunan-hmpunan yarg
lain. Sebagai cantoh, pka € = {konsonan} maks
Himpunan semesta hasanya ditufis OeRgan smibel
huruf § atau U

Conteh: U = {aifabet}

Himpunan berhingga

Himpunan berlingga adalah lmpunan yang
memilik anggota/elemen yang tertatas Sebaga
contoh, A adalah sebuah himpunan bilangan gang
antara D dan & A = (1, 3. 5)

Dalam hal i A merupakan hamgunan hingga,
karena n{A) = 3 (» menunjukkan banyak anggota
dalam suaty himpunan)

Himpunan tak berhingga

Himpunan tak berhuingga adalah himpunan yang
memibi anggota yang tdak terbatas Contohnga,
himpunan tilangan gangl adaiah hmpunan tak
ummmmwwm
terbatas Himpunan tak berhwngga dapat ditunuiian
dengan cara menuls beberapa anggota himpunan
yang pertama dan dukut dengan 3 buah btk
Contoh: 8 = (1,3,5, 7, )

B merupakan himpunan tak kungga karena (8 = «
{n menunukkan banyak anggota dalam suaty
hempunan dan = menunjukkan tak hinggal

Himpunan kosong

Himpunan kosong adalah suatu himpunan yang
tdak memiliks anggota Sebagai contoh, X = (naed
hati yang dimula dengan huryl 2"} Dalam hal
X merupakan himpunan kosong karena tidak add
nama han yang dimulai dengan huruf 7 Himpunad
kosong ditulis dengan simbol { } atau O jadh
himpunan X dapat ditulis X = { ) atau X = &

Himpunan bagian
Himpunan baguan adalah sebuah hempunan yang o
merupakan bagan dan himpunan kn . Sebage
Pea A = (konsonan) dan B = (L, 1, y}, berars §
merupakan himpunan bagun dan A Wh:"
dapat ditubs dengan uimbol “C* Hubungan antaf

dan 8 dapat dituls 8. C A hka € = (a. e i) k2 €



Membandingkan Himpunan Gambar diagram Venn yang menggambarkan
hubungan antara himpunan

Hubungan antara dua buah himpunan atau lebih =
dapat dilihat dan anggota masing-masing himpunan A
dan memperhatikan apakah himpunan-hmpunan
tersebut memiliki anggota yang sama.

8

Komplemen himpunan
Kamplemen himpunan adalah hhmpunan dan semua
elemen yang bukan merupakan anggata suatu

himpunan. Sebagai contoh, pka A merupakan &
fimpunan bilangan pama, maka A° (dibaca: &
komplemen) adalah himpunan semua bilangan yang
ndak termasuk bilangan prima. Dengan kata lan A
komplemen adalah seluruh anggota himpunan semesta
& dikurangi seluruh anggota himpunan A

A=8-A N
Gabungan himpunan k)
Semua anggota himpunan das dua atau lebih himpunan A 8
yang disatukan, Simbael gabungan ditulis dengan "
Contoh. kaA={2 4 6)danB={1 1568}

maka AUB={1,2 342568}

Irisan himpunan
Insan himpunan adalah himpunan yang anggotanya

merupakan anggota persekutuan dan 2 buah hampunan &
atau lebih. Simbal iisan himpunan adalah “~* A 8
Contoh: A={2 4 6}danfi={1,2 34,5}
maka AN@={2.4}
ANE

Diagram Venn

Diagram Venn digunakan untuk menunjukkan
hubungan antata himpunan-himpunan, Dalam
diagram Venn, himpunan biasanya digambarkan
dengan beatuk sebuah lingkaran, sedangkan
himpunan semesta digambarkan dalam bentuk
persegi panjang. Anggota dari suatu himpunan
biasanya digambarkan dalam bentuk ttik di

[Hemean A

AJB

sermerts (I

dalam lingkaran, Setap bagian dan diagram "
dilieri mama (identitas himpunan) dan beberapa A
bagian seringkal digambar dengan arsiran.
Sebuah diagram Venn |
& BCA |
. .
i
Cutiibin : . R
mm gt b & avm-Ans
%WMHM' il ke T 13
X R T T
e 7 ?T.,";ll“"w‘ R O WRE TP i

g | o B et el R s
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ARITMETIKA

i jari i bilangan. Ada empat
itmetika adalah ilmu yang mempgla;arl operasi bil Operay
c?:sar yang digunakan untuk menghitung, yaitu penjumlahan, penguran

perkalian, dan pembagian.

ﬁ; ] Penjumlahan

Penjumlahan adalah eperasi
mugm matematika yang digunakan untuk
puda mencari jumiah 2 bilangan atau hthh
:"m“u‘i“"” Penjumlahan dapat dianggap sebagai
melokukgn penambahan nilai suatu bilangan oleh
uperasi bilangan lain dan biasa dituls dalam
- bentuk @ + b. Contoh: 6 + 3 =19

Operasi penjumiahan adatah invers (kebalikan) dan
operasi pegurangan. Dalam operasi penjumiahan
berlaku hukum asosiatif dan komutatif

Pengurangan

Pengurangan adalah operasi matematika

m"ﬁam yang hasilmya menunjukkan sefisih dan
fﬂdﬂ 2 buah hilangan. Pengurangan dapat
itk dianggap sebagai penurunan nilai suatu
melakukan  bilangan oleh bilangan fain dan biasa
oMl " ; ] =

wwmw dltuﬁi ﬂ#la‘m bﬁﬂluu =B

Contgh: 10-6 =4

Operasi pengurangan adalah invers (kebalikan) dar
operasi penjumlahan. Namun berbeda dengan

operas penjumlahan, dalam operasi pengurangan
tidak berlaku hukum asosiatif dan komutatif.

Perkalian

Perkalian adalah operasi matematiha

Grarighgn y
tnr:rm sang yang menggabungkan dua bilangan
atau lebih untuk membenkan suatu

Ll
itk . hasil kall
FM'MH ] ¥ -
oy o Contah: 6 « @ -~ 48
perkilipg

Sebagaimana contoh di atas, operasi

perkalian biasanya ditulis dalam bentuk
&« by bisa uga ditulis dalam bentuk a.b atau ab (jika
bilangan dinyatakan dengan simbol)

Perhalian dapat .
berulang, o Sobagel peniurishon -

Contah J!‘-'Ml-lbil-lt.lulirill-hll 3 F

Perkalian adalah invers (kebalikan) dar

D1 datam operast perkafia hashaion .
dan komutatif e 00swit

perkalian bentuk panjang

Merupakan bentuk perkahan

berukuran besar Tanpa menggunakan kaluiag,
perkalhan bentuk i dilakukan secara

Dasar permikirannya adalah setiap bilangan dapa
dipecah ke dalam bentuk ratusan, puluhan, sang,,
dan sebaganya (tergantung besarmya bilangan)
Contah: 143 =(1 < 100) - 4 - M- -

Jach, perkaban suatu bdangan dengan blangan e
sama halnya dengan mengalitan setiap bilangas
dengan ratusan, puluhan, satuan. dan sebaganga
yang pada akhwnya menghasdan bdangan bisngas
baru Lalu bilangan-bidangan Daru tersebuy

dijumiahkan sebaga: hasd akhwnya
Contoh: 736 = 14}
{736 = 100) - (736 - 40} - (736 + ¥

hgit yang memaliki ndas tempot pahing heol adalsd

yang dikahkan terlebih dulu 0 Lhub gleh dgt
berkutnya dan seterusnya oo oan ke n
Salah satu cara yang sanga ity dakam
melakukan operass perkalo « panyang terihe
;lid-lduqumdlhmhm. N yang ada &
dalam kurung tdak perlu
+36
X143
22 0 8o
29440
+3600m™
1052 48 .=
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ARITMETIKA

Aritmetika adalah ilmu yang mempgiaiari
dasar yang digunakan untuk menghitung,

perkalian, dan pembagian.

‘ + ] Penjumlahan

Penjumlahan adalah operasi
m";ﬂ“ matematika yang digunakan untuk
pada mencarn jumiah 2 bilangan atau lebh.
z:ﬁm‘im‘" Penjumiahan dapat dianggap sebagai
melghukan  Penambahan nilai suatu bilangan oleh
epera bilangan lain dan biasa ditulis dalam

bentuk 2 + b Contoh: &+ 3 =9
Operas) penjumlahan adalah invers (kebalikan) dan

operasi pegurangan. Dalam operasi penjumlahan
berlaku hukum asosiatif dan komutatif

Curakan

Pengurangan

Pengurangan adalah operasi matematika

tombol minys  ¥40g hasilnga menunjukkan selisih dan
pada 2 buah bilangan. Pengurangan dapat
mm“’ dianggap sebagai penurunan nilal suatu
melakukon  bilangan oleh bilangan lain dan biasa
omuangan  drtulis dalam bentuk a - b.

Contoh; 10-6=4

Operasi pengurangan adalah invers (kebalikan) dan
operas: penjumiahan. Namun berbeda dengan

operasi penjumlahan, dalam operasi pengurangan
tidak berlaku hukum asesiatif dan kemutatif

Perkalian

Whﬂﬁuﬂ Perkalian adalah aperasi matematika
tarnbaol wlgey  yang menggabungkan dua bilangan

f‘”". atau lebih untuk membenkan sustu
it sl ki

melkukirt  Cantoh: 6 « 8 - 48

Cifaefaag)

eikiiln

Sebagaimana contoh di atas, operasi

perkalian biasanya ditulis dalam bentuk
@ # by, bisa uga ditulis dalam bentuk a b atau ab (ika
Bilangan dinyatakan dengan simbol).

Perhatian dapat dianggap sebagar penjumlahan yang
berulang,

Contoh: <4 (dia Mjatauld +3+3+3) 12

Perkalian adalah invers (kebalikan) dan pembaglan

Di dalam vperasi perkalian berlaku hukum asosiatif
dan kamutatif,

operasi bilangan. Ada empat operas,
yaitu penjumlahan, pengurangan,

perkalian bentuk panjang

Merupakan bentuk perkalian bilangan-Diangan
berukuran besar Tanpa menggunakan kalkulatgr
perkalian bentuk im dilakukan secara bertahap
Dasar pemiirannya adalah setiap elangan dapar
dipecah ke dalam bentuk ratusan. puluhan_ satyan
dan sebagainya (tergantung besarnya bilangan)
Contoh: 143 = (1 < 100) -4 < 10) - 3 » 1)

Jadh, perkakian suaty blangan dengan blangan fan
sama halnya dengan mengalikan ietap blangan
dengan ratusan, puluhan, satuan. dan sebaganya
yang pada akhirnya menghasitkan bdangan-bdangas
baru. Lalu bdangan-tilangan baru tersebu!
dipumiahkan sebagar hasil akirnya
Contohy: 736 - 14}

= (736 < 100} - (736 = 40} - (736 - B
Digit yang memililu milas tempat paling kel sa3alsh
yang dikahikan terlebih dulu. lalu dukut oleh daget
benkutnya dan seterusnya dan Lanan ke un

Salah satu cara yang sangat mempanty dalam
melakukan operasi perkabian bentul pamang terknat
pada diagram di bawah i (perelasan yang ada &
dalam kurung tidak perhy dituls)

+36
X143
Z 208 oun
294 40 o
+ 360 0 ™
1052 4 8.




= | Pembagian
Gungkan  "e™Mbagian adalah operasi matematiks
tombol bag, ::’;? :Ha'runalmn untuk mencan hasil

i dan dua bilanga

mﬁuuuum gan atau febih
i Contah 4 H =5
ik Lok
— un %bagmmana contoh di atas, operasi
pembagion Pembaguan biasanya ditubis dalam

bentuka — b tap bisa juga ditubs
dalam bentuk abh atau %

Sebagai contoh, 40 dibagi 8 dapat ditulis diskin

berbagai cara yaity
40 B a0/ %
Pembagian da

: pat danggap sebagal pengurangan

_herul'qrtg,_ Dangan menjawab pg'rtaﬂyaa:g "h:ﬁﬁil
banyak bilangan hasil bBag: yang mengurangi
{b:llar:g:n yang dibagi sampai tak bersisa?”
-ontehnya, 40 harus dikurangi & sebanys

hingga tak bersisa: -

O-8-5-5-5-5-5-5-5.0

E‘Ipﬂr_aﬁ_- pembagian adalah invers dan operasi
perkalian. Dalam operasi pembagian tidak hedaky
sifat asosiatif dan sifat komutatif

Nilal sisa

Dalam operasi pembagian, pembagian bilangan
akan memiliki nilai sisa jika suatu bilangan tidak
habis dibagi dengan bilangan yang merupakan
pembaginya. Sebagal cantah, 16 dibagi 3 adalah %
dengan nila sisa 1. Mila si5a biasanya ditulis
dengan "sisa”,

Aturan-Aturan Aritmetika

Sifat asosiatif _

Sifat asosiatif ad-.hr;::ur::. yang m:nm.:::
bahwa gelompokkan bilangan atau subu dan
simbol mm suaty pernyataan matematika tidak
mempengaruhi hasil yang didapathan. Sifat
asasiatil berlaku pada operasi penjumiahan dan
perkalian, namun tidak berlaku pada operasi

pengurangan dan pembagian.

sifat asoslat penjumiahan menyatakan bahwa:

I b) pewitibre)
gnnlnh; (12+M+b= 1+(7+6=25
sifat asoslatif perkalian menyatakan bahwa

wax(bxe
gn:t:l:x:! x‘llnl-irtlﬂﬂ-m

Pembagian bentuk panjang
Pembagian bentuk pangang adalah opevasi
pembagian yang membag suatu bdangan yang
berukuran besar tanpa menggunakan kalculator
Sebagal contoh, untuk membag: 5996 dengan 22,
cobalah membag 22 ke setiap chgit, hmuia: dan un
ke kanan Gabungkan semua blangan hasl bag
yang dihasidkan pada setap digitnga alu tuliskan
milar wsanya
§ (ibuan) — 22 = 0 usa 5 (nbuan)
59 (ratusan) - 22 - 2 ssa 15 (ratusan)
1539 fpuluban) - 72 - 7 a5 (puluhan)
56 (satuan) — 22 = 2 wsa 12 (satuan)

ladk, hasiinya adatah 2 (ratusan), 7 (putuban), dan 2
{satuan), si5a 12, yaitu 272 33a 12
Coeg Amerionl pamsg chilmakan damam maShaks Sperau

PEPTIGHIR B poryong dapst d e pody gorhar &
b

i ST BB g e I o]
LR T ST Sl D Tl

Talmes 4l " s AN o4
o A P S i
. i

Sitat komutatif

Sifat komutatt adalah aturan atak
bahwa urutan bilangan atau w::,:::,wm
dalam suatu permyataan matematiks
dikombinasikan maka tidak akan mempenganshy
hasil yang didapatkan. Sifat komutatif berlaky pad
operas penjumiahan dan perkalian, namun tdak
berlaku untuk operasi pengurangan dan
pembagan

@mmhlﬂ"‘ MMMMMW W“MM—.-M‘_ .

e EEE—
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Operasi campuran

Operasi campuran adalah perhitungan matematiba
yang mehibathan lebuh dan satu jeres operasi Balam
hal ini ada beberapa atuian tertentu yang perl
dhiperhatikan ketika melakukan operast campran

Jika operast campuran hanya melbatkan opeass
pemumlahan dan pengurangan, maka brutan
pengeijaan operas tersebut sifatnga bebas (bdak
ada yang harus dhkerakan tedebih dulu). Namun,
periu diperhatikan bahwa simbol “+* atau " " hanya
mengikat bilangan yang ada setelah simbol
tersebut

Contoh: 7 50
Sentlan dengan 7+10-5
atau 5 &7+ 10

lika operast lain (selan pemumiahan dan perkalian)
dilibatkan dalam suatu operasi campuran, maka
panduan yang digunakan adalah BIDMAS atau
DODMAS

BIDMAS atau BODMAS
BIDMAS atau BODMAS adalah urytan
pengetaan yang harus dilakukan pha suatu
pethitungan matematika melibathan operas
campuran. Urutan pengenaannya adalaby
1. Brackets (Operast yang ada o dalam tanda
| kurung)

2 Indices (Operasi yang memilihi Pangkat)

1 Divinvion atau Multiplication (Operas
Pembaguaan mengibuti dan kin ke kanan atau

| perkalian)

|4 Addiion atau Subtraction (Operas

Penjumlbahan mengikuti dare kin ke hanan

ALaU pengurangan)

Sebagam cantoh, peehatikan Wutan pengespaan
petttungan matematiha berkut i
6G+40 20«03 ¢ 1F X
Operash yang ada o dalam taneda kurung
b 4D 20 30 2
| Qperast yang memibiki panghat
6H A0 20 - (4 1
Operast Pembagian
G40 20 - 16
Operasi Perkalian
B 2 xY- 3

Qperasi Penjumiahan
6+ 32 -3

Operast Pengurangan:
b | T |

Jady, jawabannya adalah )%

Pembulatan

Prernbubatiery scdalab wastis Langh ah perfutiungen
e i U KPR UL R T T e
peritineg alau Bilangan i smimial  Peanbuslalon bearmg,
chelon gl sy T bl o TR b e el
Pl poriwungan yang Mesrahis Boafmpel Gapt Fele
perkiaan terwbot Berganiung pads brepan o,
wang) denupehan

St Belangan dapial hbulathan menom gl -
pobng debat  (puluhan,  rataan,  den  sebuagaimg)
Pombulatan  bidangan  pobng  seoeg ddabuban poady
brlpeggon desimal L3 perbalalon  berganieng gy
Alnoh yans) el ur imiung Sehege confoh g budae
wavsiang  bunangs  dibulEthian by dolem  besiye
wanmeler sau i pafng Boedes sl edetpiaen pupls.
yearsy by Purils Sueatis Peipar & D ety chilaad athan mwngss
roaburnadry Dl (s

Membulatkan suatu bilangan
lpntukon vl tempst langan yeog chvindathen b
patrhalsh g diipd vebelah banan

o bk el Desar afau wena demgan S maka ke
prernibisalaian L atas

* bR A obiu Rrarn) ok Likuban peenindates by
Eawan

Sebatn contah. phit 216 ibbulatisn muts shan memad
230 ipeebubatan be DUl terded 310 Alyisneygs amghs
b hbvh mendebat anghs 10 @iarsdbogtee  aegia O
fangha & kelnh Besar dan Si Seten w26 gy il
moendebat TH0 dibandighan 210 Contoh lewrgs b
o 440 avdibuhan pembtatan ke pukahan toedetst
ks Pavdriye adoleh S870 hea  pada 4 670 b
prmibulatan ke ralunen Beagebat maka hasings sl

& o
Batas atas

Balis alas alaloh ndas teebimeggs ity perminaatan oo
Darvmah hha Batas oty st pernbolaten (Nbetaia mass

W PasT adi s Rinaran 545 g 3
Ehabiorms had i 4% ackalah batas stan




PECAHAN

Jika suatu objek dibagi menjadi beberapa bagian yang sama
besar, maka setiap bagiannya disebut pecahan. Sebuah
pecahan dapat ditunjukkan dengan menulis sebuah
bilangan di atas bilangan lain yang dipisahkan dengan garis
pembagi if;-;. Dalam hal ini, ¥ disebut pembilang dan y

disebut penyebut,

Pembilang

Pembilang adalah bilangan yang

terletak pada bagan atas suaty

pecahan. Pembilang menungukkan -
bilangan yang akan dibagi |
Sebagai cantoh, gambar '/
di samping kanan e /
menunjukkan 3 dan 4
bagian sebuah C N
jeruk datam kandisi

utuh atau dituhs i

Calam hal ini; angka 3 adalah
suatu pembilang

Pecahan Senilai (pecahan yang bernilai
sama)

Pecahan senilar adalah pecahan:pecahan yang
mumiliki proporsi sama namun ditulis dengan cara
yang berbeda,

Gambar hngkaran di bawah ini telah dibag: menjads
beberapa pecaban yang berbeda Dalam hal ini,
ketiga ingkaran yang digambarkan memidiks nidas
pecahan sendal.

1 2 i
4 ] G

Banyahnya pecahan senda tidak terbatas. Cara

penulivan pecahan senilal bergantung dar seberapa

Banyak bagian yang bisa dibagi dan suatu objek.
Iika lingkaran di atas dibagl menjadi 20 bagian,
maka setengah dasi bagian itu adatah 9.

Comasom dorepd poy b
Pnda b dragtt and e
I AT CEWWERE Dy e g

RS penyebut
\ Feryebut adalan biangan janng
rvierrulib i fetah padds bagean
bawah vipaty petahan
Pengebut menunulban
_— = langan yang aban membage

rata wuatu belangan Sebaga
cantah, gambar o mpang kin
menunubhan 3 bagan erue

Y, darn hondvs wiuh sebusn eyl

yartu 4 baguan atau ditubs |
Dalam hal s/ sngha 4 sdalsn
sudlu penypebyt

Pecahan senila bua  didapathan dengan cara
mﬂmammmmm

dengan suatu bilangan yang sama
Tl €= 4.4 1
Coniok J«lx§<3 §-§+1-}

hka pembilang dan penyebut suatu pecahan

mengach
bentuk pecahan yang pabng kecid, maka pecahan
tersebut diebut pecahan bilangan sederhana

Cara yang mudah untuk membandngkan pecahan
adalah denguan menyamakan penyebutnys Hal in

penyebut penyebut pecahan Sebaga contoh, KPX
wmimim;m
pecahan pecahan tersebut dapat ditubis dalam

: mm!miwmmm

melakukan operav pecahan

@me Rt evsanadigptathabt i e et bt L T R L T T p—
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gentuk umum pecahan
Bentuk umum pecahan

penyebut yang dipisahkan
" ! 4 46
Contoh 3 3 15

memiliki pembilang dan
oleh sebuah ganis.

pecahan kompleks |
pacahan kompleks memiliki pembilang dan atau

penyebut yang juga hﬂbentqk pecahaﬂ atau
dengan kata lan pecahan kempleks adatab
‘pecahan di dalam pecahan”.

y 4
Cantoh: % % ~}
5 8

Pecahan murni

Pecahan biasa memiliki nilas kurang dari 1. Pada
pecahan mutni, milai pembitang selaly tebih kecil

dar nilai penyebulnya.

ot 1 & 8
pecahan tidak murni

Pecahan tidak murnt mermiiki nial lebih dan 1. Pada
pecahan tidak murni, mlai pembilang selalu lebih
besar dari nila penyebutnya,

Contah % % %’-

Pecahan campuran

Pacahan campuran terdin atas bilangan bulat dan
pecahan. Pecahan campuran juga dapat dituliskan
seliagal pecahan tidak murni. Sebagas contoh, 1;
adalah sebuah pecahan campuran yang juga dapat
ditulis dalam bentuk |

Aritmetika Pecahan

H-I'!,Illlllllhlﬂ pecahan
Perjumlahan pecahan dilakukan deogan cara
menyamakan penyebut-penyebut dan pecahan

sebut dengan menggunak
Munnmunumwm
Contah i.i :'EEQ
Pengurangan pecahan

Pengurangan pecahan dilakukan dengan
menyamakan penyebut:penyebut dan mw“:“
tecaebut dengan mengguaakan K9K, Laly
milakukian operas pengur

pembilang angan pada semua

Contoh } }-‘!! ﬁ_ﬁ

Basis Sepilubs 4 (Sialeim Bilarigan), Pecahan
Semilal
Pecahian Paling Sederbana |7, Kelipatan |1 M

Pecahan dan Persen

Pecahan dapat dituliskan dalam bentub perien
yaitu bentuk bilangan per seratus

Contoh 25% sama artinya dengan =5

Secara sederhana, setiap pecahan dapat ditulshar
ke dalam bentuk persen dengan card meéngakian
pecahan tersebut dengan 100

Contoh “ (5 « 100)%
(7 = 100)s - 75%

Setiap blangan persen dapat ditubsian dalam Demsa
pecahan dengan cara membags bilangan persen
tersebut dengan 100, lalu menyederhanatansyd
menyach bentuk pecahan yang paling sederhand

Contoh: 25% - (F5) -

507

el B

Perkalian pecahan

Perkalian pecahan dilakukan dengan card
mengalikan pembilang dengan pemblang d3n
penyebut dengan penyebut.

Contoh: i"i'i’ﬁ*i

Penyebut |7, Bilangan Sulat "
Pembilany |/ m”"““:lﬁﬂ-:hﬂ-;w



BILANGAN DESIMAL

Sistem bilangan desimal adalah sebuah sistem bilangan yang menggunakan
basis 10. Suatu bilangan yang menggunakan sistem bilangan desimal disebut
desimal. Desimal biasanya merupakan bilangan yang memiliki bagian bilangan
yang tidak utuh (nilainya kurang dari 1) dan ditulis setelah koma desimal.

Contoh: 1,2 atau 59,635 atau 0,0091.

Diagram di bawah ini adalah nilai tempat yang menyatakan setiap dign bilangan desimal 6539 023

Ribua

Ratusan  Puluhan Satuan Per sepuluh Per sératus Per senby

6 5 3 4

0 2 3

Kam desimal
Setiap pergeseran posisi ke kin maka nilainya naik 10 kah pat. dan sebaliknya untuk setiap pergeseran

posisi ke kanan maka Milainya turun 10 kall hpat

Tempat desimal

Ternpat desimal berada pada posiu sebelah kanan
koma desimal Blangan pertama yang muncul
setelah koma desimal adalah ilangan desimal

pertama (per seputuh) lalu dikut dengan bilangan
desimal kedua (per seratus) dan seterusnga

Pecahan desimal
Pecahan desimal adalah setiap bilangan yang
mermibiki milas kurang dan 1 dan ditubs dalam
bentuk desimal Contahnya, 0,375 adalah pecahan
desimal yang menyatakan
e 2 9

00" e ' oo

Pecahan desimal juga hanya disebut desimal

Desimal campuran

Desimal camputan adalah sebuah bilangan yang
tordint atas blangan bulat dan pecahan desimal
Contah, 195,76 adalah desimal campuran yang

menyatakan 1% ¢ 1"';] ' 130

Desimal berhingga
Uewimial berhingga adalah desimal yang memilik
bilangan desimal yang berujung

Cantih ; desimalnyga adalah 0.5
n‘;u desimalnga adalah 0,0272

Hal yang perdu dipechatiban adalah babwa
pecahan pecahan di atas memilibe penyebut yang
merupaban kelipatan & atou % Jadi, smia
pecahan yang memibhi penyebut berkelipatan 2
atan & merupaban blangan desmal berhingga

- B —— -—

Koma desimal

Kama desmal digunakan sebaga permesah antara
satuan dengan per sepuluh Dy beberapa negara
menqgurakan titk dewmal sebaga tanda dewsmal
Penggunaan koma desmal diakukan untuk
menghindan kesalahan memahams tands nuk yarty
aNtard gperav periahan stau tanada desimal

Desimal tak

Desimal tak hingga adalah desimal yang memiiks
bilangan desimal yang tak berujung Ads dus
e devimal tak hingga, yatu desimal berulang
dan desimal tak berulang

Dwesimal tak berulang

Desrmal tak berulang adalah desumal tak hngga yang
memilihi blangan blangan yang tak berulang setelah
tands koma Contohnya adalah Phy (m) yAng beenida
3.1415926%3

Desimal berulang
Oenimal berulang adalan desimal tak hingga yang
memiliki blangan dewmal berulang setelah tanda
koma
Contoh  3.33331)

012513512%

Desimal berulang bunanya ditubs dengan tanda titi
pada bilangan yang berulang atau pada awal dan
akhir yang membentuk bilangan berulang Jad
contoh desimal berulang o atas ditubs datam bentui
3.3 dan 0 124

e
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Operasi Bilangan Desimal

Penjumiahan dan pengurangan bilangan
desimal

Pemumiahan dan pengurangan desimal letnh
mudah dilakukan dengan menuhiskan bdangan
tersebut dalam satu kelom dengan koma desimal
bilangan-bdangan tersebut dibuat sepagar

Cantoh: 11,45 + 17 + 2.5 ditulis

bemgg e sirtin o v jeaekics

11%45

139 00
4+ 25 50
303 95

Surma halriya dengan pemumiohan pads bilangan
cacah, penjumighan pada biangan desenal
drrmaia i \iN yang peling karan ke ki

Contah: 5019 - 36.2 dituls

Nurna dievirmal by kg

Soﬂlﬂ

-3 60 20
3 |

Surrig Puletped dheiguaes pergunanigon pucde bingn
Canult, pengurngae padi angan desimal g
dherliad e uAl yaeg pabeg kanan ke ko

Pembagian bilangan desimal

Pembagian pada bilangan desimal dilakukan dengan
mengabakan koma desmal yartu dengan terkstuh
dahuly mengalikan pembilang dan penyebut dengan
hetipittan 10 agar pembilang dan penyebut tersebut
mengadi bilangan utub, laly operas pembagian
dilakukan seporti pada bilangan bulat. Hasl yang
dhdapat akan sama dengan hayl desimal
dengan mengikutsertakan tanda koma

Contoh. 3.2 . 0.4

H Heviuk Babu 2

Perkalian desimal

operas perkaban dengan cara yang samga
mmmmmw“
Laks setelah didapathan hasdnya, s
kembab dimasubkan ke dalam hasit perkaian
tersebul

Contoh: 315 < 2.36
Asumuban 35 < 136

3
3

x

V1% = &

i1~ W

s ~ Ly
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Haulbnya 8260 Karena pada 35 ~ 238
terdapat 3 dh belakang koma, maka has!
aktue dan perhabian tersebut adalah 8 260

:

Pembulatan desimal
Pembulatan bilangan desimal sennghai dugunakh
untuk memperkirakan hasl suaty perhetungan
matematiba Pembiulatan yang didakuban sdalsh
pembulatan ke atas oy pembulatan ke Bawah
Cara pembulatannya pun sama dengan (ara
pembulatan yang dilakukan pada bilangan buls!
Perbedaannya hanya terletak pada diget desma!
yang dunginkan. Contohnya, 61,5178 dapat
dibulathan menjadi beberapa cara penulnan y#tv

6358 (bentuk 3 desmal)

61,54 (bentuk 2 dewmal)

b (bentuk 2 ap)

Periitungan yang discbabikan oleh pembulits”
yang dilakukan pada suatu brlangan Contoh”r
ha 0.69473 chbulathan menach 0,60 maks b9t
kesalahan pembulatannys adalah 069473 ©
yoitu sebesar 000471 Umumnya pembulate®
dilakukan vetelah didapatian awaban skhw
wiatu perhitungan matematiba lll-ll""""""‘:#
dilabuban dalam setiap tahapan perhilunds”
Mwaban ke aban jauh dan akurat

20 . ‘
mm.'mm h"”mmlwm-‘;lmﬂ #H
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PANGKAT DAN BENTUK BAKU

Perhitungan aritmetika yang melibatkan bilangan yang sangat besar
ataupun bilangan yang sangat kecil akan bisa jadi cukup menyulitkan.
Dalam hal ini, pangkat dan bentuk baku memungkinkan kita untuk
menulis bilangan-bilangan tersebut dengan cara yang lebih sederhana dan

teratur.

Eksponen

Ekspanen adalah suatu bilangan kecil yang ditulis ds
pojok kanan atas suatu bilangan dan menunjukkan
operas: pemangkatan (perkalan dengan dirinya
sendui). Eksponen menunjukkan banyaknya

perkalian terhadap din sendii yang dilakukan
Contoh af - a «<a
a'l-d<axa

ia adalah sembarang bdangan}

Jadh, 4% -4 <4
B' -6 <6«<6~8

Eksponen negatit menumjukkan kebalikan dan suatu
bilangan yang memiliki ekspanen posinf

Contoh a " = J;—.
al

la dan n adalah sembarang bilangan)

Jath, ﬁ‘*é;

Pecahan atau eksponen pecahan
Lhsponen pecahan adalah Eksponen dan suatu
bilangan utuh yang berbentub pecahan

Cuntah 5Iil yang berart VS Uihat aturan
vhsponen 9, pada halaman 27)

Pangkat

Pangkat adalah ndas suatu bilangan yang
dhpangkatkan

Contohy 4 =4 <4 - 18

ladh, 16 adalah hasi dan 4 pangkat 2.

Selain ekiponen, mtlah pangial juga senng
digunakan Contohnya 4’ dibaca 4 panghat 2

Ika suatu bilangan dipangiathan 2 berart pada
bilangan tersebut didakukan operayu huadrat Jha
sudiu bdangan dipanghathan 3 berart pada
bidangan tersebut diakuban operasu kubk.

I | Canaain Bty odety pudy
L sanianor imon L
Pl et DRSNS

i i e ) Pl Pl o iy
A

Ludrfigai o wampary o

PN el P e
PRADORTS b Ty e P
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Bichinjubit puirng Beradoaruet Prie
Pethgiage @ wibirwan 1) buh pady
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Aturan Eksponen
\turan eksponen adalah sebaga benkut:

I, Untuk mengalikan bilangan berpangkat dengan
bilangan pokok yang sama adalah dengan
menjumlahkan pangkat bilangan-bilangan tersebut

a_l'l ® iﬂ = aﬂ'l‘-.
dengan a, n, dan m adalah sembarang bilangan
Contah: 4% < 4% = 8424 = ¢°
karena 4% « 4% = (4 x 4) < (4 « 4 = 4 « @)

S L

Aturan ini tidak berlaku jika bilangan- ilangan
yang dipangkatkan tidak memiltki bwlangan pokok
yani sdrma.

L. Untuk melakukan operasi pembagian pada
bilangan berpangkat dengan bilangan pokok yang
sama adalah dengan melakukan aperau
pengurangan pangkat bilangan-bilangan yang
dipangkatkan

&+ a™ =g " .

dengan a, n, dan m adalah sembarang bilangan
centoh: 3° - 3" < 3* - 3"
karena 3" 3 !

=fd e IR FuJIJuPN-PIY=3
Aturan i tidak berlaku jika bilangan-bilangan
yang dipangkatkan tidak memiliki bilangan pokok
yang sama.

1. Nilai setiap blangan yang memilike pangkat 1
sama dengan s Billangan itu sendin.
a'=a
(4 adalah sembarang bilangan)
Contoh 1" = 3

4. hka angka | dipangkatkan dengan sembarang
bilangan maka hasilnya tetap 1.
"=
(n adalah sembarang langan)
Contoh! 1*w 1 x 1 x I it x]1xYal

5. Setiap bilangan yang dipangkatkan dengan nol
hasiloga adalah 1. Aturan ine disebut aturan
pangkat nol

a¥=1
(i adalah sembarang bilangan)

Contah: 2% = 1
karena (menggunakan aturan kedua di atas)

F-tMF-a“"-a‘

maka, a¥ = 1

___-_'_"""-\

6. hka suatu bulangan berpangkat dipanghatian
maka cara pengerpaannya adalah dengan ¢,
'h']--‘-' ‘ﬂ'ﬁ-
{n dan m adalah sembarang bldangam
Contoh (5°)' =5 =5
karena (57" =5 28 &
= 5-"‘111 5 gt

7. Jika perkahan bilangan-bdangan dipanghania,
maka dapat ditubs sebaga perkaban
bslangan bilangan berpanghat

(a % b)" =a" = b"
(3. b, dan n adalah sembarang bilangan)
Contah. (5 % I =5 « ¥
karema (5 < 3! = 1% - 225
dan Fa¥ =21529=225

8. Jka pembagan bilangan Dilangan dpanghaiias

maka dapat dituliskan sebagam pembagan
tlangan bldangan berpanghat

I

ia, b, dan m adalah sembarang badangani

. p_ 3
Contoi: (i) 2 @
3.3 3 1

karena =
St it

dan i;JH

9. Panghat pecahan dapat dikabhan dan dibag

deNgan Cara yang sama seperts aturan ehapon
Contoh: 6! x 6 « 8" =& - &
pada panghat pecahan, pha b = & B
maka 6 adalah akar kuadrat dar b dan dapat
detuls datam bentuk:
o = 3
bentuk tersebut dapat pula berlaky padd
wembarang bilangan yang dipanghathant
lenhr!.:laﬁ: -s:.si';':ui' « 9
Dengan demikian, 5/ adalah akar ponghat V94
dan 5 dan dapat dituls dalam bentuk
‘i-w
mimmmwmw"“'
# o« VE dan 4% = V"

Ak Parybiat Tiga | Desimal | Panghal 1. Wanhat Pecaan 1 Masus 72 Angha Pyrsting % Akae Rissirat 11



Bentuk Baku

Bentuk baku adalah metode penulisan bilangan
dalam bentuk a « 107 Dalam hal ini, a bernila: dan
1 hingga 10 (1 = a < 100

Contoh: 63.000 = £,3 « 10°

Bentuk baku dikenal juga sebagal notasi
ilmiah;,

Untuk menubis suatu bilangan datam
bentuk baku, koma desimal diletakkan di
antara angka penting pertama dan angka
penting kedua. Angka-angka tersebut
adalah angka di antara 1 sampai 10,
Berikutnya, tentukan pangkat 10 yang
sesual dengan menghitung banyaknya
digit disebelah kit atau kanan kama
desimal pada bilangan baku yang
dihasilkan sama dengan bilangan
sebelumnya.

Jika bilangan baku yang dihasilkan lebih kel
dari bilangan aslinga. maka Bilangan bentuk
baku tersebut memiliki panghat positif dengan
bifangan pokok 10. Hal i karena bilangan
tersebut harys dinaikkan agar senilai dengan
bilangan sebelumnya Namun, bila bilangan bentuk - ¥ )
baku yang dihasilkan lebih besar dar bilangan asling, o - T S
maka bilangan bentuk baku terebut memiliki pangkat L 1
negatil dengan bilangan pokok 10. S

Contah: penulisan 683 000000 dalam bentuk baku o0,
adalah: angrendki X dapt
chiafiares dhiman dilogeim Lo borttus s
Dtk Kertla deicimal gk terak tavha devomal onctiow Bulor dbtul webagar 2, 10 v 18 kg
hmmINn Batratiek Bk it Bl Al

6183000000 10"
Ko desanal bevgeses 8 digit e kin

Penulisan 0,00005842 dalam bentuk baku adalah

Létak Koibi dhesimnol gty Cial Bavicy dhesinatl ol
bltewpaans dwerituk- hake Paliarigam andinin

006005 842 x 10"
Kt heninritd Bwegoier § gl k' kin

Bentuk baku sangat berguna untuk membandingkan
bilariggan bilangan besae dan bitangan-bilangan hecil
Contohnyy, 97.410 000 000 ditubin chalam bentub
baki sebagal 9,743 « 10" dan 785 300 000 ditislis
dalam humuhnliﬂhl_l llhiﬂild_ ' IF,EG an;ﬁ o nt

! i pangkatnya, kamu
ﬂﬂ'?ﬁ*‘"ﬂm bl dan 10", jadi kita mengetahul
perbiandingan il bilangan: bilangan i :

f@jww KRR ooy .Jw_,uui..i.ﬂ mhqm L e L T T -u-uu-ah--'_i 23
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PERBANDINGAN (RASIO) DAN PROPQR;,

Rasio adalah perbandingan dua besaran dalam urutan tgrtentu.mta
Sebagai contoh, jika dalam suatu ruangan terdapat 3.0':"9 wa o
dan 8 orang pria, maka rasio/perbandingan antara pria dan wani
adalah 8 banding 3 (ditulis 8 : 3) dan perbandingan antara wanita
dengan pria adalah 3 banding 8 (ditulis 3 : 8), Simbol perbandingan
ditulis dengan tanda titik dua (“:"). Cara penulisan rasio untuk 8 .
banding 3 adalah 8 ; 3 atau dapat ditulis dalam bentuk pecahan 8.

Perbandingan satuan

Perbandingan satuan adalah perbandingsn bilangan yang

salah satu pembandingnya adalah 1
Contoh: 1:-3gang 1

Perbandingan yang memiliki lebih dari dua
pem

Perbandingan semacam i adalzh perbandingan pang
tilakukian lebih dan » pembanding Msalkan a - b ¢
adalah gabungan dan Ferhandingana b B ¢ den g o

Perbandingan senilai

Perbandingan sendai aidalah perhandingan yang terdin das
4 buah pes mulﬂ-hnwmﬁnw“m.
Contoh, 4 Gdan 8 12 dueyr pérbandingan karena yka
ketua perbandingan teesehug disederhanakan akan
memadi 20 3 Uniuk menentukan perbandingan senida
dapat dilskuban dengan cara mengabkan stay Mg

setiap bagian perbandingan dengan angha ¥ERG sama yang
disebut kenstanta,

Contoh Perbandingan senila) dan & 4 adatak
1.3 4 masing-masing bagrannya dibag dengan 2y
d 82 4 MasIng-masng baguannya dikalikan dengan 2|

Cara untuk mgmbandinghan rasio adakah
menuliskan rase tersubiyt dalam bentuk pecahan yang
memiliki penyetist yandg wima, laly
Sebagui conth, langhah - langkah yrigk Mengetahy,
perbandingan mang ymhbﬁhmdm!lﬂmi [
adalah sebagai borkyt

1 tdishan dalanm bentuk e ahan

2 sainahan panyebigt pecahan. pecahgn torretiut

1 bardinghan Pk ahan pecahan Tervebt

ban i Y

a1
-

I
1jmbw&mlﬁmn 5;1 “m‘ ihhﬁ
binar dan 3 4

B putbardingan Rerbandingan torgl me
Yang wama, maba kita hasyy TR g
dalarm per

S RN Pk gn YUrp wdtma) oy
(m) Dalam g
yang berbieda, bidsanya diubah b chabam fygy
PERYURLran yang lebih ke

Contoh' ' m 41 (m Y00 em 4 e o g

- ‘"":':J
]

o)

Fabtisr vara 1)
Furkabian (4

A
- ]
L.""‘?

os}_;

5

fi ] = BT 52

Penyederhanaan Perbandingap,

40 ment - 2 jam
= 40 meni 120 memt (2 jam = 120 ment)

=40 120 (bag beduanya dengan 401
=1:3



Proporsi

Ikt besaran berubah dengan jumbah yang
saling mempengaca, simbol yang digunakan
chalarm proponse adalahy «

Proporsi langsung

Froporst langsung adalah hubungan antara 2
Bosaran abau lebh yang memilibs il bsrbanding
hartas Bika il suata besaran naik, maka pda
Besaran yang lan juga akan nak seaoan dengan
perbandingannys Sobabkinga, ha ki suatu
besaran turun, maka nidae besaran yang kon paga
akan tirun sesvan dengan pechanedingannya

Sebagam contoh, pha sebiuah
senangha dibagikan untuk §
arang, maka o semanigha
tethadap orang adalah 1 8

Hal i sarma dengan 2 buah semangha dibagr untuk

1 orang (2 = B) dan setengah bagian siemangha
dibags untuk 4 orang

Haryakiya orang yang
rendupat badgan buah
semanigka disebut proporsi
langsung techadap jumbah
s

Jika, o propossi langsung b, maka cara penuiisanngs
adatab g o b Hubungan antara besaran o dan b
disebut konstanta proporsional dan ditulin

a = kb
th adalah bonstanta proparaonal)

Packa contoh di atas, pecbandingan orang (besaran a)
terhadap semangka (besaran b) adalah 8 1 Jadh,
konstanta praporsinga adalab 8. 1m becart banyaknga
arany yang mendapat bagian dan sebuah semangha
sl delapan kali hpat darl Baryaknyas semangha

Gralk di hawah inl
antara banyaknya

proporst
hanyaknya

T T
Ly T

Pt B sy
e e bl
il i of e
i I s
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Proparsi terbalik

Propors tedaibl adalah hubungan snlers 2 besaran
atians lebwh yang meenibibi by berbandmeg Teetualh
Dl bl srw, b il suaty Besacan nak moka
ritlar Bresaran kan aban turan s dengan
perhanchnganiya Sebahknga, pha vl watu
besaran turun maka nda besaran Lo aban nak
srskidl dhengan perbanthingannya

Sebagga contoh, 1abel di bawah e menunpubban
barinanga vk tu wiatu peijalanan yang bergarsk 120
ki o diternpuh dengan becepatan yang betbeda

Danr tabrel de aton. dapat dismpulian bahwa wabty
tempiih perjalanan semakn berhurang sesng
dengan naknga kecepatan ine adalabh wlah satu
contoh propars terbabh Pada kaves de atas, waltu
termpah pergalanan delataban berbanding terBakk
dengan becepatan

Jiha propocss antard bessran a dan besacan b
baebandgg tertahh, maka Cara penubnanigs adatah

uﬂ:i Hubiungan propori terbobk g dapat
dituls dalarm bontuk
Iii atau @ = b=k
(k aclababy konstanta peogpossioensl|
Padda contoh di atas, perkaban antaa becrpatan dan
wak bt bermpuh havloyga selalu sama, yaiu 120 bim
Jadh konstanta proparsinga adalah 120 Artinga
Pha jorak yang ditempuh adalah 120 bm maka
waktu termpuh yang diperiuban adalah jarak tempuh
(120 bl dibaty dengan kecopatan bendas san
Seimua bentub propoms terbalb memadibs wlat
“Hasil kal dart dua besaran pada propor
terbalik adalah konstanta®

i
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Menyelesaikan Masalah
Perbgndtngan

Langkah-langkah untuk membagi suatu
]I:l:inlr_l_h{ang ‘memiliki perbandingan
- Jumlahkan pembanding untuk niia
st oy g9 k mengetahu nila
2, Bagl milai besaran yang diketahui dengan total
perbandingan untuk menentukan nilai satu bagian
3. Kalikan setiap bilangan dalam
dengan nilai satu bagian yang diperoleh untuk
mengetahui nilai setiap bagian,

Sebagai contoh, jika sudut 3, b, dan ¢ dalam sebuah
segitiga memiliki perbandingan 4 < 1 5, berapa
besar tiap sudut seqitiga tersebut?

Total perbandingan adalah 4 + 3 + 5 = 12

Total sudut dalam sebuah segitiga = 180°. Berarti
besarnya satu bagian sudut dar sebuah segitiga
adalah ¥ =15", sehingga 0/

besar sudut a adalah 4 x 15° = 807

besar sudut b adalah 3 x 15° = 45" t"
besar sudut ¢ adalah 5 x 15° = 78 "\

Membagi sebuah garis dengan
perbandingan yang telah diketahui

Sebuah gans dapat dibagi dari dalam maupun dan
luar dalam suatu perbandingan. lika itk P tedetak
di antara titik A dan titik B dalam sebuah gans,
maka garis AB dikatakan terbagi dan dalarm Dalam
hal ini, pembanding pertama adalabh gans AP dan
pembanding kedua adalah garis PB. Contoh:

{4« 2) bogpan
Caris AR tivagl A RN
dirn alalom dengan -—'«‘ pd
perbanidingan § 2 i e —
3 bugpan 4 bagpan

Jika dalam sebuah garis, tivk £ terletak di luar garis
AB, maka garls tersebut dikatakan terbagi darl luar.
Jika pernbanding pertama lebih besar dibandingkan
dengan pembanding kedua maka titk P leboh dekat
ke titik 8 daripada ke titik A dan tiuk P berada pada

perpanjangan garis AB. Contoh

&) bagen i -
#A ; - .gr' “~ P
o L]
—— TN
AN terbagp dom s Elingan pebatiogan |2 bersits
mwj . mummmw
Sl b R bl Jeegan L B

Jika pembanding kedua lebih besar dibandinghan
dengan pemba pertamd maka titik P lebih dekat
ke titik A daripada ke titik @ dan titik P berada pada
perpanjangan garis BA Contoh

L. .. 00 20 bogun
| g S ] —
ﬁmiﬂmlﬂw#ww} |

e

Menyelesaikan Persoalan
Proporsi

Metode satuan
Metode satuan adalah metode yang digunakan

mencan miar suatu blangan pembanding laly
mengalikannya untuk mengetahs nida pembanding
yang lan

Sehagar contoh, sebuah mesin mencetak 200
halaman dalam waktu 5 ment Berapa halaman
yang tercetak oleh mesn tersebut datam 3 jam?

1 Tentukan banyaknya halaman yang dwetak
dalam wakiu 1 memt
a Dalam 5 memt, mesin mencetak 200 halaman
b. Berarti dalam 1 memt. mesin mencetak

sebanyak 17 = 40 halaman
2. Tentukan berapa mennt dalam waktu 3 am
a. 1 @m = &0 menn
o Berarhh 3 jam = 180 ment

Dalam waktu 180 ment (3 jam). mewn tenebut
akan mencetak sebanyak 180 = 40 halaman yatu
7.200 halaman.

Metode Perbandingan

pemec masalah menggunakan propors:

langiung Dalam metade im. perbandingan

dituliskan dalam bentuk pecahan dengan nda

mmmmmm Nelas x dapat
m:n.wﬁmm

pecahan dengan bilangan yang sama

Sebaga contoh, sebush mesn mencetak 200
mdmmmsm.hmm
yang tercetak oleh mevin tersebut dalam 3 jam?

Banyaknya halaman yang dicetak datam wakty 3
jam berbanding lurus dengan halaman
yang dicetak dalam waktu § menit. Anggap x
Hﬂhbmﬁmahﬁmm*mm
wiak by llﬂm{ﬂmw

.
lﬂiJ"ﬂ-IN1‘F
t-‘lﬂ-t?
« = 2900
X - 7200

HMMMMM
7.200 halaman dalam waktu 3 jam

Pecuhan wenilal 17 Deslmal 19 Propoes] Langiung 25, Fecahan |7, Kelipatan Pessbag Terkacil 12, Pratilang | 7 Proporsi 25,
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PERSENTASE

Persentase adalah salah satu cara yang digunakan dalam

- ELANCAN

——

Sumbod yong (hgarean
[Fral I Wy s LR b
AR W

penulisan suatu pecahan atau desimal yang ditulis dalam
setiap 100 bagian (persen = per seratus bagian). Sebagai

contoh, 10 persen (10%) artinya -;% atau 10 dan 100

Mengubah bentuk pecahan atau desimal ke
dalam bentuk persen
Caranya adalah dengan mengalikan pecahan atau
desimal tersebut dengan 100
conteh: } = (3} « 10000 = %, - 759,

0.28 = (0.28 + 100)% - 28%
Pada kedua contoh di atas, nila pecahan dan
desimal yang ditubs adalah kurang dan 1 sebangga
dalam bentuk persen nilainya adalah kurang dan
100%. Bentuk pecahan dan desimal akan memibiki

nilai lebih dan 1 berarts memalik pilas o atas 100%
pka diubah ke dalam bentuk persen

Conteh: 2 = (& x 100)%

w 100 . l_%r "

= 220%
dan 1,16 -~ (1,16 = 100)% = 116%

Mengubah bentuk persen ke bentuk pecahan
Cara mengubah bentuk persen ke bentuk pecahan
adalah dengan membagt bilangan tersebut dengan
angka 100, lalu sederhanakan meajadi bentuk
peeahan yang paling sederhana

Contoh  60% = iff = |

Mengubah bentuk persen ke bentuk desimal
Cara mengubah persen ke bentuk desimal adalah
dengan cara langsung membagy dengan angka 100
Cantoh: 60% 0.6

§.2% 0.0%

Mencarl bentuk persen dari nilal yang telah
diketahul

Cara mencan bentuk persen yang nilanys telah
diketahui yaitu dengan menulishan bentuk persen
ke dalam bentuk pecahan (& | dan kalikan dengan
suatu bilangan. Cara lunnya adalah dengan
menuliskan bentuk persen menjadh bentuk deyimal
dan mengalikannya dengan suatu bilangan
Sebagai contoh, 5% dan sebuah populas dalam
sebuah kata yang tecdii dan 9 000 jwa adalah

{hi* 9000 = 450 atau 0,05 + 9000 « 450

Lol m Boanind P pukid
Saibockitor Lmiag T A
Pl e vearha Beiamepon

%

Sebiagar contoh, dalam satu han ada 51 bus yang

datang ke termnal tepat waktu dan total 60 bus

Berapa persen bus yang datang ke termenal fepat

weaktu !

Banyaknya bus yang tepat wakty "
tatsl bus

% < 100% - 85%
lady, sebanyak B5% bus datang tepatl wakiu

Mencari nilai bilangan awal dari bentuk
persen

Caranya adalah dengan membag bdangan yang
chketabu dengan rula persen Dlangan Lisn (untuh
mencan milac awal blangan yang vebanding dengan
1%), laki mengahbannya dengan 100 (untuk mencan
nuibat awwal heseluruhan) Cara linnga adalah dengan
membage bilangan yang dietabu dengan nda
penen dan ditulny dalam bentubk devmal Metode i
wening kah diwbut dengan kebalihan pecahan

Sebaga contoh, 75%% mund suatu betas bubus upan
hka parmiah mund yang lulus upan sdalsh 14 orang,
rmaba beraps jumiah mund dalam belas tersebut !

Cara }

Bage 14 dengan 15 perven (ditub dalam bentuk
pecahan) untuk mencan banyaknga mund dalam 1%,
labu kakhan deagan 100 untub mencan jumiah wnwa
dalam kelay tervebut

ﬁ-mn n

00"

Cara 2

Bagr banyaknya mund yang lulus dengan nika
prven yang diketahu, lalu tuliskan dalam bentub
dewmal

4.07% W

Jadh, jumiah mund bewluruhan datam betay tenebut
adalah 32 orang

o —— e —

{Ig umm;ﬁmwnmmmmmwﬂgﬂ-m-] 27
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Perubahan Persen

Tatal perubahan milas terhadap milas awainya yang

dinyatakan dalam persen disebut perubahan persen
Perubahan Persen = m%ﬂm * 100%

Persen naik
Persen naik adalah perubahan persen secara positif

Cara perhitungannya dapat dilakukan sebagar
barkut:

Pﬂnnmﬂ:%r—mnim

Sebagai contoh, terdapat 750 siswa sebuah sekolah,
Sekolah tersebut membuka pendaftaran baru untuk 75
orang siswa Penubsan kenaikan umtah siswa datam
bentuk persen adalah sebagai benkut

Persen Naik= ;* » 100
- -‘Jﬁ ® 100
o

- 0
=10

Jadi, kenaikan jumiah mund yang terads di sekolah
tersebut adalah 10%.

Persen turun
Person turun adalah perubahan persen secara
negatif. Cara pertitungannya dapat dilakukan
sebagal benkut

« Penurunan Nilai
Persen turun Riisl Awval ™ 100%
Sebagal contoh, setiop pekedga dalam suatu pabink
dapat memproduks: mobil sebanyah 60 unit per
tahun Namun, pada tahun berkutnys produbs
mabil tirun menjadi 57 mobil Berapakah perentase
penurunan produksnga?

Penurunan jumbah produks mobd 60 57 3

Pursentase penurunan produbs « 100

|
6

! L]

in 180

= 100
4

5

Jach, penurunan produbs yang dialami pabek
miobil adalah sebesar $%

Destival 19 Perwniaie 2/

Bunga

Jika kita menyimpan sejumiah uang dalam rekann,
suatu bank, maka uang tersebut akan digunai .
oleh bank untuk membenkan pryaman kepada
m,wm"ingmm Sl'lﬂg-.m
bahknya, bank akan membenkan sejumish uang
bepada hita a1as jasa smpanan yang kita lakukan
dalam jumiah tertentu. Hal semacam v dissibur
bunga

Sama hainya ketka kita mennam sepumiah uang
dan bank. maka ielan dewapbkan untuk
mengembalikan pirgaman 1ersebut. kil akan
diminta untuk membayar sejumiah uang daiam
umiah tertenty sebaga ja3a pingaman yang
dibenkan oleh bank Jumilah uang pigaman awal
disebut pinjaman pokok

Tingkat suku bunga adaiah jumish uang yang
dihasitkan (untuk penabung) atau dikenakan (bag
pemingam) datam kurun waktu 1 tahun Suku burgs
htubskan dalam bentubk persen per tahun dan
pingaman pokok Sebaga contoh, suhu bunga 4% pe
tahun berarti untuk setiap pengaman Rp) 000 D00 00
maka uang jasa yang dikenakan adalah Rpd0 000 00
(4% dan Rp1 000.000,00) pada akher tahun

Ada 2 enns bunga, yaitu bunga tunggal dan bungs
maemuk Cara perhitungannya pun ddskukan
dengan cara yang berbeda

Bunga tunggal

Bunga tunggal adalah bunga yang dihavitan atau
dibayar hanya berdasarkan pinjaman pokok tangs
pénambahan bunga turunan Pada wstem bungs
tunggal dikenal dengan istilah bunga tidak
berbunga (bunga tetap)

Bunga majemuk

Bunga majemub adalah bunga yang dihasihan ats
dibayar berdasarkan pivaman pokok termasuh
Bunga dan pingaman pokok tersebut htilah untud
vatermn bunga majemuk adatah bunga berbungs

dengan angha | ditambah dengan perventss
Bunga yang ditulis dalam bentub deymal Sebag®

:ﬁmmu-mwmh“"‘
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Perhitungan bunga tunggal

Bunga Tunggal = "_!_.1%..5.“_,!
dengan P adalah pinjaman pokok, A adalah suku
bunga (dalam persen) dan T adalah lamanya waktu
menabung (biasanya dalam tahun).
Untuk menghitung jumlab tabungan adalah sebaga

berikut.
Jumlah Tabungan = # + UTEJ_F

Contoh:

hka sesecrang menabung sebesar RpS.000 000,00
dengan suku bunga 4% per tahun, maka bunga
yang didapatkan orang tersebut adalah

Rp200 000,00 per tahun. Cara perhitungannya
adalah sebagar benkut.

Rp5 000 000,00 = 4 = 1
0]

= Rp200.000.00

Jumiah tabungan pada akhir tahun adalah
Rp5 200 000,00 (tabungan awal + bunga yang
didapatkan dalam 1 tahun).

Perhitungan bunga majemuk

(cara konvensional)

Cara perhitungan bunga majemuk adalah deagan
menggunakan unsur pengall untuk menghitung
jumiah uang beserta bunga setiap tahunnya Laly,
wimiah tersebut dyadikan madal awal untuk
perhitungan pembayaran tahun berkutnya, dan
seterusnya

Cantoh

Jika seseorang menabung sebesar RpS 000 000,00
dengan bunga majemuk 4% per tahun, maka pmiah
wang yang dimilikinga pada akhir tabun pertama
adalah RpS 200,000,00 (didapat dari

RpS 000 000,00 = 1,04) Pada tahun kedua,
perhitungan bunga dilakukan berdasarkan jumiah
wang pada akhir tahun pertama, yaitu

fip% 200 000,00 sebagai smpanan pokok (yang
diddapat dan umpanan awal ditambah beban bunga
padda tahun pertama)l, dan seterusnya

Jumlah uang pada akhir tahun pertama

« Mpt 000 DOO.00 = 1,04 « Rp'S 200 00000
Jumlah uang pada akhir tahun kedua

« Mp% 200 000,00 = 1,04 = RpS 408 000 00
barnlah uang pada akiue tabun ketiga

« Rph 408.000,00 = 1,04 « RpS 624 300,00

Perhitungan bunga maemub pada jumlbah yang
besar tidak aban etebtd dan menghabiskan banyak
waktu Untuk mempermudah perhitungannya.
dapat dilakukan perhitungan bunga majemuk
dengan cara singhat

T

Perhitungan bunga majemuk

(cara cepat)

Misalkan ssseorang menabung sebesar RpS 000 000,00
dengan bunga magemubk 5% per tahun

Pacla akhw tahun pertama, sMpanan poloinyga mengadh
fipS 000 000.00 = 1.05
imodal pokak = pangal)

Pada akiw tahun kedua, smpanan pokoknys memads
(Rp5 000 000.00 « 1.05) = 1.05
= Rp5.000 000,00 » (1,05

Pada akher tahun hetiga smpanan pokoknya menad
IRp5. 000 D00.00 « 1.05) « 1,05 » LD
= Rp5 000 000.00 = (1.05)°

Pula pertutungan temacam o juga dapat diterapkan
untuk menghitung smpanan pokok.
Setelah 6 tahun  Rp5S 000 00000 = (1,05
‘Setetah 10 tahun RpS 000 00000 = (1,05
Setelah n tabun  Rp5 000 060.00 =~ (1,08

Adangan yang menjadi panghat dan pengah disebut
faktor pengali, yailu lamanya wallu menabung
(jumiah tahuni Sebingga untuk mendagatian gumish
tabungan yang menggunakan bungs magemus dapat
dihitung dengan cara sebaga berhut

mw:r:{n—ﬁii'
Bunga majemuk = P x (1 + 551" - p

Dengan P adalah simpanan pokok. & adalah suku
bunga per tahun dan T adalah lamangs wakiy
menabung (dalam tahun)

Sebagal contoh, pha kita menabung sebews
Rp200 000,00 dalam waktu 5 tahun dengan wiu

bunga majemuk 4%, maka jumiah wang setelah §
tahun adalah Rp241 300 00

2 00.000% ( 1,0 +)‘

= 243.200

s
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GEOMETRI

Geometri adalah ilmu yang
mempelajari sifat-sifat bidang dan
ruang, mulai dari bentuk segitiga yang

sederhana hingga bangun ruang yang
kompleks.

Titik

Fu_sﬁrrw_a ditunjukkan dengan koardinat Titik tidak
memiliki panjang, lebar, maupun ketebalan. Biasanya
digambarkan dengan titik-titik kecil atau dua gans
yang bersilangan

Ruas garis

Ruas gans adalah baguan darn suatu gass lurus yang
berada di antara dua titik. Ruas gasis memilik
panjang tertentu. Pada dasarnya, sebuah garns
membentang tanpa batas pada 2 arah yang
berlawanan. Garis dan ruas gans terletak pada
dimensi yang sama. Keduanya memiliki pamjang,
namun tidak memiliki febar dan ketebalan

Cuatiy Huay Gans
| |
Fitik Fitia
Garis transversal

Garis transversal adalah
gans yang memaotong dua
garis atau lebih,

Horizontal
Horzontal adalah suatu cara menggambar garis

atau bidang yang tegak lurus (90%) terhadap gans
vertikal,

Vertikal
Vertikal adalah suatu cara menggambar garis atau
bidang yang tegak lurus (90°) terhadap sumbu datar

Tegak lurus

Togak lurus adalah suatu cara menggambar garns
atau bidang yang membentuk sudut uku-siku (90°)
dengan gars atau bidang lainnya

Sejajar

Sejajar adalah suatu card menggambar kumpulan
garis atau kurva yang tidak pernah berpatongan dan
selalu memiliki jarak yang sama.

Gariy mwerah pudi hruf Datam swtnaih

‘M andalah hevironinl g, fri
ann

Ganity oxdaiuh vertinal dhpurakan

w.wwwmw meyaielon per

bl guinig yaeg g G

havwens muﬁ'“ ——

Ko barpatungen —_—

ik & 8 chon € edoen loknege drmuboan wps

Fpirog ciergan bta D P B F aogm memupaign
kot Momawn. fk O 3 don F ol olees
b (-3 Defroelo NN Bt AN L

Koplanar
Koplanar adatah cara yang
digunakan untuk menunukkan
utik-titik yang terletak pada
bidang yang sama

Pouky gambon oh samging, ek A C
don D ouoton kapkersae Titsh 4 8
dant | papa

eripahan bopianas
Nomwn A, B C, ibin ) bukion
e tapabon bopRangT buryng fokad
lerieton pos bedany yony roma 0

Bangun ruang
Bangun ruang merupakan bangun 3 dimeny yang
mémiliki panjang, lebar. dan tinggi.
L. [
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Sistem koordinat cartesius

Sistem koordinat cartesius adalah sebuah sistém
yang digunakan untuk menunjukkan posisi titsk-tink
pada sebuah bidang atau ruang yang memiliki jarak
dengan titik (0,0) atau tink pusat cartesius Posis
titik-titik dalam sebuah bidang ditunjukkan aleh 2
ganis sumbu, yaitu sumbu X dan sumbu ¥ Kedua
sumbu tersebut membentuk sudut siku-sikuw (sudut
90°) dan membentuk sistem koordinat persegi
panjang

¥
Sumbu Y biasanya 4

diambarkan secarg

vertikal
Titik yarg morupakan Sumbi X sanya Y
peipatongan sumbu ¥ dan dgambarkan wecarg
umib Y dsebut tiik pusal horizantol

Titk-utik sepanjang sumbu X yang berada d
sebelah kanan titik pusat adaiah sumbu X positif,
sedangkan ttik-titik sepanjang sumbu X yang
berada di sebelah kin titik pusat adalah sumbu X
negauf. Titik-titik sepanjang sumbu ¥ yang berada
i atas titik pusat adalah sumbu ¥ positif,
sedangkan titik-titik sepanjang sumbu ¥ yang
berada di bawah titik pusat adatah sumbu ¥ negatif,

¥ Sumibe ¥ posiid
I

LT T -

=3 -4 =3 -1 -l & ¥ 4 5 8
“4 S X poie
-d
huareibng ¥ g
Hoordinat Cartesius

. Koordinat (&, ¥) menunjukkan posisi sebuah titik
yang mempunyar jarak tertentu dan itk pusat
 Koordinat titik x adalah jarak antara titk x dengan
C titik pusat sejajar sumbu X Koordinat titik g adalah

Jarak antara titik y dengan titik pusat yang sejapar
~ sumby ¥ Dalam penulisan titik koordinat, kaordmat

aselalu ditubis terlelih dahul,
YR N Mt
T dsan chid it P & ahokah {1 M
ulilan | 1 4)
. | Pk s s

il 1)

M I “
Fitik o i mpninyu fitek kb bl iy
(T T
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Kuadran

Kuadran adalah empat dasrah yang terbentuk das
perpotongan sumbu X dan sumbu ¥ (Kuadran juga
chgunakan datam pernbahazan bngkaran. khat

hataman &5}
vk
Kisseiegn 3 Cugban 1
-
A
Nachare 1 LET%S A

n—
.

Poviu Wooiduar @ adeiah {

mmmmmmw

mﬁmmmmm.wm
adalah bangunan dua dmens

vk
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SUDUT / ke
Sebuah sudut dibentuk ketika 2 garis yang berbeda bertemu i

Sundea?
dj suatu titik, Sudut diukur melalui jumiah putaran yang /
ditempuh oleh sebuah garis (dengan titik temu garis sebagai
titik pusat) untuk mencapai posisi garis lain (yang membentuk
sudut dengan garis tersebut). Perputaran itu memiliki ukuran . . .

dalam derajat (). Berdasarkan ukurannya, sudut dibagi prehong L sy
menjadi beberapa jenis, yaitu:
Sudut nol derajat Sudut tumpul
Pada sudut nol derajat tidak : Sudu! tumpul adalah sudut
terdapat perputaran. yang besamnya letuh dan 90°

dan kurang dan 180"

Sudut 360 derajat

Sudut 360° adalah sadut yang
terbentuk dan satu putaran
penuh.

Sudut refieks adalah sudut
yang lebih besar dan 180°

Sudut 90 derajat (sudut siku-siku)

aile! Sudut 90° adalah sudut yang

il terbentuk dan perputaran
SRS seperempat lingkaran, Garis 90° 'J
~ disebut juga garis tegak lurus.

Sterndad il chguuncphinn irnuak

: PP LR RO Bl Lasdib
Kedua gorh di - tersebul ieripkan sl
o o, Mo Vil gelad
twggerk farers

Preputaran weuroh Perputoran bertrwonon
Sudut 180 derajat (sudut lurus) forven jom arah jarm jom
jut 180" adalah sudut yang wmmwmmmmw
terbentuk darl perputaran :hmu-:::-mh mm:n _T
setengah lingkaran. mmm-ﬂmu
Sudut positf adalah sudut S R i
yang dibentuk berlawanan et akid pun it
Sudut lancip arah jarum jam "\:- 100°)
Sudut lancip adalah sudut yang | e s —
by kurang dan 90°, Sudut negatit O
Sudut negati! adalah yudut WAL S tad
yang chbentub vearah jarum Mahet rrpat f

32| seqrempan Tl Busur 21 Kesvjojoran THIb 50 Segitins Sho ik 10 Tanvveral 10 Tk Skt 4




Pasangan Sudut

Selan berdasarkan uhurannya, sudut juga dapat dikelompokkan berdasarkan hubungannya dengan gans
atau dengan sudut lain. Jems-jems sudut tersebut adalah sebagas benkut

Sudut yang t
bersebelahan

Sudut yang o
bersebelahan adalah
sudut yang memilik
itk pusat sama dan
memiliki satah saty
sisl yang sama.

f
Sudut @ don b disebut sudt
bersebelphen waréng saimh
Suler sistea somg dam memdky
Ttk posil paeg sma

Sudut berseberangan

Sudut yang berseberangan adalah sudut yang
terbentuk secara berlawanan pada suatu garis
transversal yang berada ch antara 2 buah gans
sejajar. Besar sudut yang saling berseberangan
adalah sama,

y b

@' = b =
Sudut pada satu titik
Sudut ini terbentuk pada titik temu beberapa
garts (2 garis atau lebih) Besar keseluruhan sudut
ini adatah 360"

BBt 18 @R WS d e

Sudut berpenyiku (komplemen)

Sudut yang saling berpenyiku adalah dua buah
sudut yang membentuk sudut 90°,
Masing-masing sudut tersebut saling berpenyiku
satu dengan yang lainnyas.

ot e e o bt =Wt
whih st VO* dibop Do webuah vegitige
o 2 baglah, muka ki vku, i o don
" mening suohal bervebul  duishil B Gdoh st
Wsvbiat suchil Poiyiis Peryihis

Sudut sehadap

Sudut sehadap adalah sudut yang memibi posis:
yang serupa {sama tapgs berbeda tempat) yang
dihubungkan oleh sebuah gars transversal dan
SEP3IaAng gans sejajar Gars transwersal yang
mematong pasangan gans sejaiar menghasikan
empat pasang sudut sehadap 2
a =

¥,

[ S J
B 17 = SN SN
ol A
——1"—-——‘—
.l'

QU FTIMETE Jengon SO G e

nltr 'Fr:‘l

# [

@'ep = T g
Sundial Aimbal puang beeibad o
drdung L gam W pang

Berpe b

Sudut berlawanan

Sudut im adalah sudut dengan
S aisl yang bertolak belakang
pada sebuah utik potong dar 2
buah gars. Baguan- bagian dan
sudut i besarmya vama

Ul L L

- — i
L l,i MMM Wl i i Ll i il [T L mmmil“ showt gaiidy lu.unm.j | mne gy j
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SEGI BANYAK (POLIGON)

Segi banyak adalah sebuah bangun yang terbentuk dari 3 titik atau lebih yang
dihubungkan dengan paling sedikit 3 garis lurus. Kumpulan titik yang
membentuk segi banyak disebut titik sudut dan kumpulan gans yang
menghubungkan titik sudut disebut sisi. Nama sebuah segi banyak bergantung
pada banyaknya titik atau sisi yang membentuk bangun tersebut.

H.l_tmn _ Banyaknya Bentuk iq: -:adaiah sebuah seq: banyak yang memilis n
Segi banyak Sudut dan Sisi sudut dan n s (0 adalah bdangan wembarang)
Segmga 3 A de.adihhwumuaqm&
dalam seqge banyak, yang terbentub ketika 2 buah wa
. berterny dalam sebuah bk sudut dalam. Jurmish
Segi empat 4 ' sudut dalam suatu seg banyak sama dengan jumish
= sudut dalam segs banyak lasn yang memilla baryak s
dan sudut yang sama jumiah sudut dalam ssbuah
Pentagon 5 . segt banyak yang memediks n-sis adalah 180° (0 - 2)
Contoh
Heksagon [ . fuaman wadul wegelag (0« 3] adadol
18@%n - )
= 180°(3 - 2)
3 : L] rﬂ' 0 |
Heptagon/Septagon 7 . « 180"
50"+ §3° « 45" « 130"
Oktagon 8 famiah st seg emput (0« 4)
180°%m ~ 2)
_ « 180°4 - 2)
Nonagon i - 180"« 2
O 2
10g" » . " -
Bakacon - R 60° + 90" » 110° = JAO"
Sudut luar adalah sudut yang dibentuk antara
Hendekagan 1 shhons. banyak dan perpanjangan vy
Dodekagon 12
Quindekatgon 14
Iktasagon 20
Diagonal
Diagonal adalah sebuah garis
lurus yang menghubungkan 2
huah titlk sudut yang tidak
bersebelahan pada sebuah segi
banyak.

34 Suchit, Sudul Lanclp 12, Keliling 83 Sucht Tumpal 12 TIA 0. Seglempat 17, Sudut Reftebs 12 Belat % ™
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Segi banyak ekuiangular

Seqr banyak ekuiangular adalah seqi banyak yang
memibki sudut dalam sama besar. Setiap seg
banyak ekwangular belum tentu merupakan segi
banyak ekuilateral

Peeseqs panyamy
—I L— merupakan WG Baryak
ehimngular koverd besar
ictiop sudurnya adalish
PO" MNomum, pereg
parang bukan
—l !— mrarumakon s Beanyak

ehuifateral kareng semug
Sl drdok prermbib

panjang yang sama

Segi banyak ekuilateral

Segi banyak ekuilateral adalah Seqn banyak yang
memiliki panjang sisi yang sama. Setiap seqi banyak
ekuilateral belum tentu merupakan seqr banyak
ehulangular

Beloh metigood riweugolion
» migrupakan vy Boryok
ERuEteral Kir@ng Jpmie.
iy rwmibh; pangang
pang e Namus,

Fa

A _ betah Kefugal Bukan
A 5o ETTE meripakan s empol
£ ehchangular kgeera semod

sttty Nelerk ererridi
Birtar yurtg s

Poligon cembung (convex)
Poligon cembung adalah segi banyak yang semua
sudut dalamnya memiliki besar kurang dan 180°

Yermiach il dcigen ghilaba
g cepntiunyg
sewenbir itk ol Tl
{lkcary chari | EO7)

Poligon cekung (Concave)

Poligon cekung adalah seq banyak yang paling
ticlak memiliki sebuah sudut dalam yang lebih besar
dan 1BO*

\

{ AANCLY BATAR EANELIN AEANE. iM% PINE Gl RAN

1

£

‘Segi banyak beraturan

Seqn banyax beraturan adatah seq banyak yang
miermiliks 34 dan sudut dalam dengan uluran yang
sama Seg banyak beraturan merupakan gabungan
dan segy banyak ekuanguiar dan segi banyak
ekwlateral

Cohar) Peistiapr & Wurisvpion D0 Amerda Godong o
AL Al pusl Depuirtesign Periotunan Amwrda
Covhanis) fervebul Samumon gt Pentagon barend e
b Vi RGN PRI I B kel Sokarm pong warma

Penamaan pada segi banyak

Titk-tirk pada seqr banyak dituls dengan
menggunakan huruf besar (contoh: A, 8, C, )
dan uv wu segl banyak dituin dengan

menggunakan hurul kel
j./l \
Al
e

lcontoh: a, b, ¢, )
Wi wrbuoh uegt Pamyet pony ki beriodgen

T ————
cmm——— =

3 hmwmwmmwwmm—ﬁm““w
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Pengubinan

Pengubinan adalah gabungan satu atau lebih
mdang yang berulang. Pola kombinasi yang :
dibentuk bersifat teratur dan tanpa celah. Bentu
Lombinas yang beratutan semacam ity disebut

ubnn

P""‘g‘idl?m[.lﬂ Sengun

Cambar knghardn g
Periig 0% bubin Pt
FERgLbm e

beberapa beptuk Ada 2 jemsg
rhentuk poligon beraturan

F'“’ﬂ“,hhlﬂ beraturan
Pengubinan betatyran adalah

Wﬂw Mderhp i,
e SR ey Beratiyan

Pengubinan semi-beraturan
Pengubinan unﬁ-bemmran_ adghh sebusk,
teselasi yang terbentuk dan dua jeng atay
letnh pohgon beraturan. Pola ¥ang samg,
dibentuk disetiap titik sudul_ _
pohgen-pohgon tersebut berimpat.




Segitiga

Segitiga adalah sebuah pohgon yang memiliki 3
buah sudut dan 3 buah sisi. Jika beberapa sudist
dan sisi sebuah segitiga diketabu, besar sudut dan
sist lainnya dapat dican dengan menggunakan
teorema Pythagoras (What halaman 38) dan
tigenometn (Ithat halaman 60 - 64)

Jems-jenyy segitiga dapat dikelompokkan
berdasarkan panjang sinya, yaitu sebaga benkut.
ukuran dan panjang yang sama

-

biasanya digambarkan dengan menambahkan
sebuah garis pendek (dash) pada sisi-sisi yang
memiliki panjang dan ukuran yang sama '

Segitiga sembarang
Seqitiga sembarang adalah
seqitign yang semua sisinya
memiliki panjang dan besar
sudut yang berbeda :
Segitiga sembarang juga _ .
dapat berbentuk segitiga 4@ b dun ¢ podks

Sama wsi adalah istilah yang
bahwa suatu sis memilik

£

_ wegiige wontiargeg meenliki
Segitiga sama kaki |
Segitiga sama kaki

adaliah segitiga yang
memiliki 2 sl yang sama
panjang Sudut yang
saling berhadapan pada
kidua sl tersebut juga
memilik besar yang
sama. Segitiga sama kaki

hanya memiliki 1 buah  Ganba B dos iiakn
w:-fhu simetrl. Sumbu Revaoe ,“"‘..:.."‘:‘“.-,':2
st tersebut membagl i i g dan peg G
weitiga mm‘ﬂ[ dua G Nt e puanng i B
segitiga siku siku yang

ientik

Segitiga sama sisl

Seqitign sama s adalah segitiga
yang memilikl 3 s yang lama
panjaniy dan 3 sudut yang sama
b, ity 6O

Ltugiligaa aprrich v pteeniihe B s
mrﬁdmwmrurmﬂ“w
bt ikl el & it ke iy
puimng it b

{'I—Am.l.w DAL RANG LS RUANE, (k% P15 LAY —

dapat cikelompokkan berdasarkan besar sudutnga

Segitiga lancip adalah
segiiga yang semua sudut

sebuah sudut dalam merupakan sudut tumpul,
yaitu swdut yang besarnya lebuh dan 50"

Segitiga siku-siku

Segitiga whu-siku adalah segitiga yang menmibiy

vebuah sudut yang berukuran 90 Adapun kedua
swidut lunnya adalah sudut berpenyhu yang pha
dijumiahian adalah sebesar M

Baieluu vl elbs renel
il kbiinas jLRN Decawmna

L -

Ay o
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Segitiga Lanjutan

Segitiga kangruen
Segitiga kongruen adalah 2 buah segitiga atau
lebih yang memilike bentuk dan ukuran yang

sama. Dua buah seqitiga dikatakan kongruen pha
memenubu salah satu syarat benkut

Sisi-sisi-sisi
Ika semua sisi pada suatu segitiga samia dengan

851 pada segitiga lain, miaka kedua seqitiga
tersebut dikatakan hongruen

3o

, 3 o
s 3 gam

Sisi-sudut-sisi

hka pada sebuah segitiga memiiki 2 buah sisi dan
| buah sudut yang sama dengan segitiga lan,
maha kedua segitiga tersebut dibatakan kengruen

12 mun
o+{1°

X4 mm

Sudut-sisi-sudut

Jika pada sebuah segitga memilikn 2 buah sudut

dan 1 buah v yang sama dengan segetiga lan,

maka kedua segitiga tersebut dikatakan kongroen

1.2 wwinii

Sisi miring segitiga siku-siku

Jika pada wbuah segitiga meowhks s minng dan
sebiuah st lannya yang sama pangang dengan
wgitiga lam, kedua segitiga tersebut dikatakan

kangruen 1§ viem

1 mni |

1.1 "

| M— e el

Segitiga sebangun
seqitiga sebangun adalah dua buah segitiga atau

lebaby yarig memiliks bentub yang sama tetape dengan
ukuran yang berbeda Sudut-sudut yang bersesuaan

pemiliki besar yang sama dan sii i yang
bersesuman memihki peibandingan atad rase yang

Larma

w&:mn Beotuh Rorgruven 41 Dusguedl 14 Sudul s begitigs |/ Sllangjen Beet
42 Nejajar 10 WMMI.'WIIHHJ-'“‘“““*H" ‘MTH #”



Segi empat

Poligon yang menliki empat sisi dinamakan seqs
empat. Semua bentuk seq empat merupakan
ubin. Bentuk-bentuk seqi empat di bawah in
memiliki cin-cin khusus.

Persegi

Persegi adalah segiempat yang setiap sisinya
memiliki panjang yang sama dan memili besar
sudut yang sama pada setiap sudutnya (90°) S
yang berhadapan pada sebuah perseqn adalah s
yang sejajar. Persegi memilii 4 buah sumbu
sumetrns dan simetn putar tingkat 4.

=

Periegy
miermiifike 4
Bt st
ik sikiy e 4
buah s

g spema
pamang

Persegi panjang

Persegi panjang adalah segi
empat dengan sist yang saling
berhadapan memiliki panjang J-
yang sama dan saling seyajar |
Selan iy, seluruh sudut

dalam persege panjang adalah
sutdut siku siku (90°) Perseg
panjang memiliki 2 sumbu
umel dan simetr putar ol L
tingkat 2. Disgonal pada [omp——

-3

---4-'1 e Em e
-
™)
w
&
-
W

perseg panjang mamiliki iperihhl P Buah
panjang yang sama Bentuk s vt deigon
POrEGI PANKING Serng juga 7 B o et
disebiut “bupur”
Layang-layang
Layang-layang adalah seqs
eimpat yang memibke 2
Pasany s yang wma
panjang dan 1 pasang 4 )
sudut berhadapan yang
Mama besar Layang:layang
Wariya memilik 1 sumbu
sumetns dan tidak memiiki
it pukar
i Tnpptia) P ikl WG bt
mwmhiwm

eyl e st et v i
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Jajargenjang

lajargengang adalah seg empat yang memibis 2
pangang serta besar sudut-sutiul yang berhadagan
mermmibks sumbu umetn, tetage memibdu simets)
putar tingkat 2. kecuab pada bentuk perseg.
perseqs panjang. dan belah ketupal Ketiga
bangun tersebut adatah beetuk thusus
Jjargengandg.

FY

=

» i

Ll
~ "
L] E
i
Ll
= D -
. ¥ - 3
¥ ;
L
i

empatl yang memdiks 4 Gn
yang sama panjang dengan
besar sudut-sudutl yang
berhadapan sama besar Belah
ketupat memibiu 2 sumby
sumetn dan umetn putar
tunghat 2 Persegs merupakan
bentuk Bhusus dani belah Sroh et ey
Ketupat yang memiki 4 buah "
widut shu-siku -y

WP L it
Trapesium
Trapesium adalah segi empat yang memdis

L]

‘
1
ol
I

bdak memilihs sumbu umetnn Namun, gha w2
dan b pada whuah trapesum memiks pangang
yang wama, trapgewum terebutl memibihs | Buah
sumbu simetn: Bentub rapwsum semacam ity
dinebut trapesium sama haks

i o
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BANGUN RUANG

Bangun ruang merupakan bangun 3 dimensi. Bangun ruang I'I"I:Efﬂlllkl.bﬂ‘ﬂu'k dan
ukuran yang beraneka ragam, tetapi beberapa bentuk bangun ruang seperti
polihedron, bola, tabung, dan kerucut memiliki ciri khas tersendiri. Di bawah ini
merupakan bentuk-bentuk polihedron, sedangkan bentuk-bentuk tabung, kerucut,
dan bola dapat dilihat pada halaman 67-69.

Polihedron

Palihedron adalah bangun ruang yang memibiki

permukaan berbentuk segi banyak. Bantuk seg

gan-,rak merupakan sisi dan gans potong bidang
mamakan rusuk. Uung-ujung bertemunya 3 buah

bidang disebut tiuk sudut.

Kubus adalah sebuah
polihedran

T S— T

Hwetring,
perriihoon
sk

Penamaan sebuah polihedron bergantung pada
banyaknya permukaan

Jenis Polihedron | Banyaknya Permukaan
Tetrahedron 4
Pentahedron 5
Heksahedron 6
Heptahedron 7
Oktahedron 8
Nanahedron 9
Dekahedron 10
Dodekahedron 12
lkosahedran 20

Sudut dihedral A
Sudut dihedral adalah B
sudut yang terbentuk d
dalam sebuah polihedron
dar pertemuan 2 sisl

17 T —
L

Polihedron cembung

Palihedron cembung adalah polihedron yang
memiliki sudut dinedral kurang dan 180°, misalnga
kubus

Polihedron cekung
palibedion cekung adalah
polihedion yang memili paling
sedikit 1 buah sudut dibedral
yang lebih besar dari 180"
Artinya, pokhedron cekung
setidaknya memiiki 1 buah titik
sudut di tengah-tengah bangun

ruang.

Putbuinn Cebiinyg

12, Sumb Maetrl Putar 4. Segitiya Sana Sl 17 Kessjaparan 10
M.wmﬂnu.wm“ﬂ"-wﬂ-hr-dm

Polihedron beraturan
Polihedron beraturan adalan

peraturan Sudut-sudul pada
titk sudut sama becar. Ada 5
jenis polihedron beraturan yang Tetrohadron
ditemukan oleh Plato (seringkab

disebut bangun ruang plato)




Limas

Limas adalah pohihedron yang memidiki alas
berbentuk poligon dan ssi tegak berbientuk segitiga
serta memiliki titik puncak. Penamaan limas
bergantung pada bentuk alas hmas itu sendier hika
alas imas berbentuk seqi banyak beraturan, mas
tersebut dinamakan limas beraturan

Limvias weigitiga
brturan ‘
=\ Hrrru.'mn
i‘.
. Limay.
Py

Lireiars pentagonal
Fidie prircisk
Limas siku-siku adalah
limas yang memiliki tiuk
puncak tepat di atas
titik tengah alas

Leretay
ki Sikg

Garis pelukis

Garis yang digambar dan titik
puncak sebuah limas ke titik
tengah rusuk alas limas. Gans
pelukis limas tegak lurus
dengan rusuk alas.

Fitig grears gk
e
fwlnikas

Prisma

Prisma adalah polihedron yang terbentuk dar
beberapa gans sepajar, poligon yang identik (sebaga
alas) yang digabungkan oleh vegi empat (sebaga
bidang samping)

TR —

SRAFT
Burlk riwrguakan prcinag
Priverian weapibigen rewtenhhi ot} ekl dhm herberitiuh
Gy forehiebibik eiibigen PRV PR

Paca peisma siku-aiku,

bidang samping P st wikg gskalh
membentuk sudut i Bl Rgiel
siku siki terhadap alas ekl ki Bwsbend i
prisma. Jika alas prisma  penr
berhentuk pohgon
beraturan, maka prisma
tervebut dikatakan
prisma beraturan. i |*|l-
b ik
Pada prisma miring, wdut
antata bidang samping dan
alas prisma tidak membentuk
sudut siku - siku

{BARELN DATAR B, BT, D PRGN ——

Bidang

Ridang adalah gambar

2 dvmens: suatu

bangun tuang pka

dilihat dan atas - —"
Ll

Elevasi

Elevasi adalah gambar 2 thmens: suatu bangun
ruang pka dibihat dan baguan depan (slevaw depan!
atau bagan samping (elevas sampngl Bagan
depan adatah bagan bangun ruang yang letakga
pabng dekat dengan kita

Farvga Tusmgeing f s Dormurs

Blegiri

Diagonal

Diagonal bangun ruang adalah gans yang detank &
antara 2 titik sudut yang taak terietak pada rusul
yant sama Bangun rusng memebi dugonal s
(yang meltntang pada wa bangun ruang) dan
w:uqiwmﬁnwwmm
bangun ruang) .

b

Pappen v —
Dicagorunl Fuasyy =

Bidang diagonal
Bidang diagonal
adalah bding yang
mehintang melslu
ttik tengah bangun
ruang

Bidang irisan
Bidang wwan adalah
tedang yang terbeatuk
dengan caa
Memotonyg sebuah st
bangun raang vecans '
tegak hurus wmbu
umetn pular Bagun
yang terdapat o
Lawah wisan bidang
dinebut fustium

Jaring-jaring

hanng panng adalah bangun
datar yang terwsun dan
beberapa pohgon, yang
menyatakan v s dan
polihedron dan dapat dibipat
maengach polihedron

E @{_mlm Uinkuk iiehremass bih Lanisit. Dukalah s uabesine: quichiinks. com dan pin “Unagen st fose
)

a
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SIMETRI

Suatu bangun dikatakan simetri jika dapat dibagi menjadi 2 bagh‘m SAA D
atau jika diputar dapat dengan tepat menempati bingkainya. &dang e
bangun ruang yang tidak simetris disebut asimetris. Terdapat 2 jenis simetri
yaitu simetri lipat dan simetri putar.

Simetri lipat Simetri putar
S*Me!ririmadqhhhanmmﬁmmw Simetri putar adaiah simetri di mana waty
suaty bidang atau bangun ruang menjadi 2 bagian bangun diputar terhadap btk pusat atau garis
ya_anq:mbmr.:ﬁmnabagimmnm sehingga tepat menempat bingkanya
merupakan bayangan bagian yang lain,

Sumbu simetri

Sumbu simetri adatah garis yang membagi suatu
bidang menjadi 2 bagian yang sama besar dan
setiap bagian bidang tersebut merupakan
bayangan bidang lainnya. Sebuah bidang bisa
memiliki lebih dari 1 sumbu uimetri.

: Bicharg o1 g
: meirlik 4 " o
surmbng urmetnl o f F N\
- & A X

L L]
st b
Rirridti

Bidang simetri _

Bidang simetri adalah bidang yang membagi
bangun ruang menjadi 2 bagian yang sama
besar, sehingga setiap bagian bangun ruang
tersebut merupakan bayangan bagian lainnya.
Suatu bangun ruang bisa memiliki lebih darl satu
bidang simitri.

i
H

i
2
s

H

i
i
i
5

3
i

HJ
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TRANSFORMASI
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Dalam geometri, transformasi dapat mengubah posisi, ukuran atau bentuk
suatu garis, bidang, atau bangun ruang. Garis, bidang, atau bangun ruang
yang ditransformasikan disebut objek dan hasil transformasinya disebut
bayangan. Proses transformasi disebut pemetaan dari objek menjadi
bayangan. Titik-titik hasil pernetaan bayangan ditulis dengan simbol ( * ),

contoh, garis AB dipetakan ke A'8".

Translasi

Translasi adalah transformasi yang mengubah pesisi
suatu objek tanpa memutar atau menceeminkan
abjek tersebut. Hasil pemetaan (bayangan) memiliki
bentuk dan ukuran yang sama dengan objek.
Perubahan posisi dengan arah dan titik yang
ditentukan disebut perpindahan. Pada translas
setiap titik digeser dengan jarak yang sama dan
digambarkan dalam sebuah vekror

YA Vekter | || menggomarkan
FRIGEALTAN POMLI Segetige
Seticpn tibk byrgeser 3 st
ke kanon dun | stuon ke
was

5
A
4

Refleksi

Refleksi adalah transformani yang memetakan setiap
titk ke titik-titik lain dengan jarak yang sama
tethadap sumbu refleksi (sumbu pencerminan). ika
objeknya berbentuk bidang, maka sumbu reflehs
berbentuk garis Jika obgeknya becbentuk bangun
ruang, maka sumbu refleks: berbentuk bidang
Sudut dan ukuran bayangan sama dengan sudut
dan ukuran obpek, namun pandangan berubah,
yaitu saling berhadapan dengan posisi abjek

By uirigurl spperihis b fblish Uirl bl i) Ry Ak

Sherigon ponist e sty berhuckipun dengan obped ok |
Wt g g s peiiviko auatoh sand

— e —

Rotasi

Aotas adalah transformas yang memutar suatu
objek sehingga setap vtk pada bayangan dan
benda memali jJarak yang sama lerhadap titik
rotasi (pka obsek berbentuk bidang) atau sumbu
rotasi (pka obpek berbentuk bangun ruang)
Sudut-sudut dan ukuran bayangan hasil rotas sama
dengan obes. Perbedaannya adalah posiu letak
bayangan bergantung pada besarnya sudut rotaw
(perputaran)

ALY

. Bt ragng av e Srosduaan
e R = = L P e ]
Iy PGS v aRan potL

Titsk rotas: bisa terletak pada baguan ww di dadam
atau di luar obpek Mencan ttik rotaw dapat
didakuban dengan cara menghubungkan 2 titik
mhrmmmmuuymwm
harmgnn.ulupm“ummmwm

tersebut. Tink potong dan 2 gans sumby tersebut
adalah titik pusat rotaw

A
Ay gein

Wudut yang dibentub oleh perputacan obyek diebut
widut rotasi Sudut rotas yang berlawanan arah
jarum jam disetiut

rotas postil dan - A

searah parum jam "':::" P
disebut rotay o o poner ""'""‘""
- Y v

s
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Dilatasi

Dilatas: adalah transformasi yang mengubah
ukuran. objek tanpa mengubah beituknya Dilatasi
divkur dan sebuah titik yang dwebut pusat
dilatass Letak pusat dilatasi bisa berada pada
bagian dalam. bagiam siss. atau bagian luae objek.
Nilai dilatas: obgek disebut faktor skala

Pada gambar dl buwah i, - il pang
diharylkan (Bayangan) adak A debih

Busar dasi obyeknya sefvinnga fukior
shalanya odalah 3

o
L

(5 1 L S T A8 - 3~ AB

08 - 3« o8 RC = 38

oc' - 3« 0€ ER - 3os D
m'-'qu BD'E ¥« D

Of ~3«oF A = ke fa
dengan O adalah

Pusat chilatad,

Jika faktor skala negatif digunakan, maka pusat
dilatasings becada di antara obyek dan bayangan

O w <2 0Ol hastor whiska mogand panty
u' - __'} . ‘H rJ Mm‘m
U= <2 w OF \ ARL

e mania O widghoh @

puaiat dilutay

Faktor skals pecahan terletok o antara -1 dan 1,




VEKTOR

Vektor adalah suatu besaran yang memiliki nilai
dan arah. Perpindahan (perubahan posisi) adalah

—— e} BAMNIILN |_|_.L;..' RNl M & Bl i

Ig:l

contoh dari sebuah vektor. Perpindahan digunakan P mianan aeaam i

. | i \ peTi g wlnaa® Gt el
untuk menunjukkan sifat-sifat dasar vektor dan R
diguﬁa’kan daiﬂ-m E'Emua heﬂran,hesaran vektu;. J'-‘,.-:__.ru-_:.l_u. Som A ag § ke ran

Notasi vektor

Matasi _ve'htm adalah cara penulisan vektor Vektor
digambarkan dengan sebuah garis berarah, yaitu
garls yang memiliki mata panah. Gans pada vektor
menunjukkan milar vektor, sedangkan mata panah

menunjukkan arah vektor

o
-q }
A Ce

Vektor di atas dapat Viektar di atas dapat
ditulis dalam bentuk AB  ditulis dalam bentuk DC
atau AB. Selain itu, dapat ﬁtiu-Dé. Selain it dapat
juga ditulis dalam bentuk g ditulis dalam bentuk
a [jika menggunakan -a (jka menggunakan
komputer) dan 4 atau  kemputer) dan =% atau
A (jika ditulis dengan <@ (jka ditulls dengan

tulisan tangan) tulisan tangan)

Selam itu, vektor juga dapat dituliskan dalam
bentuk vektor kalom, yaitu [:] Angka yang terletak

di haguan atas pada vektot kolom merupakan
perpindahan yang sejajar dengan sumbu X,
sedangkan angka yang terdetak di hagian bawah
pada vektor kolom merupakan perpindahan yang
sejajar dengan sumbu Y. Pergerakan vektor
dikatakan pergerakan positil jika bergerak ke atas
atau ke kanan dan dikatakan pergerakan negatif jiha
bergerak ke bawah atau ke kini

wafy o 3 !

e

Panjang vekior

Panjang vektor adalah ukuran suatu veitor
Contohnya, besarnya perpndahan adalah arak
tempuh suatu benda yang bergerak Pamang weilor
dar vektor a ditubis dalam Dentus 2

Milai vekior bergantung pada panang vektor
Panjang vektor dapat dwan dengan (¥a
menggambarkan jarak perpindahan terhadap
sumbiu X dan sumbu ¥ yang membeniuk segiga
sthy-siky. S manind s Terpaniang 0arn segitga
tersebut merupakan panjang veilor dan dapa?
diitung dengan kan teorema
Phytagotas (@' + &' = ¢7)

Sebaga contoh, panjang vektar dan vektor x pada
gambar dv bavwah i adalah

x| = va' + B

x| = VY

Je| = VITTE "
x| =~ ¥V25

x|« & "

Kesamaan vektor

Vektor vehtor yang memnbhi nilas dan srah yang
Ll

LT T T S
ekl puasg el koo
AR A A i)
LT R Rl
Vg |

ekt P i g Budus vebly
i) Ll vy marr iy
UPR g Bl

vl e g ey
pis) raler

DNk Doy voklw yideg
Viat T A g
FAMR T (st m)
VLR L T T e
Dorr kpabsan [paptie - m)
stk sdbhe g
Bk e

o — e —— g e e il

Tautan (ntemet: Uintuk vt i b, ibaiah wiow. sbarme- quaisbiinds snm das pid Veutoey®

g,
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Operasi Vektor

Penjumiahan dan pengurangan vektor
Penjumiahan dan pengurangan vektor dapat
dilakukan dengan cara menggambar vektor (sebut
vektor pertama) yang dikut oleh gambar vektar
kedua pada ujung vektor pertama, lalu hubungkan
kedua vektor tersebut dengan sebuah vektar lan
{sebut vektor ketiga) yang disebut resultan Resultan
adalah perubahan posisi suatu objek ternadap sumbu

X dan sumbu ¥
a+ b
. .
™ a
/ b+a

Ferpurmiahan vekiar dagat diakukon dengan coea menghubergian

2 buah veklar yarg memiiki arah parah yang seargh (bdok saling
beriawamnw) Dalgen penjusmmiahan vehiar b Koroutaid
dan hukierr giasiald, karena resultan a v b =B+ a

o

ikl chagal aiakuhan demgin covg

Oyperasl pengurangan
menghubungkan 2 baah vektor yang membbi gl ponah yang
saling berlawanan (sehingge ahon bertemu poda sal k)

Untuk mencan resultan 2 buah vektor kolom dilakukan
dengan cara menjumlabkan atau mengurangkan
masing masing angka yang terdetak di bagian atas
piada vektor kolom (yang merupakan perubahan
terhadap sumbu X, lalu dukuti dengan menumiahkan
atau mengurangkan angka yang teretak di baguan
bawah vektor kolom (yang merupakan perubahan
pada sumbu ¥,

Contoh:

se=(3)(3)- ()
vean(3)(3)- ()
o= (33
v-e=(3)-(3)

Skalar — o

kil aclaliah biesasar yane et nidal, naeiun
vtk el arah . Kulagsan aclalaby salah wiy
contal beaaran skakar Kasend belan memilig
piba (Jurak/wiaktu) nam tichah sk geah

Sudul Bai'
Motasl Vekior 45; Sifat X

m"mmwmmm
Emmm;mtmrmnwmm
dan mengalikan setiap bilangan yang ada &

dalamnya dengan skalar

Coantah:

4) E)
2‘(1) (4
Deagrarm ch WG o4
etk KD Wkl 8
oo wghlor Ju yong
duibskon daoen Benfuk

vekior kalorn wepeni
contoh d 0T

Perkalian vektor dengan skalar sennghah divebut
dikahkan dengan vektor lain

Vektor secara geometri

vektor dapat ditetapkan dalam masaiah geomsetn
Sebagas contoh, bangun di bawah i tersusun dan
beberapa vektor Untuk menentukan persamasn dan
setiap vektor, kamu dapat mempelagan hubungan &

antara pamjang winya

Sebaga contoh, pada diagram di bawah im ttk §
adalah bk tengah AX. Nyatakanlah vektor-vektor Y3
AR YA, dan AZ

A

=
Karena arah dan vektar a dan vektor b harus dibabd
untuk mencapai titik ¥ daei titk 8.

AB -~ BX - b

Karena B adalah 1tk tengah dari AX,
dan BX adalah a

YA - YE + BA - (-a -~ b)+ -b
*8-B-be=aa-2p

Karena Y6 = - b (hat persamaan di atas) don
HMWHMA‘,WM—I



TAFSIRAN GEOMETRI
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Tafsiran adalah ftahapan dalam menggambar bentuk-bentuk geometri. Beberapa
bentuk geometri dapat dibuat hanya dengan menggunakan jangka dan penggans,
namun beberapa bentuk geometri yang lain membutuhkan busur derajat.

Jangka dan bagian-bagiannya

Jangha adalah alat yang biasa digunakan untuk
menggambar garis lengkung dan hingkaran langka
juga biasa digunakan untuk memindahkan jarak
suatu gambar ke gambar lan. Jangka memiliki 2
buah kaki yang menyatu pada ujung bagran atas.
Kaki yang satu (yang tajam) sebagai titik pusat
tumpuan dan kaki yang lain dapat dusi pensi

Penggunasn jangka

Sebelum menggunakan jangha, pastikan bahwa
upang pensil dan ujung jarum angka saling
bertemu Lalu, letakkan jarum jangka pada angha
nol sebagar itk pusat dan dorong kaki pensl atau
putar mur pengatur sesual dengan jatak yang
tibutuhkan

Yt ey
b bweushn di
unijliy gl =

Cur yaryg poling
Ol bk
iesguimibatt wbloh
L i ot Py
teebwriin gy dhevigant
T e
i bmd s elal Lok e

Menggambar lingkaran atau garis lenghung
menggunakan jangka

Menggambar ingkaran atau gans lenghung dengan
jangka diakukan dengan cara menahan pegangan
tangan pada jangka dengan pas:s: jarum jangka
sebaga tik pusal. lalu putar kaki pensid searah
jarum @am atau berlawanan arah @rum @am dengan
letap menjaga povs kedua kaki dengan rekanan
Fang sama {agar tadak terjadh perubahan jarak antar
haki jangka) -

UnFGR men2ginh peruaghan

linhardin @l g Sirgierg
FIRERGAAN G it
derpam ek perPytaran

Busur derajat
Busur derajat adalah 33t yang dhgunakan untuk
menggambar dan menguiiys bewwr wdut Busur
deragat barsanya dibuat dan plastid traniparan
beebentub setengah ingharan atau kngharan penuh
dengan ukuran udut (dalam watuan dersat) yang
Berfetak pacld Bu-uunye Ketha mengubur wadut
menggunaban Dusur ther it 1hala yang dibaca
webaly domulae chan mal
| WL
s = R LR LB TE t

Bardiel & e et sy Peefelon P
el e Pl P e

vl ygely 44

=)

Utk mengetahus ukuran sudt releh, teriebih
dulls ubur sudut yang berlawanan (yang burang
dars 1B0°) dan buranghan havinga dan 360

bireiat o v il i Biroigy .

$00" wleh s B b

Lurtis ol natul i - BN
Ml bad” - B3 - 2Ny
find, Bwridr il o (ke ) MY

e — e A —— —
. ————— e —
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Beberapa istilah penting
dalam penafsiran geometri

Titik tengah
Ttk tengah adalah

sebuah tiuk yang Fitik B ccfaibah 1tk

tepat berada dy tercpaty g AR

bagian tengahdy A = 8
antara 2 tuk dalam Kiem B E3em
sebuah gans

Titik potang Titih P actialenty bibh pesteinnyy

qars A8 dan LD
]

Titik poteng adatah
titik termiu antara 2
gans atau lebih,

e

Dasar-dasar penafsiran geometri

Membuat garis bagi

Cara membuat garis bagi pada gambar di samping
ini adalab sebagal berikut

|
dan gambar sebuah gans lengkung pada kedua
bagian lengan sudut.

Letakkan ujung jarum jangka di perpatongan
gans lengkung pada masing masing lengan

sudut dan buat ganis lengkung & tengah-tengah

lengan sudut dan kedua lengan sudut terebut
Tarik sebuah gans lurus dan pecpotongan garns
lengkung yang dibasilkan ke ik sudut. Gans
yang dihasilkan adalah garis bagi

Membuat garis sumbu

Cara membuat gans sumbu pada gans A8 adalah

sebaga benkut.

1. Atur jarak diantara upung jangha sehingga
berarak lebih dan setengah bagian gans
Letakkan ujung jarum di tivk A dan gambar
sebuah lenghungan pada kedua i (bagian
kanan dan bagian kiri garis)

. Lakukan hal yang sama pada tik 8 tanpa
mengubah setelan jangka (jarak antara kedua
ujung jangkal
Gabungkan kedua titik perpotongan lenghungan
yang dihasitkan dengan mekanik sebuah gar
lurus. Garis yang dihasitkan merupakan gars
sumbu

a8

Letakkan upung @arum jangka pada taik sudut (V)

ekuidistan 4
Ekuwidistan adalah stlah untuk 2 nbk \ .//
atau lebih yang berjarak sama F.___._., ——.

terhadap suatu bk yang merupahan _
utik pusat Hal e juga berlaku untuk ;=

gans, bidang. dan bangun ruang Tad A8 C DI ams

[ ] I o nry
Garis bagi
Gans bags adalah sebuah gans
yang tepat membagi suatu sedut
memach 2 baguan yang sama

i
-

e
P i L
i 71" Cara by

'\.‘_‘

Garis sumbu
Garis sumbu adalan gans bage
yang membentuk sudul sis-Siku

lepat d bagian tengah suatu gans

‘I
|

Membuat garis lurus melalui itk
tegak yang

Cara membuat gare tegak hurus terhadap A8 yarg
melalu utik P seperts pada gambar di bawah i
adalah sebaga berkut

! Letakkan ujung jarum jangka pada titik P dan
buat gans lengkung pada kedua s (ys hen don
Y kanan dan Uk P) yang berpotongan dergat
Qaris AB (dengan jarak antara jarum yang sma)
Letakkan ujung jarum jangha pada

Maling mavng perpotongan dihasdhan 897
Huhmmw:;ﬂwmﬂ
Y yang berhadapan dengan titk P

h‘mﬂlnwmw
yong

v

Utk P dengan hasil perpotongan
diapathan pada langkah 2. Gans tersebut

adalah garis tegak lurus A yang melakus ok #
»
! ]
A ~ A8
i) .2



Membuat Segitiga
Membuat segitiga dengan ketiga sisi yang diketahui %
h X /

A g A - 5 &

| : 10 cm ' 10em I%am 19 om
1 Lomber sebuah gars dengan 2 Seugihan jangao ustak 3 Lokukan e I i = E
AR yang ik fiefial PR bGE G b hﬂgﬁﬁ-?pﬁrﬁlﬁvﬂ AF demgar s gois v‘iﬁl
L g AR "«".Mm?ﬂq'mw "erggungin yorg brilanean woh ik € i ogus menest s 530
; e Vi A dun gamiar sebuate |, o g aviemsienl AC don g 3T (Ut
: fenghiariggan: Wehuah perpotingr L Den B M0e BT SRS I 13 el

Membuat segitiga dengan dua sisi yang diketahui beserta sudut yang terbentuk

- diantara kedua sisi tersebut ¢
i i

/ £ X\
A a2 & . ] ¥

Ll

: b i o) J 10 g

b hmmmm 4 Ulkuir suadheit yring tostwnlik & J Sniaikan angaa me men s [T e e

o “"ﬂl Mt ¢ fabiur antiu kechws M et ik A m“*";ﬂ* WP et et
gy f ki dnanae ™ .

. il : vk g
[ == I, v ‘.
Lig ol il «'-h“-i..-w-.-.«nmm
- &
e w1y l-r".l_ Lad LT

BE T e



=3 __L"‘”‘-f“jf_ﬁ“’ﬂ- BANGUN RUANE, DAN FENCURIMAN " T—

Bentuk penafsiran geometri lainnya

Membuat bentuk segi banyak beraturan -

Sebagai conioh, uiuk mé:mb:at Sebuah segi hime beraturan diakukan dengan MemOag: Mmiah sudup gy,
(540°) dengan banyaknya sudut dalam yang terdapat pada segi hma (5), sehingga besar masing masing

sudutnya adalah 108", {
T 7 fi"/\'

P Gy seih gar 2 Citiahn busss deraye Ui P Sesambon gl Jrhar gmae gacks 1 Irmdan 2o oo dse g
sebagas el preeshanion. i LT TV T T AT T PrROer T T R L s T et brghaage oy
lizha batrt nama o ik A dow ek 8 1081 dergan o A1 Letabbon orum, anghs  Beridda & drhasy S50 ( g 3
it bt gas ssas dimgan pancht Bk A K NN DL TRt OB B M e ey
Bt vuikad el g T e TN e L ST T ks bk D Perpuiorspm
A TR N Gl bol paing i o Gl @ £ois puaneg i dor avom 50 s
e D PRI EU L R L T b e I 0
g Jad © ke pil D el sty Serataage

Menggambar diagram bangun ruang dengan bidang lurus

5

1 Gambigie sivio vl & Fuirykbam bagran sise wl
eyt il Past pairy bk tevibal deengem
bt Sou sy vartibil ThjchiAr

elggarmbior sgeaee virtikal et ks

Kertas isomaetrik

Kertas isometrik adalah cetaban kertas yang
mermiliki 1 pasang garis sefajar dengan sudut
yang terbentuk pada setiap perpotongannya .

sehavar 607 Penggunaan kertas isometni ‘ ~
akan memudahkan kita dalam menggambar

suatu objek serta dapat memberkan efek 3 (man Sy

dimensi pada gambar yang dibuat Empur

Ketika menggurakan beras isometen paitdoe

tahwa terdapat gars veetkal sepert, pada

gamber o bawah i ’r
Peragaunaan i en (Ve
Lot e
Py o it

- “.-41,”;",““““““
m:ﬂﬂ“ Jark Jart 6.0, Segh aryan Bevaturan 1| mu:-‘“ "

Vortikal 14

Yol Nera Bevaturan 14, G Ragh 48 7%
"'“Mm.;-—--‘:‘-w”

[

e e R W S ——



LOKUS

Lokus berasal dari kata latin “locus” (jamak: loci). Lokus
adalah kumpulan titik-titik yang membentuk sifat
tertentu dan dapat berupa suatu bagian atau garis edar.
Sebagai contoh, jika kita berdiri dan merentangkan
tangan lalu berputar di tempat yang sama, maka lokus
dari rentangan tangan kita berbentuk lingkaran. Tubuh
kita berfungsi sebagai titik pusat dengan lengan kita

sebagai jari-jari lingkaran,

Lokus dari sebuah titik 4 "
Lokus dari sebuah titik adalah
sekumpulan ttik-tink yang memiliki
jarak yang sama dan sebuah titik
pusat sehingga disebut hingkaran
Lokus don suatu btk selaly mesmsik @rak
yang samnd {r) deael sudhu btk posar O

adtah sebuah ingkaras. Pusal lingkaran
adpiah Q" dan jan fan hagkaean adalah ‘e

W

. W

P
Lokus dari dua titik LT
Lokus dan dua titik adalah /
sekumpulan titik-titik yang "
berjarak sama terhadap 2 buah / : '
titik yaitu berbentuk gans sumbu Q
dan gans yang menghubungkan  Setap niek pada
kedua titik tersebut KRGS SRS B

yann) samd ferhadop
Lokus darl sebuah garis

i

fitik P alae Bk Q

Lokus darl sebuah gans adalah sekumpulan tk-titk
yang mermibiki jarak sama terhadap garis tersebut

(e dan membentuk 2 garis lain yang saling sejajar
yang betjarak sama (d) terhadap garis asalnya

L L --‘.1.__-__...__........
S

e — __:_,_.. :

Lokt setiag g Lok dore fuay gora (AB)
Il el g Berbigriik J§ gy ejupor
(U T S R O dhan 2 bargun sedersgin
auleiyn [

Lokus dari garis-garis yang berpotongan
Lkus dan garis-gans yang berpotongan adalah
sekumpulan btk titk yang memiliki jarak yang sama
dari 2 garls yang berpatongan tersebut yang
membentuk garis bag: diantata kedua gars tersebul
A

n
Seductyn Btk Mikash
oy e
B iy mﬂ"m (¥}

m Do {eriwarna

WWW

g e

\.

N
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Lokus gabungan/campuran

Lokus gabungan adalah sekumpuian ttik-titik yang

memili lebah dan satu wfat atau bentuk

Langkah-langkah menggambar lokus gabungan

adalah sebaga benkut

! Gambar sketsa lokus yang dunginkan

? Gunakan jangka dan penggarns untuk membual
diagram akhw jangan menghapus gam yang
telah digambar

3 Tambahkan beberapa keterangan yang
dibutuhkan dengan jelas

4 Arurlan daerah yang memenubs lohus Gunakan
gars yang tebal webaga batas dan lokus
gabungan tersebut dan buatiah gans putus-putus
untuk menunjukian daerah yang bukan
merupakan baguan dan lokus gabungan teriebut

Sebaga contoh. itk P dan Q berparak 3 em Can
himpunan btk ttik yang hurang dan 2 cm dan titik
P dan letuh dekat ke tibk O

I Gombar whetso lobusy vt
i Ltk BUK g Dedpor ol
ko) dhaer J oo dhase ik P
QUK D bl e Jegun
parigare & g Dok umtul iy gn
Pk g bl he 20 ] Quesinirian
iy wsrib dan PO)

4 Buat lobur Dakim bt v garn it dus g 1)
Mgt g el garn pubas pulus Tdd tid gury

Bewh il POk gy Pustios o) e bt Prbuam meesugnabos
At b Ul LT TR AR g W kP
ihinh () wibvrppa Fakid Wik deial be ok Q

CL]

2
Dhaerah yorg donis auorih itk
L L T P “bﬂlﬂd“m
Ahiwardinphaies bt

@{ mmmmm-w sk ol ab parwwnw wnliirrve-apuid biimb e coem a0 gt 1o
__J'_
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MENGGAMBAR DENGAN SKALA

Sebagian besar objek berukuran terlalu besar atau terlalu
kecil untuk digambar dengan ukuran yang sebenarnya.
Dengan menggunakan skala, setiap ukuran panjang suatu
objek diperbesar atau diperkecil dengan perbandingan
tertentu sehingga gambar yang dihasilkan menjadi lebih
besar atau lebih kecil tanpa mengubah relasi dan setiap
ukuran panjang yang terdapat pada objek tersebut.

Ukuran

Skala

Skala adalah perbadingan antara ukuran gambar
atay model dengan ukuran benda sebenarnya Skala
dituliskan dalam bentuk x - y, dengan x mewakih

ukuran yang digurakan dalam gambar dan y
mewakili ukuran sebenarnya

Sebaga: contan, skala 1 . 1.000 berart setiap satu
satuan unit panjang pada skala yang terdapat dh
dalam gambar mewakih 1 000 umit panjang pada
benda sebenarnya

Skala diperbesar
Skala diperbesar digunakan untub memperhesar

ukuran objek pada saat digambar Obyek
yang menggunakan skala diperbesar
mamilik perbandingan dengan

angka pertama letuh besar

dibandingkan dengan
angka kedua
Contoh: Skale -~ 3 1
Coanmibninr urtbieng
Pekab e vl
4 (ki shwideriase)

e

Y

e e
dim

Gambar kumbang di atay menggunakan skata 3
ying berarti bahwa setiap 3 cm pada gambar
ewakill 1 em pada keadaan sebenarnya. Laky,
berapa ukuran kumbang sebenarmya pka dilitung
dalam ukuran mm?
1 ¢m mewakih 3
« 1 em
2 cm mewakilh 2 - 3 em

0,66 em 1 mm (dibulathan)
Jadi, kumbang terebiut pada keadaan sebenarmya
memitiki pangang 10 mm dan bebuar 7 mem

Jum
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skala diperkecil
Skata thperkect digunakan
untuk memperkecl ukuran

perbandingan dengan angka pertama
lebeh ke dibandingkan dengan angha kedua

Conioly
Shair - §- 2758

-

4w
Gambar bapangan sepak bola dh atas menggunatan
shala 1 2 750 yang berart babwa setap | om pads
gambiar mewakih 2.750 cm pada beadaan swebenarmys

Latu, berapa ukuran lapangan sebenarmya dalam
ukuran per sepulub myter?

4 om mewakih 4 < 2.750 em
1,000 cm
110 m (datam sotuan per sepuluh meter)
2.5 em mowakih 2.5 ~ 2 750 om
G875 cm - 68,75 m - 70 m (dibulatkan dalam
patuban terdebat)
Jach, sepak bola tersebut memih panpand

110 m dan lebar 70 m (hbulatian dalam puluhan
terdehat),

Faktor skala

Faktor skala adatah mia perbandingan suatu b
¥ang telah diperkecil atau diperbesar. Contohmy®
Ik sebuah obek digambar 10 kal lebih besar 087
keadaan sebenarmya, maka taktor shalanys adelah
10 hka obyek terselut dengan Uk
setengahnys dari keadaan sebenarnya, maka (45

Mm} Untuk mencan faktor skald
dunakan rumgs

o b« B 2

(What juga dilatay pada hatlaman 44)
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Arah

Kompas

Kompas adalah alat untuk menunjukkan arah.
Kompas memiliki jarum magnet yang berputar pada
porosnya dengan jarum kompas yang menunjuk ke
arah utara. Empat buah arah utama yang terdapat
pada kompas adalah utara yang berada pada
bagian atas, selatan yang berada pada bagian
bawah, imur yang berada pada bagian kanan, dan
barat yang berada pada bagian kiri. Selain keempat
arah tersebut, juga terdapat 4 acah lainnya yaitu
timur laut, tenggara, barat daya, dan barat laul.

Combarr di simging
ek kon g ke-8
huah arak grigin poda
sebisoh korrpos. Peageudaon
bentuk angha yong beradae
pada bagiuan dalam
lingkgran menunjidkan pils
suschet dalom satuan dergol

Arah utara seringkal)
ditunjukkan dengan

menggambarkan sebuah e e U
anak panah. Jika arah
Utara sudah diketahui, e oo 4
maka kita dapat € terfetok pada bagwmn
mengetahui sermua arah ieloton dan A e
mata angin lainnya. !’ﬁ:::lﬂm

bagon wtiwra dit €

Jika suatu arah terletak di antara dua titik
mata angin, maka arah tersebut dapat
diukur dalam besaran derajat dan arah
utara atau dari arah selatan (tergantung
arah mana yang letnh mendekati).

U Aeah stk P dart O Argh titk B
uelakahy B0 e it & gkl
wrnh et ireRap AU el drah
el by L0 1 Ve ltn A
p i baeat /'y
08 0!
' #

Dengan menggabungkan penerapan kompas dan

tkala, kita dapat membuat suatu gambar, yang

;i::upa peta, yang mewakil arah dan jarak dengan
urat.

Pieta ot hanimgiinlyg
U st kvl X enweemadihi jacak

don E5 ke araby bowol it
Thatewbiy

LG LT L LT
20 kiws ghrtsy oty i Moy

\

Jurusan tiga angka

untuk menggambarkan arah antara suatu titik yang
dihubungkan dengan Ltk lain. Jurusan tiga angka
diukur mengikuti arah jarum jam dan arah utara
Untuk mencan arah titik @ dan btk P dilakukan
dengan melhat arah utara dan utik P lalu diputar
searah jarum jam (ke arah kanan) hingga bertemu
dengan titik O u

Contoh: Jurusan hga angka btk
Q dan titk P pada gambar dh
samping adalah 285"

lika sudul perputaran yang

terbentuk kurang dan 1007,

tuliskan angka nol di bagian

depan hasl pengukuran untuk 7]
menyatakan jurusan hga angka

Contoh: Juryian tiga angka tuk A dan
titik P adalah O 60°.

outan interret atub intrmias ik Lol bubalah wwew. valiorme-gquickiinds. cam den gl “Dnewineg fe Sosle” 53
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Membuat gambar berskala

Langkah-langkah membuat gambar berakala:

T Buat sketsa gambar Shetra ganibiae akan
membantu kita membienkan gambaran ks

4 Buat garmbiae akhig gandg s eI
kuran-ukaran yeng tekah ditktiung

tentang gambar yang weharusnys dibuat Ben webmedutnnigd
tancka padcky semud sudut yang terbentuk dan 5 Hen shala pasthn grernban yana) thiaal et beey
bert ukuran panpang pada setiap sis ws yang juadiul puscha gambiar bt
digambar
i 6 Canr whurian-ukiran gambar yang belum
2 Gunakan skala Yung sesuar untuk mengagambar ikt OGN Meaqguskisn [ngbs i

: . Ky dlenapan vhala g
3 Buat shetsa gambar hedua, fala ben ukuran skala peerigegans, Kl kakkan S

yang sesual dengan suthut-sudlut dan panging
garis yang thbutuhkan untuk gambiae akrae

Contoh

Pada saat renovasi, sebuah tempat rekreass menibik
kolam renang dengan sebuah kolam dangkal (kolam Yoks Fem - 25 m
anak-anak) yang ada di salah satu bagian ujung
kolam tersebut. Ukuran kolam yang sebenarnya
adalah 10 m = 20 m Kolam anak berbentuk segi
enam beraturan dengan panjang setiap sisinya adalah

5m.
Dengan menggunakan skala 1 om berbanding 2.5 m,
buat gambar berskala untuk kolam renang yang baru
Gunakan gambar tersebut uniuk mengetabui ukuran
panjang sish-sis kolam,
Sket Sketsa lebih
uha.r?n sebenarnya wkuran skala
5w :
-
| }1
—d
™~
L s ]
4 ;
- L - IJ v A adalah utk tengah dan s holam anak dan 8
o s - MT,‘:,.“*"“'M'HM:
e 9mbuar AB bergarak 97 mum om b
o lro Wmldunmun...r.,nm
dalam satu tempat desma)

G54 | sudut 12 Janghu 44 Dismeter 81, M 88 Yeglanyab 31 Shals 30 Pujumbatan |4 imasg |1
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KELILING DAN LUAS

Keliling adalah jumlah sisi-sisi suatu bangun datar, sedangkan besaran yang
menyatakan ukuran suatu bangun datar disebut luas. Luas memiliki satuan unit
persegi, contohnya, milimeter persegi (mm?) dan sentimeter persegi (cm’)
untuk ukuran kecil atau meter persegi (m?) dan kilometer persegi (km?) untuk
ukuran besar. Untuk ukuran luas yang sangat besar seperti sawah atau kebun
biasanya diukur dengan satuan hektar (ha). 1 hektar sama dengan 10.000 m?

|

atau 10 km?.

Keliling Luas
Untuk mencan kelikng dan Memperkirakan luas
bangun datar dengan sist yang Untuk memperkrakan luas sualu Bangun dats
lurys dilakukan dengan cara dilakukan dengan merggambar bangun datar
menjumlahkan selurub sisinyga. tersebut pada bertas berpetak dan mengiutung
Keliling = totol banyakrya petak yang merupaksn bagan dan bangun
ek hep suth datar teriebut
barigun dafar
Keliling = jumlah seluruh sisi suatu bangun datar Ll ST Rl
F o - |
 migioh 14
Sebagai contoh, kelding it s

dari segitiga di samping
i
E+5+5=16em

fem

Untuk mencar keliing lingkaran dapat dilakukan
dengan mengalikan pi dengan diameter ingkaran.

hka 3da beberapa bagaan 1eq banyak hanya
menempat sebagian petak pada hertas Derpetak
hitung banyskngs petak yang merupaban bageusn utuh
darl bangun teriebut. lalu htung petsk yang

Py memiliki nilai 3,‘ atau 3,14 atau biasa jugae hanya dibentuk dan Bagran bagranbangun datar yang
ditubis dengan lambang pi, yaitu m. 1ersisa
baripr dniw &
" - A
Prton wiuh A g
Wisa sebueh Brgharan dapner dnatben
wdalih hebifiing lingharean -

terielial Lliaemeter finghkiren
P gy yurng maalal fitd
fersgaht brgghariin

Rumus untuk menghitung keliling lingkaran adalah
Keliling = w x d (atau biasa ditubs mef)
dengan o adalah diameter ingkaran

Contoh, keliling lingkaran di bawah ini adalah

il il
portan peply ey
g (a0
VrFersggu gam
Bursgan & wmperny
ashyah | P gt
Raiii (13 = 2)

Iika suatu bangun datar berbentuk melenghung maka
luas bangun datar tervebut diperboraban dengan
menghutung banyakirys petak yang utuh drtambah
dengan petak petak yang term setengahmya atau ketuh
(dhanggap satu petak) dan mengabakan petak petak

Keliling wmwd yang hanya terss burang dan wiengahnya
xS
= 5,50 cm
Atau Pyrbeunsn L
Kulling = 3,14 « 5,9 Bursgon dits @
17,27 em m;ﬂ

Eﬁ Fiswbiany irobmerint Usbik (o hemian el (et buhalah sieeie. Sabasmee quishiinde e den pbh “dong ol Vot
W,
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Rumus luas

Lo Db agig bangpan dhato dhaprat ehihiteimig hengan
ERggUnakan romus. Rumes rums terebiot ifagnit
etk bedang yang same dengan ukuran

licpianakan
vang b beeda

Luas persegi panjang

Luas persegi panjang dapat dicari
dengan cara mengalikan panjang
dan lebar porsogi panjang.

-
Funjang -

Rumus luas persegi panjang adalah
Luas = panjang x lebar
Rumus di atas blasanya ditulis dengan smbol

Lapxi
i en

Contoh: Luas
o e persegi panjang di

Hamping adalah

Luas = 6 « 4

- 24 em?

Luas persegl

Seperts halnya wenus [as peregl panjang, ks
pecsegr dapat dican dengan mengahban panjang
dain lebar peesig.

Karena persegi memibiki panjung dan lebar yang
samma, maki luay peeogt adalah

Luas = slsl % sisl = (slsh)!

LR

Contoly Luas
perueg)
samping adalah
Ly =% <8
2% em!

Luas segitiga

Untuk mencan Rias segliga, bkt harys
mengetalns tngep seauiiga tersebut T"":'Hi
seqitiga adalah sebuah gans yang ditank d,y,
puncak segitiga terhadap alas seqitiga dan
mesnbentuk sudut sku-siki. SENap usi sey;
dapat digadikan alas segitiga. Pga

FUTEE

Funki wreamieyg
LR winlug

tevictah & Buagan
I

Secara umum, rumus yang digunakan untuk
menghitung luas segibiga adalah

Luas = %: (alas x tinggi)
Rumus di atas data ditulis dengan simbol
L--; fat)

Selan itu, rumus untuk menghitung luds
Wt teckadang ditubs dalam bentuk:

lun-"_“_"’m

mﬂlﬂ:t
luas segitiga
samping adalah
mm-}:n:ﬁ
- } ﬂ.n
« 15 em!

i | gkavan 65 bodeauls S5 Seaplbiga Duspad 10 K o
:m:u:'fﬂ:m i ?:m.; 19 Wafuariabiain L Dpagmsham |5 ""I"lil """':" HOP e Polihedenn 41 B e 44 Fo— e

4 Vi Saaht 14
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VOLUME

Seberapa banyak ruang yang bisa ditempati dalam suatu bangun ruang diseby,
volume. Bangun ruang dapat diukur dengan menghitung banyaknya kubus
satuan yang bisa dimasukkan ke dalam bangun tersebut. Pada dasarnya satya,

yang digunakan untuk mengukur volume

adalah satuan panjang, namun dalam

bentuk kubik, contoh sentimeter kubik (cm’) dan meter kubik (m’).

lumiah kisbus yarg dbsitibhhan wntuk meenesshs
balok o Bawah iy adakah 16 bugh purg
ifiﬂllmﬁﬂ"lhl Fudwi= 8 BUoM kb

(hkatena tevdie daws 3 lapoar g Byt idwprein
dar vetap upisan ferdvs dare 4« § A s

fibh seites bk Soiluapn
rewrmilik vkt 1 oo’ maka
ik Bk ggdohah 16 cim

Rumus Volume

Volume berbaga bentub bangun ruang dapat duan
dengan mengguaakan tumus Rumus leesebut
berlaku untub ukuran yang beraneka ragam

Rumus mencan volume bangun ruang tidak lepas
it rumus antuk mencan lusy alas Hal i
dikarenakan bahwa bangun iiang terbentul dar
beberapa bangun datar sebagamana contoh bakok

di atas

Dalam beberapa bangun miang wpet tabung. hua
dan setiap lapsan adalah sama in doebut inlsan
bidang yang beraturan Dalam bBentub Lun wpert
herucut, bentub dan isan bidang yang denikk)

bt beda

A -{

Y=

Stiidgh hplavas ok
irtaa [F Pl bk
shiaed cighiiiy guinip Pgelwhy

Bubuaiig ek Bl
QAR Ll Al P e

Volume balok
Volume baloh dapatl dhean dengan menggunatas
rums Volume = panjang « lebar « tingg:

Sebaga contoh wolume eDuah BIion yang meem.
pamjang 8 cm, lebar 3 om dan tngge 4 om sdaian
vV = Bajad

-“EM*

Volume prisma
Volume prisma dapat dean dengan mengjunatss
umus  Volume = luas alas x tinggs

Rumiss untul mengan i
dlas prima bergantung
puda bentub by pady
pramy (bRt Palaregn
S 50

fim

§am
Prisma dv atas meanih) alas Derbentus wegtga
sehingga untuk menghitung volumen , & dgertunsn
TUMUS BNIUE Mend art oy segitiga sty
Luas = % (alas » tinggi)
Sehingga volume prouma & atas adalah

Vohime ;} v Ix P xS

15 cm'

mmmummn

WW&HWW“

:mwwm“m
M'lﬂim

Setaga contoh, vlume tabung
@ sampng adalah
Volume = m » 25V « &
LAY PiEN
=ML ¢m'
= 118 em'
Mn-muw
penting)

L 00 Miruand £8 leinars Punampas) ¢ Rkl ¢ Fusmnle /1 Wanis 'J Prvms 41 Lionas 14 [P
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volume limas dan kerucut

\olume himas dan kerucut dihitung den
etk ar b

Volm::%ultuaaluxtim

AL

Sebagar contoh, valume himas segi
empat di umpmg adalah

Volume = ?‘llxﬂ: 10
'}‘taﬁi 10
= 120 em’

i-ﬂ’-nw_
= g % (o d4) %00

= % % 12566371
419 cm'

(3 angha penting)

Volume bola
Volume bola dibitung dengan rumus beekut

Volurme = § xw % '
dengan ¢ adalah jan part bola

- a“l‘g}ﬁ' A Yolure 1. woe b
] 4 '; e 218
a0 em!
L1 angha penting
TLr J"‘Ill T T R R R TP ihmp.l M-;J"-ﬂ';

——

Volume dan

Valume sangat mmm
suatu benda, yaitu jumiah muatan atay daya
‘tampung benda. Kapasitas brasanya dewkus
‘dengan satuan milfiter (mi) atau ter (L

Massa Jenis

Massa jers adalsh massa dan satu satuan

volume matenal padat pada suatu benda
Massa penis sennghab duebut sebaga mava
per satuan volume Masis jerus dukur dengan
satuan gram per sentimgler hubi (gom’ Jau
kilogram per meter bubik (hgm') Bumus watus
menghitung mansa peon adaleh

s e = S22

Sebogar contoh, massa s dan Batu bata dan
spons e Dawah i adalan wbage berigt

Aliing bt Beta © J 4y
Viiame bty bata | Jud o
- , 2400
Massa s batu Bats _-"r'l-m

= 1.9 glem’ s puminiate:

Mgy e - 299

Viderw pon = | o'

1260 ¢

» .16 gem’ m st

dibandingkan spony

[ BARE L PATAR, BARE, Ps SUANG, Dol PINC LALERY o
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TRIGONOMETRI

Tngonometri adalah bagian ilmu
Matematika yang mempelajars
hubqngan antara sisi-sisi pada
segitiga dengan sudut-sudut yang
terbentuk. Hubungan iny digambarkan
oleh 3 fungsi utama sudut, yaitu
sinus, kesinus, dan tangen yang lebih
dikenal sebagai fungsi trigonometri.
Dalam trigonometri, sudut-sudut yang

rmya tidak diketahui ditulis
dengan menggunakan huruf Yunani,
seperti « (alpha) dan 0 (theta).

Lebeium menggunakgn Y, KRR,
dan tangen, Kita higrs jeriebuh dheabieity ’
remahami boagan bugan

Seajibinga. Lok siky Larnibar g
SQURERAG i vl ik gn
hum.'gm antdry Uy ui
Vg sk by
ihrgan
kbt - Scdlabongy

!I-Lr (17
Hpun
il

&

it o sedempiny Suckal

Sisi di depan sudut
Sl i1 adalah sist yang tepat berada di hadagan

sudut Pada gambar di atas, sis yang berhadapan
dengan sudut 0 adalsh swi BC

Sisi di samping sudut

Sisiini adalab sisi horlzontal yang terletak tepat di
bawah sudut. Pada gambar di atas, ys di wmping
sudut i adalah sis AC

Sisl miring (hipotenusa)

Sis mining adalah sisi yang terpangang pada segitiga
siku-sihu Pada gambar di atas, usi maning
ditunjukban aleh uv A5

Teorema Phytagoras
Teaiema Phytagoras menyatakan bahwa kuadeat v
miring pada segiiga siku sk vama dengan

jurnlah huadrat dar kedua v laineya
Tearema Phytagonss dapat dipelaga)
letihy dhakarm pada halarmar 18

i
Rumian Pytiaspin anhuligh

el N

Mencari sisi yang tidak
diketahui

dapat dlakukan untul men,
M* ] [H:I'iﬁ w m' M 'ﬂ“ d"!t"‘
¢ I' wi|m wky- sk, yaitu porbandngan o
ksl ﬁdﬂwﬂ
Sinus
Rumui &

it Sk Sutdut

s - A 3 & dopon skt

ngwuﬂui m
ranang s o depan sudull Alau LU Mmung
setiah seQitiga Setiaga contoh
untuk Mencan pangani s 4
pada gambiar i samgung
gunakan rumus perbardingan
wnus. semnggd

panping ui th depan sudut
Panjang si mang

W

wn W

wun 48 E
Peramasn di atan dagal debentuk mengsds

@ - 9 ¢ undl
mnum'm-mmmmm
Mmunll‘uhmw:m

@ 907434402

4 6,69 om (haw! permbulatan)
lach. pamang us o adalah 6 69 cm

Penggunaan Kalkulator

Suddul 10 Pervasiaan /9 Barmols 1) Busgsl WMQ““&HHHHIMH

Puniumlahan (4 Swigtige |/



Kosinus
Ry iy
Panjang sisi bawah sudut
PaNANG sisi minng
perbandingan kosinus digunaban untuk

PN ng i di Samping sudhul atau s
minng sebuah segitiga

o8

mengetahui

sebaga contoh, untuk mencan b
panjang sis) b pada gambar o

samping, gunakan rumus

perbandingan kasnus, sehingga

T panjang 51 d bawah sudut
PANANG S5 manng
cos 36 = lﬂﬂ
Persamaan di atas dapat dibentuk mengadi
b e 10
TR

Gunakan tombol "eos® pada kalkylatar untuk

mencan nilai cos 367 sehingga penyelesaiannya
adatah

—
O ENATET
b = 12,36 em (hasi pembutatan)
Jadh, panjang sisi b adalah 12,36 ¢m

Tangen
Rumus:

sisi di depan sudut
 sudut

tan ¢ « e

Ferbandingan tangen digunakan
untuk mengetahu panng
un di depan sudut atau sisi d
bawah sudut sobuah segitiga
Sebagat contoh, untuk mencar
panjang sisi ¢ pada gambar di
PG, Quitakan rumas
perbandingan tangen, sehingge
n o DNANG s & depan Sudut
Panpang sisi di bawah suidut
i 4
tan 50 5
Petsamann di atay dapat dibentuk menjad
€ =% % hian 307
Gunakan tambal "tan’ pada kalkulator untuk

mencan mlan tan 507 sehingga penyelesaannyg
adilah

€% <1001 053%0
¢ 59 cm
ik, pangang sin ¢ adalah % % omy

Ny

{llﬁ ki vt bbb febile it

-

I——

F e e L R e

Bt 8 [Laed

BASi s AL AN A% ™

Mencari sudut yang tidak
diketahui

Perbandhngan urus. kounus, dan tangen jugs dapat
diguinakan untuk Mencan i wdut jyang tadae
diketahu dalam seDuon segitiga vhu sy

Tombol sin * pacs atkulator dgunakan untul
mencan besar sudut Tombe! tervbul sdash

tombol ivwers dan vrs dan terkadang doebut
thengan aresin

Tombol ¢as ' paga kARUlAtor dhgunaian untuk
manan Besse sudul Tambol tersebut adaiah
tombol mveny dan L0vnuY dan terkadany doebul

dengan arecos

Tambol tan ' pads kaftulator depunahan untuk
mentan Desdr vadut fombol tersetut adalah
tomBal e dan Langen dan terkamiarg disebul
detigan arctan

W0 COMUR kD PINANG vu Mnng dan v
depan sudut pads seq s vhu vy & bawah i
Shhetaline. mak.g unlub mencan Desa wiedut » dapat
MENGguraban pesbandngan Aot yaty
PN v il depan wadut

P = nivbem .
ol BANANG S Mg

onve

cOs = ; =05

Persamaan di atus dapat ditubia
datam bentuk # =« con ' 08

Gunakan 1ombol svwen (or ikon
atau arceos) pada kalbulaton untuk
APt an il 4 ity

o ' 08 - 00

hadh. besar wwshut # adtabah 0
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Segitiga Sembarang

kA suatu seqmiga tdak memibb o sudut siku sk,
mMaka perbandingan smus, koses, dan tangen
tidak dapat diterapkan secara langsung untuk
mencan besar sudut dan pangang s segiigs

Dalam hal iny, digunakan aturan kin dar sious dan
kosinus

Aturan sinus
Hﬂﬂ"ﬂﬂ: o -ﬂ—r'd__‘_,"
A b e / i &
sind  sinB  sincC ! e
Aturan di atas Juga dapat g ';n
ditulis chalam bentuk o
oA _dn8 _gnc |

a b € 4

Aturan sinus dapat digunakar untuk mencan
Panjang salah satu sisi segitiga jika panjang salah
satu sisi dan dua buah sudut segitiga terselut
diketahui. Sebaga contoh, pada gambar seqitiga d
i, panjang salah satu usi dan besar dua
bBuah sudutrya diketanus, SEMINALR PAaneg s a
dapat dikitung dengan menggunakan aturan sinus.
yaity

EIF'TE; . umt
TEALTRTED * 0619467

Kietaramgan
o~ gt X 06 e
- P vt o
a = 774 cem pervamags

Jadi, panjang sisi @ adalah 7,74 em,

Aturan sinus Juga dapat digunakan untuk mencari
besar salah satu sudut seg

satu sudutnya dan Wﬁhﬂl Aegitiga
tersebut diketahui Dalam hal inl, punakan aturan
sinus pang telah dibalikkan (sudut yang dieart
sebagal pembilang) untuk memudabikan
parhitungan. Sebagal contoh, pada gambar
segitiga di bawah ind, besar sudut A dapat dicari
dengan cara sebagal berkut:

M A =

dnA « 0,07169708 % 10
sinA = 0,/16970%

A - osinT' Q168705

A= S8

Nudud 10 Lus 1Y Ko o) Peramain 0 Bk /1
Wiaes & 0 Sinadg 000 Peousmaan " L b

Awuran Kosinus
Rummus:
al =hl+t}“1ﬁrm4
atau dapat jga ditulss dalam benng,
bf=a’+c* - Qacces g
ane  d=a’+b'-2abees ¢

Selan itu. dapat juga ditubs dalam nery,

bFero-o

cos A e

O e
N

oy, @+ b-¢

(s Zab

mmmdmmmm

pangang salah satu ush segiliga i

Banydeg
kedua sisi laimnya beserta sudut Tttt
antara ktdua Sisi tersebu - ; "

v S, -
at =19* + 18%

2bccos A
2% 10 < 15 = cos 509

@' =100 + 225 - (300 « 0,64278761)

at - 328 192,836 283
@ < 13218377
a 1.5

Jadh, panjang wst a adatah 115 ¢m

Aturan kosinus juga dapat digunakan untub
mencari Desar salah iy sudut segiiga pka
PANRNG hetigy sisinga diketahun Sebaga contod
PInENg ketiga sis pada segrtiga & bavah »
dhkatahui. Dalom hal i gunakan perndmaes e 2
 mana sudut yang dican menjads subipe




Kasus Ambigu

ika panjang dua buh sisi seqitiga diketahys,
aamun besar sudut yang tertbentuk di antara hedua
o tersebult tdak dketahui. maka seqitiga yang
gimaksud memiliki dua kemungkinan bentyk Kaiiaa
mendapatkan informasi yang memadai ynt

: r segitiga tersebut {cara me; - ;
seqiiga dengan kasus ambigu dapat dilihat pada
pataman 49)

sebagai contoh, sebuah segitiga yang mermibky sisi
sdalah 12 cm dan sist b adalah10 em serta sudut 8
seperti gambar di bawah im

b cm

Sudut A pada kedua gambar di atas memibik)
ukuran yang berbeda. Dengan menggunakan aturan
wnus, kita dapat menghitung besar sudut A, yaitu

i
lln_al-ﬂ-“—iiﬂl

snd - 091925333
Aoun ' (0,9192533)
* - “|r

Besar sudut di atas adalah besar sudut A untuk
Qambar segitiga pertama. Untuk mencar besar
Wdut A pada gambar segitiga kedua dapat
dilakukan dengan cara seperti berikut

180" - 668" = 113,2"

ad, besar sudut A memiliki 2 kemungkinan, yaity
668 dan 113,2° Untuk lebin yakin dengan hasi
1etsebut, kita dapat mengeceknya dengan
Menggunakan gralik sinus. ka hanya diperiukan
M jawabian, amibnl awaban yang memiis mil
Wekecil (kalkulator akan secara otomat
Memberihan jawaban yang paking kel

se@liga dan Desar sudut yang terbentud & antars
kedua us tersebut diketahus, maks luas segitiga
dapat dibvtung dengan cara

3 <9< 2« sner

—%--srtzr&mw
< 468 cm’

hha pargang kedua uv segitiga dan bewar sudut yarg
terbentuk di antara hedua v tersebut ndak
chkatahu, maka uta harus teriebih gahuly

' dengan menggunanan aturan wnu

dan kosinus sebelum menghitung huds segtga
tersebut

Sebaga contah, panang hetiga uw Legitiga pada
gambar & bawah s adaiah 6 om 12 o dan 18 om

Untuk mencan s segtiga o alan s haryy
teriebih dahuly menghitung besar wdut A dengan
MENGGUNIRIN JTUr AN BOWAUY (RMTFAE Parang betga
YA GO hetahu | yaitu ebIGe bevihut

L
cos A FRERLE I-l
oy d = 1}-%
tos A = 0,65
A= cos ' (065
A= 4045839410 - 49 %
Laly menghdung luaviye

. } W 12 %15 « un 4945519813
.} w12 % 15 . 079

-il.,lﬂl’
Jadi, luas vegetiga tersebut adalah o8 4 cm

Fi( E “Mwmm.n.' | kil . b quiehinde mee e R N graratry _!
“. -
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Grafik Trigonometri

Gratik sinus

Gratih sinis bedaky ik semua s
Wit o Gratik sings membentuk kisya yang
dsebut Kurvn simiis. Pala kurva percha grafih
sinus berulang setiap 360", sehingga dapat
Aimpalkan bahwa penade gratik sinus
adalahy 360 Grafik sinws, dapat digurakan
UMUK mencan besar sucut dari akai sin x,
dengan x adalah sembarang sudut.

Grafik kosinus bertaku untuk semua jens
sudut ¢ Pola kurva pada grafik kosinys
berulang setiap 360", sehingga dapat
shsimpulkan bahwa periade grafik kosinus
adalah 360" Bentuk grafik kesinus mirip
dengan grafik sinus, namiun dengan niai
yang berbeda sepanjang sumbu x (lihat besar
Sinus dan grafik kosinus di samping ini).
Gratik kasinus dapat digunakan untuk =
mencarl besar sudut dari nilai €8 x, dengan x 18

Grafik tangen
Gratik tangen berlaku untuk semua jenis
sudut i Bentuk grafik tangen tidak kanting
(terputus: putus) dan berulang setisp 1807,
sehingga dapat disirmpulkan bahwa periade
Grafik tangen adalah 160°, Gambar yrafik !
tangen terputus pada tan o yang memilis nilai
tak hingga (kalkulatar akan memunculkan )
keterangan errar untuk nilai tan 90" ). Tinik ini
seringkali disebut sebagai titlk diskontinuitas W
Gratfik tangen dapat digunakan untuk mencar
besar sudut darl nilal tan x, X acdalah
sembarang sudut, Contatings, untuk & = 45°
maka y = 1, berarti nilal tan 45" = 1.

|
L
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LINGKARAN

Lingkaran merupakan kurva tertutup sederhana, di mana setiap

gtik yang berada di sekelilingnya berjarak sama dari sebuah titik
fertentu, yang dinamakan pusat lingkaran, Lingkaran dapat

U AN, ol TaE I AR %y

digambar dengan menggunakan jangka, Lingkaran memiliki
peberapa sifat yang membantu kita menghitung keliling dan
|uasnya, serta volume tabung, kerucut, dan bola.

aglan-Bagian Lingkaran

Keliling lingkaran
Merupakan jumiah jarak

sehelling lingkaran,

Kehbowg
Busur
Merupaken bagian dan keliling
lingkaran. lika keliing lingkaran
dibag menjaci dua buah busur
yang parjangnya tidak sama,
maka busur yang lebih panjang
dinamakan busur mayor dan
yang lebih kec dinarmakan
busur minor.

Reiior

Busur setengah lingkaran
Merupakan sualu busur yang
merupakan setengah dari
keliling lingkaran, .

Busur kuadran

Merupakan suatu busur yang
mitupakan seperempat bagian
thant keliling lingkaran.

Jori jari

Merupakan ruas garis yang
ditank dar pusat lingkaran ke
sebivah Gtk yang terlotak
patda keliling lingkaran.
Jaersjaet adatah setengah
baglan darl diameter

Diameter

Merupakan raas fparis yarg

ralalul pusat Lngharan, X
Merghusungkan dua titik yang
terletak packs kelbing bngharan
Diametor merupakan dua kah
bt Jarl,

b

Tty inahagbivghs eigh 1ol s

————

ikt v rngaplabaiiinlin. cown dan pUks Gl ”

Juring

Merupakan bagan lnghkaran
yang dibentuk oleh whuah
busur lingkaran dan dus
jari-jari Bagian unng yang
lebih keell dinamakan juring
minar, dan bagran yang lebuh
besar dinamakan juring
mayer.

Setengah lingkaran

Merupakan setengah bagran
dan sebuah hngkaran, yang
dibentuk oleh diameter dan

busur setengah lingkaran

<

e

P

Kuadran
Merupdkan seperempat
ingkaran, d bantuk aleh dus

jari-pari yang sahing tegak lurus
dan sebuah busur kuadran

Tali busur
Meruprakan mas gans lurus
yany menghubunighan doa nk
pada hogharan Dua buah tah
busur sama panang yang
digambar dalam suaty
lingharan disebut ehuslistan
{sama jarak) dan pusat A
lingkaran. Sama artings dengan ——r
jika dua buah tak busur o
berjarak sama dan pusat P
lingkaran, maka kedua tal .
busur-tal busr tervebut akan ——
AT PANEng.

Tormbereng _
Merupakan bagan dan vebuah
lingkaran yong dibatay oleh tall
busur Baguan yang lebih bevar
dinamakan tembereng mayor,
sedangkan yang lebih kecil
dinamakan tembereng minor

s iy

—lyeey Byt
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LINGKARAN
Pi (m)

Pr merupakan perbandingan keling lingkaran
N gans tengahnya (dhameterayal atau
dengan kata lain, jarak sekehling lingkaran
dibandingkan dengan jarak hntasaya. Py
merupakan bilangan irasional yang telah
dihitung febih dari satis triliun tempat desimal,
tetape diperkirakan 3,142 (tiga tempat desimall

atau 22 yang dilambangkan dengan hurf
Yunani (m). Py digunakan untuk mengukur luas
fdan volum lingkaran, tabung, kerugut, dan boka

Kalkulatar ahart memperinatkan rikn i ok beberago
lemnpal dosiimg) tonton: ), 141592654, poreg cuhip aburot
bt sebagian besir prietutungan. {furmion tempad devima!
bervirions do katkwator yang st dingan iyl

Untuk menghitung keliling lingkaran
Kalikan diameter dengan Pt () Rumus untuk
menghitung keliling ingkaran adataty

Keliling = wd atau Ywr

dengan r adatah jori-jari dan o adalah diameter
lingkaran,

Contah' Kelibng
lingkaran dengan
jari-jar § e aclalah
mlxwWAs

S EATES

w 31,4 em

Tika keliing hngkaran diketahul, kamu dapat
menghitung panjang par-an atau dismeter
menggunakan rumus

Vi hlllip_!

Contoh: Jika keliling lingkaran adalah 26 em, maka
jari-jarinya adalah

“ ¥
" g3

- 4:1# em (hasil pembulatan) ®

LR 17

T Wk 65, Ly 55 Koliling &5, Keruqut a8 Elameter 5) §
Persagl Panjang 19 Sektor 63 Bols 09 Luas Permubasn |/ m-;:-.’

- >
PERHITUNGAN YANG MENGGUNAKAN

Gambarlah sebuah gans knss pada setag e
hemu.ﬂmvaﬂq'mmmm
bagian dan kelfing inglaran yang sama. b my,,
sudut pusat lingkaran adaian 360" fwudut datg, |
putaran)’

i

= T
dh mana / adalah pangang :
busur, X adalah (
kebling hngkaran, dan x \
adalah sudlut pusatl Tru bevarti

x
PR T
360

A 4 .I

A mm_ﬂ

Contoh

"‘“‘:.:';1“"""‘"...‘_,

cm i pusat

120" adalan t
=

5 i
= BT U
3 dams§

= 12,6 em (hasd pembolated

-
AN
|‘f "l l' ‘I’f Pl
I i

N\

N

Luas lingharan

Sebuab hngkaran memiik
jar-pan (r) dan kebling (2nr)
hka kamu wis bagharan

1 Bangun iravional % Priwa §1 Jarb st 4 o 4



| yntuk menghitung luas

L5 junag merupakan

wﬂ :laﬂ luas hingkaran

|- da pusat hu;tman
3,5{} {sudut dalam 1

Waﬂ pmuh.l
s joring = 55 % ™
4l mana x-adalah sudut pusat

as junng dengan jar-jan 8 em dan sudut pusat
105 adalah

]i% rnfi

x%&.!_y

= % £ <64

f = sa6om
(hasil pembulatan)

Tabung

'ﬂung adalah prisma
derijon alas berbentuk
lingharan. Jaring-jaring
Aabung menunjukkan bahwa
hias permukaannya terdiri
Pt dosrg il |
f ; |

s

Lebar persegi panjang
merupakan tingo tabung
dan panjangnya sima
dengan kehling iobaran.

di mana m mendekat 3,142

‘dan ungg: 15 cm memihi

—{ WA 0 BATAR, BATEGTY RN, DAV PENCAMULAAN

Untuk menghitung luas selimut tabung
Karena persegi panjang memiliki pangang yang sama
anmmmm

Cantoh
Tabung dengan jarn-jan & em
huas selimut tabung

288715
565 em’ (hasd pembulatan)

15 ey

Untuk menghitung luas permukaan

Jumlahkan kuas periegr panang (luas sehmut
tabung) dan dua luas kngharan (yang merupakan
alas don tutup tabung) (Gunakan rumus Luss =
ur untuk menghitung luas bingkaran)

Cantah
Luas permubkasn tabung dengan jan @an & om dan
tinggi 15 cm adalah

R
s NS

565,486 cm’ |

Luas dua hngharan he om
2ome ¥
226,194 em* et

o b
Luas permubaan tabung p

565 486 - 116 154
791 6H
792 em’ (hasl pembubaton)

Untuk menghitung volume tabung
Kalihan luas alas Labiung dengan 1ngge tabung
Volume = mr' = t Jteu wr't

Contoh: A v .
Volume tabung dengan uqﬁf
jari-jar 6 cm dan tingge 15 cm .
adalah

nx6 %1%

T LY ERL!

. 1.696 em’

(hasil pembulatan)

"

' %ﬂmmmmm}.r.}f '-n.Wn-hm' E
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Kerucut

Merupakan hmas yang atasnya
berbentuk ingharan Jika kamu
MEematong gans wama merah
Muda (yang merupakan gars
pelukis) pada kerucut dan
hamu buka kerucutnya, maka
kamu akan menemukan bahwa
luas selimutnyga merupakan
luas juring lingkaran

——

Q Q x
e |
Sahnest hessiccit ackalah f,./: l“\\ J-*‘f

ruring hegharun denipan

AP e &

Untuk menghitung luas selimut kerucut
Panjang busur adalah 2mr, karena sama dengan

keliling hngkaran yang lebih kecll Sedangkan jark-jan

lingkaran yang lebih besar (lingkaran yang memuat
juring) sama dengan panjang gans pebukis kerucut
(3), sehungga kelding bogharan yang lebih besar
adalah 2ms

Paryjang busws jika dibandingkan dengan kelling
lingharan yany lebih besar acatah 32
disederhanakan menjad | Dengan denubian, luay
juring jika dibandingkan dengan kias lingharan
adalah {

merupakan hasil perkalian P dengan jari-jari
:::‘hm:utmiwmuh hngharan, kemudian

Contah
Luas selimut herucut dengan
jari-jart 4 em dan gans pelukin
10 em adalah

woade10
w1 & 40
< 126 e’ thasit pembulaten)

v ‘Ilimmm
mmm,mmwhﬁwmm
Untuk huas hngharan w‘"ma.‘"ﬂﬂ
i Luas = Wrs o mang
MMEW
EI.’“H“.F'I*EMIM pmh
pelulis kerucut

w

Emﬂllmm kerucul dEngan (a6 4§ om 4.,

g gans pelukis 10 & acdaian

Untuk menghitung volume kerucut

Volume #mas adalah sepetiga A vOlume prams
dengan alas dan UNQY! yang sama Sehingga
volume kerucut adaleh sepertiga darn volume burg
dengan alas dén tnggl yang sama Untuk

Contah
Volume kerucut dengan jarn-jan alay
4 em dan tingg 8 ¢m adalah

| Ry
Juil

11!4
!1!ll

134 em’ (hasil pembutatan)

Jika jari-jan alas Bnggr dan pangang gans pehin
herucut diketahur, maka henscut dapat dbstung
menggunakan tearema Pythagor s

Contah

Untuk menghiung tinggs sebruah »
herueut dengan jan-jan alas 3 cm /
dan panjang gars patukis 7 em [\

Ul
ey wa9
o -0
a = 632455502
Sehingga volume kerucut adalah
Lomn ¥ v gaasssn2

596 om' (hawil pembutatan)

0, Tk Bussr 03, Kkl 6. Iviam Puraanparsg 41 Dlumetnr U5, Suming Sometel 4., Boas Gartn 19 Garis Tings 56 9 54
mmu_mﬂ Twurwiin Pyshaguran 18 bk jurk 81 Garky Pollins 41, L Pornmchaen 1/ Simaie 4. Volwee 14
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gola

i.p.sntuh bulat pupily dian
P ik pada

ik aannyd berjarak
st dan titik pusatig.

Sembarang ik (P) yang terletah pod
peamukaan bala berigrgh somg g Lk
puialnya (Q) Jarak tersebul menspakn
Jansjar 1) bola

untuk menghitung luas permukaan bola
kal kan luas lingkaran yang berjari-jan ¢ dengan 4

Luas permukaan = 4w’

4 mana radalah jarjan (radius).

|:|;.'1Iu|1
(e permukaan bola
deran jar-jar 4 cm

aiilin
TR

=4 i) %
-0 em? thasil pembulatan)

Untuk menghitung volume bola

Gurakan rumus

Vilume = %m“

Coitirhy r \

Yolume bala dengan
Jani part A e adalah

-
S

* 268 e (hasil pembulatan)

di rmana radalah jari-jan bola.

Setengah bola
Merupakan setengah bagian darl bola. Volume
*lengah bola adulah setengah dar volume bold
AN jari-jari yang sama. Luds
Beimubaan setengah bola adatah
“engah darl luas pormukaan
dengan jark-janl yang
I, ikambah dengan luas

M yang bierbentuk
Wwgharan . .

P ————
_ Lﬁ‘{_'_“ﬂlm Intitimel Lk wstnaiats 1« 100 gt R pe

e e —— e
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SUDUT-SUDUT PADA BIDANG

LINGKARAN

Sebuah lingkaran tidak memiliki
sudut, tetapi bagian-bagian dari
lingkaran dapat membentuk sudut
yang memiliki sifat-sifat tertentu.

Penamaan sudut
Sebuah sudut diberi nama berdasarkan bk pada
kaki sudutnya. Contgh, sudut yang ditunukkan
pada gambar segitiga, sudut pada 4
puncak A dinamakan . BAC atau
- CAB, sudut pada puncak 8
dinamakan . ABC atau . CBA dan
sudut pada puncak C
thnamakan - ACB atau . SCA.
Sudut-sudut tersebut dapat
ﬁut? ditulis BAC, ABC, dan

Sudut sehadap
Merupakan sueut yang
dibentuk oleh dua ruas gans
yang ditarik dan dua utik
wjung tali busur ataupun
busur ke pusat ingkaran,
atau ke sembarang titk yang
terletak pada keliing
lingkaran. Sudut tersebut

dikatakan bertumpu pada p

pusat atau keliling hingkaran : mww [Ty
dan menghadap tah busur hura terta
atau busur — mﬂ heitiar AR

Garls sumbu pada tall busur
Merupakan sebuah goris yang tegak lurus tab busue
Garns sumbu sebuah tal busur selaby melals pusat

lingkaran (Q).

& §

Sembarang jarl-jarl yang
mehalus itk tengah busue
(AR) akan tegak lurus dengan
tali busur A8 hikis ditarik
garis da titk O ke titik A
dan dan tink O ke ttik 8,

maka garis sumbu akan
membentuk dua buah
segitign viku- siku yang mmmw
kangruen Af pods Btk
it M
RN sl vk ks

sifat-Sifat Sudut

sutat-silat yang digambarkan Denkut iy dibngy -
wdut sehadap

Sudut pusat

Sudut yang menghadap pada
sebuah busur atau tah busur
dan bertumpu pada pusal
lingharan, besarnya adalah
dua kah sudut yang
bertumpu pada kelling
ingkaran dan menghadap
busue yang sama

Sudut keliling

Sudut-sudut yang berlumpu
pada kelding lingkaran dan
menghadap busur atau tah
busur yang sama. selap
swthul kelling besarmys sama

P AR gar . ATV

-4l

Dlramd Bidtest XF

Sudut-sudut yang menghadap busur atau tai
busur yang sama

Sudut sudut yang menghadap busur atau tah bue
yang sama adalah sama besar dan terdapat dalam

tembereng yang sama Termgwaimag mans | wormg ooy

Ll oy e Tt ke
Pahpornorg juched widks! AP
CAQE dan . ARE Aerginakap B
PURY T U EerUl Wbl
B ey AR Pudld drn e

APE - AQE - Ae

Sudut-sudut dalam
setengah lingkaran
Sembarang sudut yang
menghadap pusat
ingkaran dan terletak
pada busur wetengah
lingkaran, besarnya 180"

Suut 12 Busur 63 Kol o), Sigitips Kongruen 18, Dismater 61, Sukol Luar Vuchet Dalam 14 Tk Temgan o Tegeb torwt =

Swipl wmpat 19 sk farl 05, Sundut Sk wha 12 Sagltine Sk dka ),

Temberang, Busir Setungah Lingharan 41 Yo oyt ¢
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Garis Singgung

sepuah gans lurus
yani menynggung
jurv pada satu titik

ng. Gans
gngqung hingkaran 4
meriiki sifat-sitat
fertentu

AR adaiah) gee
sirgegang berhackap
Birrgharan P adialth ttik
N

gifat pertama ™

gars nggung lingkaran selalu tegak lurus dengan
jafi |3t yang ditank ke titik singgung s

Suadduit sibd- sk terbentih g

o o o u‘
Mty L O JuiE

hﬂlﬂtwuﬂ A

Sifat kedua

Dua buah garis singgung hingkaran yang ditark
dan itk yang sama akan memiliki panjang yang
sama pula.

Pamjan gures
singgeinig AD
BEt sl
PR Gl
ungyung AC

Gambar di atas juga menunjukkan bahwa garis OA
membagi dua . BAC, sehingga .- OAB dan . OAC
sama bisgar,

Sifat tembereng selang-seling
Sudut yang terbentuk antara garis singgung dan tah
busur yang ditarik dar titik singgungnya, sama

e
—{ BANCUN DATIR, BANCUN RUANE DA% PINCLALRAN ——

Segi empat tali busur

Sebuah seqi empat yang.
tiap-tap titik sudutnya
terlstak pada keliing

N Y, 7 T
‘w".m‘ il S i
Sudut sudut dalam sebuah
segi empat tal busue
memifiki beberapa sifat
penting

Se drpol
Bl Suvitr

Suclut-sudut yang berkvwanan pada sege empat
tab buisur saling berpelunas. artinga babo pia

Sebuah sudul yang
bertumpu pada puist
koo S
eluia kab sudut yang

usat yang tampuk pada gamiar
i atas im diben nama 2a dan 2b

Sudut 2a don 2b bedumish 160" Larena kedua
sudut terwbut membentuk satu pularan, sehinggs
sudut @ don b yang merupakan wetengah dar
sudut 2 dan 2b havus beramiah 1567

betlawanan dengan sudut dalammya

bivar wdut & sama dengan 180° - a kaena
sudit sudut pada setmash gans ke

180 :

dengan sembarang sudut yang menghadagp tali :
busir pada tembereng pengganti. Tembereng m“-‘*‘" o
Penggant merupakan tembereng yang s ""'w'“_ wle=
Pada sisi tali busur yang berlawanan dengan sudut dengn 1o .
Yang terbentuk antara garis singgung dan tall busur "*‘-""“m‘“’-’""““'
Pada vtk singgung. yang M) =
mnm vog! smpat
Yombwrvony punggont & busur adalah
f:“muwfﬁuq} ' salitig berpeiurus
© U Dotk din s
mwrmt n'i‘m m:::“m; Dengan demikian, .
i N g (P sudut ¥ s dengan sudut y
L UL etk e
b veng A
”h“"ﬁ#l ) ﬂ‘jl;' 4
-'.1 W — " Cgbee®
ﬁl)- WMWWWMMMW“# 7
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PENGUKURAN

Dalam kehidupan sehari-hari, = PER i
kita perlu mengukur berbagai SATUAN—S#TUﬁN IMPERIAL

ukuran, besaran, Jumlah Satuan Panjang  Singkatan Sama dengan
sesuatu, serta mampu untuk bl = | r
membagi informasi tersebut Kaki - 1 ines
secara akurat kepada orang Yard yd 3 kaki

Ml 1780 gand

lain. Penggunaan standar y
satuan pengukuran merupakan  Satuan Massa  Singkatan  Sama dengan

suatu cara untuk meyakinkan O oz

bahwa setiap orang Pan b 16 oms
mengartikan berbagai Ton b,
pengukuran_dengan cara yang  satuan Kapasitas Singkatan Sama dengan
sama. Dua sistem pengukuran  ons cairan flog

yang telah diterima adalah
sistem Imperial dan sistem
Metrik.

Fint Bt 20 ems caran

Sistem imperial

Merupakan suatu sistem yang berkembang
i Inggris dan digunakan dalam berbaga
bentuk di negara-negara yang menggunakan
bahasa Inggris, termasuk Amenka. Di
beberapa negara, uistem impenal sebagian
besar atau seluruhnya telah digantikan oleh

sistem metrik, Satuan Massa

Muiligram
Sistem metrik Gram
Merupakan suatu sistem pengukuran desimal  Kilogram
yang digunakan di beberapa negara di Ton
dunia. Sistem metrik berbasis puluban,
ratusan, dan ribuan, yang membuat Satuan Kapasitas
parhitungan menjadi lebih mudak, Mililiter
Centiliter
Panjang Liter
Merupakan jarak antara dua titik tertenty
Massa Satuan Imperial

Merupakan jumlah zat yang dikandung oleh

suatu objek. Massa berbeda dengan berat, 1 kaki
yakni ukuran gaya tarik gravitasi pada massa 5 )
suitu objek. Berat dapat berubah, contoh

berat seseorang yang berada di bulan (yang 4.4 pen
memiliki gaya gravitasi sangat lemah) lebih 4 76 oy
nngan daripada orang yang berada di bumi,

totapi massanya mereka tetap sama I galon

Kapasitas
Merupakan volurme yang dikandung suatu
objek atau benda yang memiliki ruang,

72 | Gratih 11, Desimal 19, Facmida 75, Jurusan Tiga Angha |10 Horlsontal 8. Wktor 45 el o
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PENGUKURAN
BESARAN-BESARAN GERAK

Kelajuan

Aeruaka perubahan jarak vang tenad tap
satudt Wkt helauan pabing senng diukur dalam
Ayl et M impehh vlometer per pam (kmpam ativa
K e L alaw meter per detik imes Mau ms ")
Rumus untul mengulur belapuan adalah

ll T ‘Ii"'-“

waktu
Contoht Jika sebuah maebdl bergerak dengan
kelauan tetap 180 mul selama 3 jam, maka
Kelajuanoya adalah 60 mil per jam | 152

Jika sebuah mabil menempuh jarak 70 il pada jam
yang pertama kemudian 55 mul di seuap jam pada
dua jam benkutnga, maka mabil tersebut akan
menempuh 180 mul pada interval waktu yang sama,
seakan-akan mobil tersebut melaju dengan kelaguan

tetap yaty 60 mul peram. Kelajuan tstap yang

mamungkinkan untuk menempuh jarak yang sama
dalam wakty tempuh yang sama pula adalah
kelajuan rata-rata

Rumus untuk mengukur kelajuan rata-rata adatah

ak total
waktu total

Rumys kelajuan dapat disusun kemball untuk
membentuk rumius, mengukur jacak dan waktu

Jarak = kelajuan x waktu

‘Waktu = ;%

Kamu dapat menggunakan penampang di bawah
i untuk membantu Mengingat rumus rumas
tersebut. Di penampang int, D adalah umbol jarak
(dhstance dalam bahasa Inggnis), § untuk kelauan
ispeed dalam bahasa inggris) dan T untuk waktu
(time dalam bahasa Inggrs)

Al gy e s L Falighat

T L e

Kelajuan rata-rata

b Mimniuie hubgiahs § Uik mprserii o
D e
L SRT Ty

RGN AR, RANGASY SLANE, TAN FINGIAURAN ;———

e ————

Grafik jarak - waktu ;
Sebuah grafik yang memperhinalvan BeLiuan,
diturgukian dongan dua sumbu bestawanen atah

yarg skl ik dan waktu

ey el RN TITe 1 i = -
b aet . Tl !
Sini Sl | Srrail) g
P getsl  SFewpnrt bt ey il

LrEisan

(- il o ki =T~
wincsh bl 2]
IO AT wivEe
vl goetrs 0 e a0l

| T et IS ST

dfmas fple il |

it ahact & (i)

_,__
-
g
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-
s
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Merupakan suatu ukuran jacak yang bergerak
salama satu penode waktu Kecepatan merupakin
besaran vektor Sama seperti Aedajuan yang telah
dbanas sebetumnya, Lecepatan pun dwiur dalam
mul por-pam (mph) ulomater per-am (bmyam. km
jam ') atau meter per-detik (ms atau ms ) Namun,
berbeda dingan kelauan. kecepatan mampunya
aah Contoh. kecepatan pesawal terbang
diperhurahan 11 Liometer per-jam pada 050

Percepatan
Merupaban angha yang menumnukkan perubahan
kecepatan tap satuan waktu Percepatan
merupakan besaran yektor dan beasanya dwour
calam meter per detik huadvat, yang deunghat
menjadi mvs ' atau ms ¥ Untuk menghitung
percepatan. dgunakan.

perubahan hedepatan

Percepatan = o

Contoh pha webuah bereta aps berubah kecepatan

dan 6 mvs ke 12 mis dalam 3 5 (3 detik), maka
percepatannyas adalah

H-j—' lgill'l“‘
Berdasarhan pelunub yang diberkan maks
porcepatan hereta aps tersebut adalah 2 my’

Perlambatan
Merupahan negan dan percepatan o mana obes
bergerak letwh Lambat

73
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WAKTU

Satu hari adalah waktu satu kal putaran bumi.
Periode ini dibagi dalam 24 jam, yang dapat dibagi

—— \-\

ib:20

lagi ke dalam beberapa satuan kecil, yaitu menit

dan detik. Kedua satuan tersebut telah digunakan wngr:m Sl 24 jaen
dalam berbagai hal yang berhubungan dengan jaem 4 20 prm ckons tampeg e

_ Vpers,
waktu, yarsy dperShothan poda e oe
Menit

1 1am adalab 68 memt

Detik
T'menit adalah 60 deuk Detik adalah satan

terkecil dalam ukuran jam, yang mendekat 1 detak
jantung

Milidetik ims atau msee)
1000 milidersk adatah 1 detk Milidetik thgyunakan
untuk mengukur pergerakan yang cepat sekah,

seperti kecepatan kemputer untuk memproses
infarmas

Sistem 12 jam
Merupakan sistem wakiu dimana jam datam 1 har

dibag: kedatam dua kelompiok, tap kelompok
adalah 12 jam

lam pada kelompok pertama adalah antaia tengah
malam (jam 12 malam) dan suang han (jam 12
sanal, yang didambangkan dengan “am”,
merupakan kepanjangan dan bahasa Latn “ante
meridiem” yang artinga “menjelang suang”
Sedangkan jam pada kelompok kedua adalah antara
wang hain dan tengah malam, ¥ang dilambanghan
dengan “pm”, merupakan kepanangan dan bahasa

Latin “past merichem* Yang artinga “melewat
sang”,

Menit biasanya ditulis setelah Uk, Contgh, jam &
lewat 15 menit di pagi han ditubs 619 am

em 24 jam
mﬂmmm waktu dimana dalam 24 am
sehan tidak chiambangkan dengan “am” agay
“pm°, mhﬂmdhﬂimﬂiﬂﬂm
23 Angka 0 sampa 9 ditules dengan awalan o
contoh 01, 02, . dan seterusnya. Penulisan
waktu menggunakan sisiem 24 jam dituls
dalam 4 digit, iemummammmh
dipisahkan oleh tanda titik

Cnnmh.umlhbmm“mﬁmnghm
ditulis 14.20. Tabel berkut memperfihatkan
bagamana jam dalam 1 han ditulis dalam
sstem 12 jam dan wistem 24 jam.

Sistem 12 jam Sistem 24 jam
12,00 tengah malam jam 00.00
1.00 am jam 01.00
2.00 am jam 02.00
30 am 1am 03.00
4.00 am jam 04.00
5.00 am jam 05.00
6.00 am jam 06.00
7.00 am jam 07.00
800 am jam 08.00
1000 am jam 10.00
11.00 am jam 11,00
1200 “ﬂ h 12.00 -

s
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ALJABAR

Aljabar merupakan cabang darn matematika yang
menggunakan berbagai huruf dan simbol untuk
menyatakan hubungan antara huruf dan simbol
tersebut. Huruf-huruf awal alfabet digunakan untuk

menyatakan nilai-nilai yang telah diketahui, dan (o aabar. wrtub t3n yorg
huruf-huruf akhir alfabet digunakan untuk Ao ioh ko
menyatakan nilai-nilai yang belum diketahui. PLabhanthen Sntusg SeeTang

Bran yong Detmt Bavt ot

Bentuk aljabar Variabel terikat
Pernyataan matematiba ditubs dalam bentuk abgabiar Merupak i)

an vanabel nikirvya ditatung dan ndas
Suatu pernyataan dapat memuat kombmas hung! lawn. Cantoh. luas sebuah seqriga tergantung pada
ataupun bilangan, dan sennghal mebbatban operay niln alas dan inggings, sehingga luas merupshkan
artmetika penjumbaban, pengurangan, peekahan '

don Saibagion vanabel tenkat Sedangkan milan alas dan tnggy
Contah: 7a~ 4, 18 + by - 2), 122 :H:::m- wwmmh;.m
mmpﬁ bertuk aljabar yang memust dua suku atau Konstanta

o disebut subku banygak (polinemial), atau sakan blangan yang velalu Bermilas sama
multinomial. Bentuk aljabar yang memuat dua subu ::: Contoh. dalam permyataa
dinamdkan pernyataan binomial, contoh 2x + y pLit : e dad

Sedangkan pernyataan aljabar yang memuat tigs suku adalah komstanta
adalah pernyataan trinomial, conteh 3x + y - xy.
Koetisien

Identitas aljabar Merupakan suatu konstants yang dietakkan
Merupakan ;wmyalun matematika yang beriv dua  ebelum vatabel dalam bentuk aliabar Contoh
bentuk aliabar yang sama dan varabel (peubaky  Salam bentuk aliabar Jx ¢ dy, koefisen vanabel x
yang mewakil sembarang nila. Sedangkan wentitay  993lah 3 dan koefisen vinabel y adalah 4
sernghah dingatakan dengan simbol

Contoh: ¥ + x - 2n Koehaen koefiuen dan konstanta yang belum
diketahu brasanya dilimbanghan dengan hurul

Rumus (Formula) awal alfabet. seperti a, b ¢ Contoh. ax + b =

Merupaban aturan umum yang iasanya dingatakan

secara aljabar. Contoh, luas seqgitiga dapat Suku

dingatakan dengan rumus Merupakan bagian dan bentuk afubar yang

M.},, dipnahkan oleh tanda + atau - Subu aljabar dapat

berupa sebuah variabel koefivien. honstants atau

di mana a mewakil alas dan t adalah ungg Aombinay dan hetganya. Contoh, suku-subis dalam

wotiga bentuk algabar 2 4 3y » Sv - 1 adalah 2 (konstanta),
Ty (hoeliven dan vanabel). St (hoefnuen dan vanabel)

Varlabel (peubah) dan 1 (homtanta)

Merupakan bilangan atau nilai yang betum diketahus

dan dinyatakan dengan sebuah huruf. Varlabel paling Suku- by yang memuat hurul st hombsnas Mot
umum dinyatakan dengan huruf ¥, meskipun yandg sama dan derajal yang rvama dinebut wiku
hurut-hurul lan dapat digunakan sebagai pengingat sepenin Sedanghan whu yang memuat huruf hunf
e kata kata yang digant Contoh. p » panjang, | = berheda atau kombinas dart beberapa huru! atau

Iobar, dan sehagainya. Terkadang sebush variabel derajat yang berbeda daebut subu Lk weenn
mwsinibihs rentang e, contoh pka y sama dengan Contoh, xy, yr, dan Jay adalah wiky sepen tetags
24, betika y ocdalah | maka x adalah §. dan ketika y By dany' adalah suku tak sepen

atlilah 2 maka & adolah 1, dan seterunnya
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ALJABAR DASAR

Beberapa aturan umum bita_
pada aljabar. Halaman 76 hingga

beberapa aturan bilangan yang p€
Halaman tersebut juga memuat in

bermanfaat mengenai
untuk membuat bentu
teratur.

Aturan Bilangan dan Aljabar

Tanda kurung
Tanda kurung digunakan untuk mangelompokkan

suku-suku aljabar Suku yang berada tepat di depan
tanda kutung dapat dikalikan dengan tiap-tiap sk
yang berada di dalam tanda kurung. Contoh

6x - 6y dapat pula ditulss 60x - g}

Pangkat

Pangkat diletakkan setetah huruf, yang
menunjukkan berapa kah huruf (vanabel) tersebut
dikalikan dengan dirinya sendhiri. Pangkat
menyatakan berapa kali huruf (vanabel) tersebut
muncul dalam perkalian, contoh: x' sama artinya
dengan x x x. Pangkat negatl menunjukkan
kebalikan dari pangkat positd, contoh: 7 =

suku-suku sepenis yang berpangkat dapat dikalikan
dengan card menjumiahkan pangkatnya, atau dapat
pula dibagi dengan cara menguranghan pangkat
pertama dengan pangkal kedua

Pl ¥ Wl L T L ol

sedangkan pangkat dan subu suku yang tak sejenis
yang sama tidak dapat dyumlahkan ataupun
diburangkan. Beberapa aturan perpanghatan yang
Jain dapat puls digunakan Sermua tu terangkum dy
bawah 0, tetaps secara gl dijelaskan pada
halaman 22,

.!

L

F

"™ -
la « b)"

Luss 55, Luds Segithga 34 Pecahan | Sitg
b S kBT Pt T e Pt
[}

ngan diterapkan pula
78 memuat

ru diingat.
formasi yang
berbagai cara yang o
k aljabar menjadi lebih

Pty

(4(%+3)

demgan tara yOng bevtidd tetop lege
permgind same

berbeda

parkalian
penulisan perkalian bentuk aljabar tanpa landa

perkahian Cunmharhxrnmnaﬁak

Berlaku aturan komutatf datam perkahan
m:;ﬂ::hca=har=ﬂh=th

Conteh. 5«3 xx=3x5xx= ="
Aturan operasi bilangan
Menjumlahkan suku negatil sama dengan
mengurangkan suku positi
Contoh. 2% + (-x) ~dx -~ %~ x
Mengurangkan suku negalf sama dengan
memnumiahkan suku positif
Contoh: 2x - {-%) = 2x - x = 1a
Mengalikan ataupun membags dua suky dengan
tanda yang sama (+ atau -), hasinya akan postd
Contoh 43y« Ny

A% <3y = N2y
dan 16y  dy - 4

6y Ay - 4

Sedangkan mengalikan ataupun membag: dus sk
dengan tanda yang berlawanan, haulnya akan
negatil

Cﬂﬂtﬂh d x ]r -'h

dan 16y« 4y « -4

BIOMAS atau BODMAS (Lihat halaman 16)
Dalam pernyataan yang melibatkan operast .
animetika campuran, sebaiknya melakukan 4
beberapa urutan berkut g
Brackets (tanda kurung) |
Indices (pangkat)
Division (pembagian)

: (perkalian) ; .1

penumiaha b




pan aljabar -
o el dapat diperoleh dengan cara
o atau membags pembilang (nilaj di
(ras) dan penyebut (nidar di bagian bawah)
jangan atau huruf (vaniabel) yang sama
lh:—.&t—"'!;:‘i'=l
o F IR T3 T 3y

pagidt!
anga In

sacahan dijabar dapat dyumilahkan atau dikurang:
gagan menyamakan penyebutnya dahulu.

7 _ Fx2 7}
U Rt b Rl v
gentuk perkalian yang mehibatkan pecahan aljabar
gapat diselesakan dmgap.ma mung_aﬂhm. _
wemblang dengan pembiang dan penyebut dengan
penyebut, kemudian menyederhanakannya.

e | ) 9! 7
anon {1 = § - F2F -4 - %

sentuk pembagian yang melibatkan pecahan aljabar
dapat diselesatkan dengan cara membalikkan
petahan kedua, kemudian mengalikannya dengan
tirg perkalian pecahan

o Fogeed

Substitusi

Poggantian huruf-hueut pada bentuk aljabar
Bentan milar nilan yang tetah diketaha dinamakan
Substitusi Kamy dapat menggunakan substitus),
0 hetika menghitung bangun datar atau

N ruaneg, luas, dan volume bangun datar
Hian s yang digunakan

m Mumtus untuk menghitung luas segitiga
i

Luas = §at

::"?‘"" o adalah alas segitiga dan ¢ adalah

d:"{ " Untuk menghitung luas segitiga dengan

gy 940 tinggy 7 em, substitustkan nilai- ol
e bentuk aljabar dalam rumus:

W . #

o § vy o

1
3 'l'?'i‘“‘l.ﬂ“j

e R —

St 2
“~ 18 xanb
lalu, gabungkan hur (2 bk
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Penjabaran (distribusi)

Suatu pernyataan yang memuat tanda kurung dapat
dijabarkan untuk menghilangkan tanda kurung.
Untuk menjabarkan suatu bentuk aljabar, kalikanlah
suku i luar tanda kurung dengan setiap suku yang
berada di dalam tanda kurung. )
Contoh 2y — Sy) + Six - 3y)

“dx — Y0y « 5x + 15y

Pernyataan tersebut dapat disederhanakan dengan
cara menggabungkan sukiu-suku Sejems, wepart
25 = Wy + S + 15 = T+ Sy

Untuk mengabarkan suatu bentuk alpabar yang
memuat dua tanda kurung, kalikanlah tiap-tiap suku
dalam tanda kurung yang pertama dengan tiap-tiap
suku dalam tanda kurung yang kedua, seperti
Cantoh:
(2x + y)Sx — 2p)
(2a = S} + (2%« -29) + {y« Su) & e « 2y}
10x? - day + Sy - 29

Fernyataan tersebut dapat disederhanakan mengadi
10x% + ay - 2y

Metode yang sama dapat digunakan pula untuk
mengkuadrathan suku dalam tanda kurung, sepert
Contoh' (x + @)’ (v © alx + a)

=n? v na van b @t

al v 2am+ @t

(Irvgat. xa dan ax adalah suku yang sama)
dan @ e oadx a

PR T

MU TR

Cara seperti ini dapat digunakan untuk mengenal
hentuk kuadiat dan penjabarannya

x ~a)  wti Qax i a

(x @)~ &' 2ax + a2t

Pemfaktoran

Ketiha suatu pernyataan difaktorkan, permyataan
rersebut ditulis Kembah sebagal hasd kal dan
faktor faktormya Contoh, untuk memiaktorkan
G - 1%, canlah taktor persekutuan terhesar (FPR),
yartu 4, dan tubslah di fuar tanda kutung, sepert
W)
Komuthian bagdah tap tap suku dengan FPg
(% 5% wdon 15 5 1) Labs pubisbah
hanityga dalaem tanda burung, sepert
b 1S We B

Poriksa bwmbab pawabanmu dengan melabuban
patha subu subi dalarm tanda burung

penjabaran
e - 3

1 jach pawabiansiga bena

L1 Pirvgabaae Algabesd '3 Dabbor |1 Yigha "
Kuasehrat 11 Bibarigpan Kaiselviat 8 u..m,,"""..'l" I“‘-!::uq.m:uu P

T

Untuk memfaktorkan bentuk kuadrag
Bentuk kuadrat (memuat blangan kuadrat)
ditaktorkan menjad dua tanda kurung Contoh,
untuk memiaktorkan

o+ dp - 12
Canilah sepasang bilangan dengan hasd kah -12
serta berjumiah 4 Di dapat

@ - 2ip -~ 8
lawaban im benar karena
~12 dan -2 - 6 - 4, kemudhan jabarkan

«<pl+px<8 + (-2 ph -2 -8

'—ppl--ﬂr Jp-I'.':p“—lp—ﬂ‘

Selisih kuadrat

Bentuk linormial melibatkan pengurangan salah
satu kuadrat sempurna dan kuadrat sempurna yang
ke (untuk membedakannyal Sebaga comoh,
pernyataan x° - y ! menunpukkan sehaih dua bentuk
kuadrat dan dapat difaktorkan menadi (= - )

tx - ¥l

Contoh Lain, untuk memiaktorkan = - 36 tubsiah
dua tanda kurung d mana faktor yang pertama pacs
tiap-top hurung adalah x (akar kuadrat dan ')

lx M )
Kemudian faktor yang kedua dalam tanda burung
adalan akar positil dan negatf dan 36

b + B)x - &)
Lalu penksa kembah awaban dengan cara
menpabarkan suku-suhu dalam tanda kurung

(2t b)(X-6)
=2k ) (2 € -6)+(b¥ x) 4 ox-4)
Xt px +6x -36
=x2-3¢




PERSAMAAN

persamaan aljabar adalah suaty

pernyataan matematika yan
menyatakan bahwa dua bentuk aljabar adalah sama. Su:tu -

persamaan diselesaikan dengan cara mencari nilai dari
variabel (peubah) yang belum diketahui. Sembarang nilai dari

X -3 =J +1

Fermyesury oy =w Bl 00
R il D LTI
dpiaiion oy Loy
LEma dhemgam { - |

variabel yang memenuhi persamaan (dan benar) disebut

penyelesaian.

penyusunan kembali suatu persamaan

Jika dhperiuban, pernyataan-pernyataan dalam suatu
persamaan dapat disusun kembali sehingga satah
satu sukunya terdetak di sebelabh ki tanda sama
dengan Penyusunan tersebut bertujuan membuat
suky tersebut menjadi subjek persamaan

Sebaga contoh, untuk membuat « menpads subjek
dan persamaan:

dy = 2x - B
Untuk menyisakan suku &, tambahkan 6 pada kedua
uas persamaan,

Ay + 6+~ -6+ §

Ay + 6~ x
Selanjutnya, bagitah kedua ruas dengan 2 untuk
menentukan nila x.

1;.& 2

2

Ay r3-x
Tukar ruas persamaan sehingga x menjad subjpek

LR "I |
Jika variabel yang ingin kamu jadikan subpek muncul
Iebih dari satu kah dalam persamaan, maka kamu
dapat mengumpulkan semua suku yang memuat
beberapa hurut pada salah satu ruas persamaan,
hemudian pilih salah satu hurof sebaga faktor

petsekutuan. Cantoh, untuk membuat o menjadi
swbjek dan persamaan:

L i r

- b o . e
Kalikan kedua ruas dengan PH‘I"Ld_
Kahkan kedua ruas dengan g pa + & - pr v F
Kuranghan keduia ras dengan o*: pa < pr o r' - @’
Kurangkan hedua ruas dengan pr: pg - pr < ¢ - @’
'“MMM-#H m ﬂ'"f

2
Bagilah kedua ruas dengang - r p - 1'4

+ @)
Faktorkan ¢ - o pe w
Isebisihy kuadrat) v q)
Coretlah fakior-laktor yang sama. p - '
lcatatan, g - r = &r - q))
Mabka bentuk sederhana dat

Persamaan tersebut adalah poslrsa

Tanda sama dengan (=

Simbol v memperbhatkan dua permyataan
atau rdar yang sama  Untuk mempertahankan
Lesamaannyga, operast yang ddakakan pada
sabahy satu ruas havus puta didakukan pada ruas
yang bain

Menyelesaikan suatu persamaan

bika sualu persamaan hanya memuat satu vanabel
makd periamaan leriebut dapat dituls kembab
sehgga vanabelngs merupakan subsek dan midas
dari vanabel terscbut dapat didemuban indah yang
dinarmakan menyelesarkan porsamaan

Cantoh, untuk menyelesakan persamaan

5¢-31-m4
Tambahkan 3
pada hedua reasnys S = I -7
Kurangkan 3s
dati kiedua ruavnya P
Bagihah kedua rvanya
dengan 2 IR

Derugan demiiian, penyelessan dan peramasn
tersebut adalah - 35

Kamu dapat memerikaings bambal dengan carg
aubititum

Percobaan dan pembuktian

Adalah sebuah metode pemecahan maalah weperh
prosamaan, dengan mencaba beberaps jawaban
yang berbeda untuk menemukan atu pvwaban yang
benar, dan kamu harus memiih blangan secara
ustematn. Walou demibian, penyeleiaannya mungin
saja berupa bdangan negatif, pecahan. ataupun
devimal, sehingga metode i membutuhian waktu
lebuh lama pha dibandingkan dengan metode Lunny s

Contoh. untuk menyelewakan persamaan s - 2 10
ambul sembarang blangan, moat 4
(6 «4)+2-26 dalam hal i 4 terlalu besar

Cobalah dengan bilangan yang lebsh bect masl ]
G2 +2-14 dalam hal ww 1 teriabu beol

Cobalah dengan bilangan yang lebeh besar, meal 3
63+2 20 mm;mhu-m
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GRAFIK ALJABAR

Gratik aljabar merupakan gambar yang memperhihatkan t*tuhungqﬂ "f'!‘.*"ﬂ d‘.“'
variabel atau lebih dalam suatu persamaan aljabar. Koordinat setiap titik darn
garis ataupun kurva yang dihasilkan memenuhi persamaan tersebut, yaitu yang
membuat persamaan menjadi benar.

Menggambar Grafik

Grafik ahabar dibuat menggunakan sistem koordimat

(1) Buat tabel mlar x dan y untuk memberimu

' mapa koardinat Cantah, berkut v adalah tabel

dan mikai-rulag mwf = i’

: S s PO B Ageriy el
’.::. I*; a1z 3|an

19°F et 0 05 | g

(2)Pilih shala yang tepat pada tap tap swmb dan
berlah tanda pada jurak-jarak (interval) yang telah
mewakili satu satuan, atau satu petak mevoakil

m.umium' sumbuy
S |
ﬂ? e | 391
e S N1 RS =0 W .tﬁ{,lt.-.&_‘ |
47T T
b 20 ¥ ¢
- "".1. =y \%JII _— T ".‘} 1

Istilah-Istilah Umum dalam
Grafik

Fungsi _
Merupakan bentuk persamaan alpabar jang dmyls

dengan "y - * Bentulk mu memunginkan kamg
untuk menemukan mila 3 dan y yang dipertuban
untuk membuat grabik Kamu dapat membaca l=oin
banyak testang fungs pada halaman 52 sampa 9)

Yitik poteng dengan sumbu-X
Merupakan otk th mana gans slau buna pads grabe

mematong sumbu X Agar memotong sumbu 1y = 0

Titik potong dengan sumbu-Y
Mesypakan uvk dh mand gam atau bunag pads grafe
mamolong sumbu ¥ Agar memotong sumbu ¥ s =

Gradien (im)

Merupakan hoehsen keminngan gars
Cosanlaen poa it Lomacagrs mepal)
1% Fiardbirvg g Foarrhol e

uhars ks Bydwiih
b N gy

date T B R

[ave

Graduwn adalah milk perbandingan yang
manunukhan kenakan y terhadap « & antara dus
titih pada whuah garn Gradien yang belnh bes
adalah DagLan gars yang lebvh curam Untuk
mencan gradwen dan sebivab gans, pedihlah dua bak
Paehd Gans. kemudian gunaban rumus

Gl’mn - ':' Ya

s Ay

Untuk gar AR gradmnnga dapat dhbitung dengan
Ly i S e SEEE
74 't n/l ]
A5 r’" el
N e ) —
! '!r l |

1 P

——pr e
W e i |

Rasrabins Kandprchianat 11 Sabim ower il Rartwsias || Ruslisen 7 Fetyamagn B gl 9 Pertssetal, Sepaiar 0 Subutitusd 8

Peubiah 70
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Contah: Ay

Grafik Garis Lurus

pada sebuah gans lurus, gans binear, atau grafik, semus
utk yang memenubi persamaan dapat dibubiunehan
untuk membentuk gans lurus. Persamaan lnear dapa
daulis dalam beberapa bentuk yang berbeda

pentuk gradien
pentuk persamaan garisnya

¥=mx+c
dengan m adalah gradien gans dan c adalah ik
potong pada sumbu Y.
Contoh: gradien gans y = 2x + 3 adalah 2 dan ik
potong dengan sumbu ¥ adalah (0, 3)

Dua garis sejajar
memiliki gradien
-‘a’ﬁ_—g H"ﬁi
sehingga pha nidai m
pada kedua
persamaan tersebut |
sama, maka
garis:garis tersebut
sejajar

Catigy = a + Fdariy=n - 2
mwmmmmﬂm
kedug persarmnun teretiut adik
s (aelarer Kasus i - )

Bentuk umum

Bentuk umum persamaan garis adalah
ax+by+c=0

Faktar-daktor yang terdapat pada bentuk umum

tesubut tidak bermakna geometns, contoby ¢ tidak

enunjukkan titik potong dengan sumbu ¥

Untuk mengubah persamaan dar bentuk umum ke
bentuk gradien, pisabikan suku g pada sisi kin tanca

g dengan, kemudian bagilah tap-tap suku

koelivien dae p
2 =0
dyp =2 M

= l_lk
yowdn-1
”"Hmm--pimmm dalam bentuk Lun dapat pula

uliah ko bentuk gradien dengan cara yang sama
Contahy 4y

d o=y
2.y
dx lhr

y ~ -1

i As anba

Mencari persamaan pada garis lurus

Gunakan grabid untuk mencar el m igradeen dan
€ (atoke putong dengan by 7). bemuduan
subistitucilean pabsr nibas Tersebig patha efdfrasn
¥=ms g

Membuat sketsa grafik linear

Suatu persamaan hnear senngbab memeat cubup
wformast yang dapat dujunakan untus membuat
sketsa grabik tanpa hargs memiuat tabet nila

Bentuk gradeen dan pessamaan y = me » ¢
menghasdkan graden (m) dan thk potorg pais
sumby ¥ {e)

Hing £ Gan m

ikl . Tl S
PouEl gl ¥ e e by
Lt “'*"’.'" P B
iy b e AR A
Asiergey guhart it &5 Branish b
Bl ks N el e
daran b N e
i P i T
laareing F Oy Bl 8 &
AR Dl Pl i
ek € panifel oo vhid i M -
“F Pl e ' gl b Py
TR L ] Yy S W
A Wi iy g e .
G i g Bl B
Evwidi ) e g DA e
Ll L O T i e b g
¥ o ity hine i ¥
JLrLivy Pumgagt " e

il il

Bha ¢ = O maka peesamaan gans dapat detubs
sebaga y « ma SEDUSH Quniy dengan prrsarmaen
¥ My memotong sumbu Y de itk pusat i imana
= Qdany = OF dengan graden m

JRAR s ' A

e e B =
Ml JEp Lawden d Hidhg 5
T Wi "
Riiiming [
folkedd o Dl bl b e
.1 ]-I 'i L I y
uaitan | iy o et ol
el b, T L
llllnﬂllqlulhh [ P Wk B oW
PR 74‘
Pl grachennys nol, maka garinga ahan mendata
thurigantal) dan sepapr dengan sumibng
A
L] ¥
i
—
Mg y - \
i SLTLEL T LY W
T VTP Y Sl |
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pPersamaan

1. Buatlah tabel nilai x dan y.

e —

——
Membuat grafik linear dari suatu
Menggambar grafik kuadra;
Contoh: untuk miembuat grafik lineary = 2x + 2. Sama dengan petunjuk umum untuk
grafik (khat halaman 80), ket
menggambar grafik kuadrat harus

X ]-4»1-3 2101 2

3_=2u2|-s 42 02460

2. Letakkan titik-titik koordinat tersebut pada

grafik, kemudian tariklah garis lurus yang metalu

titik-titik tersebut.
Gambar grafik fungsi y = 2x + 2

'y
b P,

3. Penyelesaian persamaan tersebut adalah titk yang

memenuhi fungst y = 25 + 2 dan y = 0, yakm
titik dh mana gans memotong sumbu X Dengan
demikian, penyelesaiannya adalah x <« 1.

Grafik Kuadrat

Grafik kuadrat merupakan gambar dan fungs
kuadrat. Setiap grafik kuadrat dapat ditulis dalam
bentuk:

y ooaxt b bx e
di mana 4. b, dan ¢ adalah konstanta dan a » 0

Ma & poes,
parabola atau kurva kuadrat mokd stk
Adalah grafik simetris berbentuk ::W
wg, Setiap fungsi kuadrat dapat
menghosilkan parabola positl
ataupun negatif, tergantung pada

Whar @ rumpotd
milal o b mogont

sthuty teturkis

b Pl

82

Kanstante 75, Kogedinat 11, Periamaan 79, Fungul 9. Grabh 80 Bentvk Kusdeat 55

memperhihatkan

« bagian bawah kurva

« utk di mana kurva mematong sumbu X (g,
memoetondg)

Membuat grafik kuadrat

Grafik kuadrat dapat dibuat dengan cara yang wum;
dengan pembuatan grafik-grafik yang lan. Contoh,
untuk membuat grafik kuadrat

y = R 2x — &

1. Buatiah tabel nifai-milar untuk memperbhatian
koordinat Litik-titik pada grafik

- o

~4=3-2 <1 0 1]

l

_J__.fu-,,| 4-1 -4-5 ¢4

2. Letakkan tuk-ntk koordinat tersebut pada
grahk, kemudian gambariah sebuah kurea
milus yang melalul ttik-tok tersebut

Gambar grafik fungsi y = »* + 22 - 4
vk |
5

4

r!l.‘f"'

yang memenuby fungsi y = » + 2u - 4907
r-ﬂ.ninnm-m:hmmnﬂ"'“ﬂ

umbu X Dﬂmﬂmw

adaloh x = 1.2 dan & = -3,2

Sobuad P8 Yimatrl 4
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G ofik kubik

¢ b kubik merupakan grafik dari fungsi kubik,
j+ - memuat variabel x°. Grafik kubik dapat ditulis
da'__ T h‘ﬂﬂmk'

y=ax?+bx' +ex+d
4 ~ana a, b, ¢, dan d adalah konstanta, a = 0 dan
4 adalah titik potong sumbu ¥

pentuk yang paling sederhana dari grafik kubik
adalah ¥ = i

Gambar grafik fungsi y = x*
A

14

4 -4 )

Kurva kubik

Kurva yang memiliki dua belokan (perubahan arah)
Benituk kurva tergantung pada nilai a datam
Persamaany « ax! + b’ + ex + d.

Grafik kubik dapat dibuat dengan cara yang sama
dengan tipe-tipe grafik yang lan.

1. Buatiah tabel miai x dan y untuk memperkhatian
koordinat titk-titik pada grafik

"'2 ‘IIS -] 'ﬂ'.';l
2 ¥+ 1 1_:]

< 0 0S 1 18 Z|

4 0 -2 35 0

kemudian gambarlah kurva mulus yang
melaluinya.
Gambare grafik fungsiy = 2u" - x¥ - Bx + 4
vk
j-i.h‘- =B d e

!//\ [
41\ f
/ ;

e il il Jikr Pl &b it 2 [ ] I
kg Mﬁm pptirhiz hurvd Kialvd J ;_.l
i ) J
Wt 1, 2, dergarn 4, 3, -l
i |Illml m‘ "
=
-d
)
m“ ‘J ,i".i
dhan § rieinlikd
¥ Mlﬂﬂm 5
i) et 3. Penyelesanan periamaan bubik adalah titk btk
pada grahh yang memenuhi fungs: kubsh dan
y = 0, yokni tith-titk dh mana kutva memotong
sumbu X Persamaan hubik dapat memubibi higa
Kiarvis p— penyelesaian Penyslesman dan contoh dv atas
m:uiwtw‘ . adalah x = -2, 8 = 05 danx = 2
bendyanya hormper ik
Ferlihut
f T — ar—— .
* Eﬂm-mnmmmmmm-ﬂw—h#wam

{ Apawm r—
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Grafik Eksponen

Gratik eksponen merupakan grahik dan bentuk
aljabar, di mana y adalah pangkat positif atau
Pangkat negatif x. Gratik ekspanen dapat ditulis
dalam bentuk:

y=a
di mana o adalah bilangan pokok.

Kurva eksponen

Kurva eksponen merupakan sebuah grafik fungs:

¥ - @' Kurva eksponen memotong sumbu Y, dengan
¥ = 1. Bentuk kurva tergantung pada nilai a

I"f 1 YA
L ——————r > T
X . |
fhaa » 1, makg kuva Bl < ), maki kg
ehiparden tarpak gt ehipumim Kimgak: sepert
o gambar et ambay.
Tk
[hg = 1 mdka kurve ekyponga akan
batrbentuk gans horonial y = | E=j
-

Grafik Resiprokal

Gratik resiprokal dagat ditubis dalam bentuk:
y= g

di mana a adalah kanstanta

Hiperbola atau Kurva Resiprokal
Merupakan sebuah gratik yang memuat dua kurva
terprsah yang saling berlawanan arah Fungy
resiprokal dapat menghasihkan hiperbola positit

ataupun hiperbols negatil, tergamtung pada mily 5
Jika & = 0, maka y tidak memdiki miba

4 l [
T
——, e ——
A b, arstihid A0 @ gt i,
‘:;:,:u:::mi {irvighak P ol g g r...;m

AL g b MW A ey

84

prheontal 1 Panghek 1 Perkakin b4 farkjort 00 iy oy

Mtk Aljaliar M qunmnmuhum“‘mﬂt . =
Dlangan kU 11, Memisktorsan 78, fungsl 2 6 y

mmmD
Grafik rmﬂddiﬂﬂﬁgmﬂem

sama dengan gratik-grafik yang lain. Comep” ™
menggambar grafik dan persamaan - § , "™

tabel milai x dan y untuk memperihathan b
ERCEEr >
s 172 2 e -1 -3¢

—-—_-H
ng |ﬂ-25 2.5 1 4 3__1[
g |24 12 6 3 3

Letakkan titk-ttik koordinat pada grafik, kemudian

gambariah dua kurva mulus yang melaku uoik-tek
tersebut

Gambar gratik fungsi y = §
vk ==

M

Grahk udak meme mxm""#
dmm,::““m"‘“

Grafik Lingkaran

Suitu persarnann dalam bentuk 8F ¢ ¥ 00
b W{a‘.n wvebyah m o W
WERan  dan pusat (0,00 y
b e vl - b g

WAk iy eyt
SRR it iy Ly

'-thll-nrl.l} PN [ T—
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(0 01 ko £
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s RSAMAAN KUADRAT

‘maan kuadrat merupakan persamaan yang memuat
1k kuadrat, yakni variabel yang dikuadratkan.

ser- imaan kuadrat ditulis dalam bentuk ax? + bx i ¢ - 0,
dana a # 0. Sgt+iqp persamaan kuadrat yang dapat

dise osaikan memiliki dua penyelesaian, yang disebut
akar-akar. Persamaan kuadrat dapat diselesaikan
menagunakan grafik (lihat halaman 82), atau

menggunakan beberapa metode seperti yang akan
dielaskan berikut ini dan seperti yang diuraikan pada

per

per’! (-1 -5

2 +H%

Wickas poreiir=unpy® -

Yorrva el Japal Ak
bentue g @

A P b
RO Py eviiad jut wrre et

=5

i
WO,

AR

B + g

halaman 86,

Mencari penyelesaian dengan
pemfaktoran

metode il melibatkan pemfaktaran dan persamaan
utuk menghasilkan dua bentuk linear dalam tanda
Awrung Karena ax® + bx + ¢ = 0, salah satu dan
periyataan dalam tanda kurung haruslah sama
dengan nol (sebaga hasil perkalian sembarang nilac
tengan 0 adalah 0). Dengan mengubah persamaan
wsibut ke dalam bentuk tanda kurung, maka akan
dremuban dua penyelesatan yang mungkin Tetag,
bidah semua persamaan kuadrat dapat diselesakan
dengan cara pemfaktoran,

! Faktorkan s kirk dan persamaan untuk
menghasilban dua bentuk linear dalam tanda
utung. Pertama-tama, tentukan faktor fakion
Han vanabel x. Kemudian tentukan dua bilangan.
g mana pka kedua bilangan itu dikalikan
Maka hasilaya akan sama dengan ¢ (konstantal,
Han ik diumlatikan maka hasilnga sama dengan
b thaufisin x)

Contuh ‘J*ﬁﬁi'ﬂ--ﬂ
bt e v ) w0
Wik & adalah benae karena x % x = ¥, hedua

?1*:'“““?" pun benar karena 2 ¢ 4 « 6 dan
2 i)

::”""“ hasil kali i faktor-faktormya adalah 0.
! A salah satu faktor harus sama dengan 0
1Illmlul- hu"-""bﬂ_
|1|.*h il. + 2““ " ‘I" u

Mkl ( + 2) = 0atau (x + 4) < 0
. Whingga x = -2 atau & = 4
‘ : har dar persamaan kuadral
MBS adalahx v -2 danx - 4

" alab kel Jowabianmu dengan ars

bty
g N masing masing akar pada

R Utk o
w2 A+ eBmD
Wivtukox « ) 16 4 (-24) + 8 = 0 v
rI -
.

———— =
Pt S e ol -

—

. — o e

Y

BEIL Wbt i i gt MMM____ -

Mengenali faktor

Iika koefrsen o’ lebtuh besar dan 1 (maesal 207 e
det ). maka akan subl untuk mengetahu cara
yang tepat datam pemiakionan periamaan Langda
mencola beberapa altesnati?

Sebagar contoh. pembak horan pefsamasn

dx? + 205 + 20 - 0 koebsen o hatus didabhan agar
menghasithan 4 dan langan beangannya yang
dipumiahkan sampas gengan 1O serta dibabban
menghasilian 2

e’ »

{dx + Nix + N dla v 3x «
! » Is # 2 X

(dx & Mhw = 3} Gl v didae s v 1 x,
ds? & e &+ 20

(3 » IN2x +7) = et & Vda & Ga + 2 /
« AT« 208 » 20

Paida ol R Belah menemgban pemniaktoran
yang benar kamu dapat menentuban shar dan
[CL T L
Contoh duw i 0
dx =0-13
F i i
i =-15%

ar =0
dn =7
dn =
s -31%
Akar-akar dan peramaan de’ + 20 + 21
adalah ¥ « -1 Sand s = <15

Penksalah hembah pwabanmu dengan ¢

el Hiuskan masng manng shar pada

persamaan bentuk swal

Contoh funtuk x « 1.5 O & 300 & 21 - D
untub x = 28 494 (s 21w

Q

. e - — —

ST nRy~e *;‘#-m:_“__ i |

-

+4=0




Melengkapkan Kuadrat
(c+3)*=4
(x-8)* =11

Petes amaam e Ghrm
bertuk {x s y¥ = 2 menpokon
berteuh kuodbat wnpuaia

Mﬁiﬂg}uphﬂ bentuk kuadrat arnga mengubah
r_uas. !uﬂ Persamaan kuadrat ke bentuk kuadrat

persamaan kuadrat.

1. Pastikan persamaan betbentuk ax’ + bx + ¢ =
Kemudian pindahkan bilangan () ke ruas kanan

Persamadan tersebug

Ej'n!'tlhh. untuk menyelesakan Petsamaan kuadrat

¥ -6x + 2 = 0, pertama-tama pindahkan 2
Pada ruas kanan persamaan
Comtah ! 6x 2

2 Untuk melengkapi bentuk huadeat pada ruas ki,

bagilah koefisien x dengan 2 dan kuagdrathan

hasilnya, kemudian jumlahkan bikangan tersebut

pada kedua ruasnya (ruas kanan dan kany
persamaan)

Contah (]« (3 « 9

sehingga «' BB 3,9
LA TR B

3 Faktorkan muias kin dan persamaan ke beniyk
(R )
Contah 5 &x 9 7
- 31F -2

a4 Cardlah akar kuadrat dan kedua 1
Eriaas Kini dan kanam untub mensmgkan
akarakar persamaan
Contoh (x 3¢ 7

r- 3 S
Ko r164575 11

sehingga ¥ - 564575131 atau « 0,354 24865

b Bulatkan jawabian akbirmy
Contoh x 565 atau s 0,154

Kowfislens 75 Persamann 9 Benlub Allotss ”'""‘"‘M

Pambilntan 16 ARSt bt 1 Bttt 74 oot

U Persamann

Rumus Kuadrat

Rumus kuadrat dapat digunakan unpyy
mmmmm
av +hxvec=0 Itmila-ﬂi-lwu:
sebaga berikut -

e b =Vb? - dac

1. Pastikan persamaan berbentuk gy’ . Ba v gy
dan tentukan a, b dan ¢
Contoh 2¢* + 4x & D
@ 2. b~ 4 danc 6

2 M‘nhhmmtxa
mensubstitusikan mila a, b, dan ¢ ke rumyy

akar-akar kuadrat
| e o
e B2V -4 %) (-&
:ml— 213 —
e A=2V16 < a8
4
.J-it‘\'ﬂ
'z—dtfﬂ inia ‘d-lﬁ
"l L ] ‘T
.=-“¢T*! #tﬂl_;ii-—!
. | 12
¥ a atauy s = 1
| dldu ¥ = -3
i-;wmmunm

r
“""‘lhﬁ »
Suby 1y ";:H-n Menpurng 7y mlﬂ’“



SISTEM PERSAMAAN

-Pj -
Sistem persamaan merupakan beberapa g‘ <

persamaan yang variabel-variabelnya mewakili - 4
bilangan yang sama pada tiap-tiap persamaan. I, o g j

Untuk menyelesaikan sistem persamaan, kamu

harus mencari penyelesaian yang memenuhi mﬂmmuwm-

persamaan-persamaan (sehingga hasil
persamaan-persamaan tersebut benar).

Menyelesaikan sistem persamaan
dengan metode substitusi

Dengan mensubstitusikan salah satu persamaan ke
persamaan yang lain, maka nilai dar salah satu
variabel dapat diperaleh. Kemudian nilai ini dapat
disubstitusikan pada persamaan yang pertama
untuk mencari nilai dan variabel yang lain (yang
Lersisal,

S
T

Bila perlu, susunlah kembali salah satu dan
persamaan untuk menentukan variabel yang
dijadikan subjek.
Contoh untuk menyelesaikan persamaan

Gx =y =13

X +y =15
Tentukan y sebagai subjek pada persamaan
pertamai y = 5x - 13

Substitusikan persamaan yang telah ditubs
kembali, pada vanabel yang sama dalam
persamaan yang lain. Contoh: Jika y = S - 13,

iy =18

dapat ditulis kembali menjadi

4 Sx=13=15

Kumpulkan suku-suku sejenis pada salah satu
ruas, kemudian sederhanakaniah
Contoh: 2% + Sx-13 = 15
2% 450 =15+ 13
Tk = 154+ 13
Ix =28
i =4

Substitusikan nilai variabel yang telah diketahui
pada persamaan yang terisa dan gunakan untuk
mencan nilal vanabel yang lain, Cantah
Karena x = d, maka (2 < 4) +y = 15
B+y =15

y =15-8

y =7
Dengan demikian, penyelesalannya adalah

xmddanym ]

Periksa kembali jawabanmu dengan cara
mensubstitusikan nilal x dan y pada persamaan
yang lain
Contoh' 20 - 7 = 13, jadi jawabannya benar

+

| | —

|
.

i, ikl ¢ charr y i 2

Menyelesaikan sistem persamaan
dengan metode eliminasi

Jika suku-suku yang sama atau berlawanan muncul
pada kedus persamaan, maka suku-suku tersebut
dapat digabungkan untuk mengeliminasinya, dan
menyisakan satu vanabel. Kemudian periamaan
dapat disederhanakan untuk mencari nilai variabel,
yang dapat disubstitusikan pada salah satu
persamaan untuk mencari nilai vanabeld lain yang
belum diketalui,

Untuk mengeliminasi suku-suku yang
sama ataupun berfawanan
1. Jika suku-sukunya sama (misal, 2x dan 2x atau ~-2x
dan ~2x), kurangkaniah salah satu persamaan dari
persamaan yang lam Dan jka suku-sukunya
berlawanan (misal, 2x dan -2x), jumiahkan kedua
persamaan tersebut,
Contoh, untuk menyelewsikan persamaan:
=y =S
¥+ 3Jy=16
Jumlahkan suku-sukunya secara beruamaan
(sebagai lawan dan swku-suku yang sama, yang
muncul pada kedua persamaan)
(=) + e+ Jy)=5+ 16
Ir = 21
R |

2. Substitusikan nilar vanabel yang telah diketahus
pada salah satu persamaan, kemudian ndat dan
variabel yang tersisa dapat diperoleh
Contoh: -3y =5

%x7)~-Jy=s

14-3y =5
Iy =14 -5

y =9

y =3

Maka penyelesalannya adalah v = Tdany = 3

3. Periksalah kemnbali jawabanmu dengan cara

mensubstitusikan nilai x dan y pada walah satu
persamaan. Contoh

7 ¢ 9 = 16, dengan demiian jawabannya b!nmr/

TauLan vtermaet Untuk ntorman lebih et bukalah wvesw usbarne-guitblink e com dan pih ~Bagua Lo i | 87 ]
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ALJABAR

Eliminasi Lanjutan

Mengeliminasi variabel-variabel yang
sama jika koefisiennya tidak sama atau
berlawanan

1. Carilah paling sedikit perkalian sepasang
koefisien (yakni variabel x atau variabel y) dan
kalikanlah salah satu atau kedua persamaan
dengan bilangan yang diperlukan untuk
menyamakan koefisiennya.

Contoh, untuk menyelesaikan persamaan
simultan:

23y =0

Ix+2qy=5
Kalikan persamaan pertama dengan 2 dan
persamaan kedua dengan 3

dx + By =0

8x + 6y = 15

(sebagai alternatif, kamu juga dapat mengalikan
persamaan pertama dengan 3 dan persamaan
kedua dengan 2 agar nilai x menjadi éx,)

2. Jika suku-sukunya sama (misal, 2x dan 2x atau
=2x dan - 2x), kurangkanlah persamaan yang
satu dengan persamaan lainnya. Dan ika
faktor-faktornya berlawanan (misal, 2x dan - 2x).
jumlahkan persamaan-persamaannya
Misal, (dx =+ 6y) ~ (9x + By) = 0 - 15

=) . 18
Sx =15
X =3

3. Substitusikan nilai variabel yang belum diketahyi
Ke dalam salah satu persamaan, sehingga nilai
variabel yang tersisa dapat diperoleh
Misal, 4 < 3 « 6y =0

12 + 6y =0
by = -12
4G et
Maka penyelesalannya adalah x = 3 dany = -3

4, Periksalah kembali dengan cara mensubstitusikan

nilai x dan Y ke dalam persamaan avval

Misal,
6~6=0 /
dan
=4 ub L/
Karegna 6 = 6 = 0 dan 6 - 3 5, maka
lawabannya adalah benar
Kowllsien 73, Melenghaphan Kuadest 54

Raorihingt |
Rumus Kuadeat 16, Salem Pervamaan 87 ;

Hqu"‘“ HF

Menyelesaikan sistem
persamaan dengan metode

grafik

Sistern persamaan dapat dil'gi'_"-"bﬂ’kﬂ‘? dengan grafi
(Kamu dapat mengetahui lebih baryak TE“"L’.‘._E!“.Q
jenis-jenis grafik pada halaman 82 sampai 86). Setiac
gans atau kunva paca grafik mewakii ;4:,.3:;,; persamaan
dan titk potong kedua gans menghasitkan milai x dan
yang memenuhi kedua persamaan terseout

Menggambar grafik sistem persamaan
linear
Contoh: untuk membuat graﬁk sistem perdamaan
linear:

¥—=1=y

y+ =6
Susuniah kembali persamaan untuk menjadikan y
sebagai subjek;

y=x-1

y=3-x
Untuk tiap-tiap persamaan , buatiah tabel yang
menunjukkan nilai x dan y yang mungkin

Letakkan koordinat tit)
gambarlah sebuah g
kumpulan titik, Beri
Persamaannya

k-tihk pada grafik, kemudia
a3 yang melalui tap-tiag
lah nama tiap-tiap gans dengar

Gambar grafi

Rfungily = x ~ 1 dany = 3 - x

Pada conoh

leriebyur |
Jany ! ) Al
l::l."rtr-rr-u.,. o titik (2 1) Dﬂ”‘: ,- dan
Can iy ) an demduan, penyelesds
Ladil I'!"‘hhl".ﬂ_}rl liris Ta.
dan y . ! enetiut adalah x

Pury



sistem Persamaan Lanjutan

persamaan linear dan persamaan kuadrat
contoh: untuk menyelesaikan, = x + 3 (1)
| : y=x-ax+7(2
cubstitusikan nitai ¥ dari persamaan (1) ke
sersamaan (2), kemudian sederhanakan.
x+3=x'—4x+7

Jaxi=—Ax+7 —x
3=x~-5x+7
0=x*—5x+4
¥ -5+4=0
faktorkan persamaan tersebut, kemudian tentukan
milai X
x=1)x—4=0
|,:r'|'[LIk. X 1= ':' atau x — 4 = u
maka x=1 atau x =4

sybstitusikan nilai x ke persamaan (1).
ka x =1 makay = 1 + 3, sehingga y = 4
ika x=4 maka y =4 + 3, sehingga y = 7

periksalah kembali jawabannya dengan cara
mensubstitusikan kedua nilal tersebut ke persamaan

(21
g =1 :Ii?/:l.-m 7 16 '!ﬁn?/

Tetapi jika persamaan tidak dapat difaktorkan,
rohalah dengan cara melengkapkan kuadrat atau
menggunakan rumus akar-akar kuadrat. Kamu juga
dapat menyelesaikan sistem persamaar thangan
nengaunakan grafik, karena koordinat titik-titik di
nana grafik yang satu memalong grafik yang lain
merypakan penyelesalannya

Lambar grafik fungsi y =

m—— i, Dukald
il i et i ka8 . - =

- S_—

Taitan interpet WA

| —— —

iy, e, W

ALAZAT }

Persamaan finear dan persamaan lingkaran
Contoh: untuk menyelesaikan:  y = x — 1 (1]

1 +yi=25 2
Substitusikan nilai y dan persamaan (1) ke
persamaan (2}, kemudian sederhanakan.

xtele— 1Y =25

x*+ (= 1)x-=1)=2%

W rxt-x=-x+1=25

'~ 2x+1=15

X - Ix—-24=10
Faktorkan persamaan tersebut, kemudian tentukan
nilai x.

(2r + e}y — 8} =0
untuk e r6=0
maka x==3

atdur—4=1>
atau 1 = 4

Substitusikan nilai x ke dalam persamaan (1]
Jika'w = =3 maka y = —3 — 1, sehingga y = —4
likax =4 mauy=4-!_sﬁungguy=3

Periksalah kembali jawabannya dengan (ar

mensubstitusikan kedua nilai tersebut ke persamaan

{2).

(=37 + {-4%)
9+ 16=25

15 dan 4% +31=125

1&-9"2:/

Tetapi jisa persamaan tidak dapat difaktorkan,
cobalah dengan cara melenghkapkan kuadrat,
menggunakan rumus akar-akar kuadrat atau _
menggambar grafik, karena knordinat titk-tuk di
mana grafik yang satu memaltong grafik yany lain
merunakan solusi dar sistemn persamaan tersebut
Ingatlah bafwwa Persamaan yang berbenluk

¢+ y! = ¢! merupakan sebuah lingkaran dengan
titik pusat (0, 0) dan jarni jani (radus) r (ihat grafix
berbentuk lingkaran pada halaman 84}

Gambar grafik fungsi y = x = 1 dan 2l 4yt =25

— ey el

quinhiinks.com dan plh TP
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PERTIDAKSAMAAN

Pertidaksamaan adalah pernyataan matematika yang
terdiri atas dua bentuk aljabar yang tidak sama (tidak
melibatkan tanda sama dengan). Suatu
pertidaksamaan merupakan lawan dari persamaan,
tetapi dapat diselesaikan dengan cara yang sama,
untuk menghasilkan rentang nilai yang memenuhi
pertidaksamaan (sehingga menghasilkan jawaban

yang benar).

Notasi pertidaksamaan
Simbol yang digunakan untuk menyatakan
pertidaksamaan adalah
artinyga “kurang dari"
attinya “lebih dan”
artinga “kurang dan atau sama dengan”
artinya “lebuh dan atau sama dengan”
arhinya "tidak sama dengan”

Sebagai cantah, ¥ -y artinga x kurang dari y, dan
9 bartinya a lebih dan atau sama dengan b

Subjek dalam pertdaksamasn dapat dubah, tetap
tandanya harus dibalik. Contoh, ka » kurang dan y
e ) maka y harus lebib besar dan x (y - )
Sama halnya dengan pka a lebib dan atay sama
dengan b (a4 - b). maka b harus kurang dar atau
sama dengan a (b - a)

Perticlaksamaan dapat diperhihathan pada gars
biangan Nebanidan yang termasuk dalam
pertidaksamaan dinyatakan dengan bulatan penuh
Sebuah nilar akan termasub dalam pertidak samaan
pha vanabelnga © atau - nila tersebat

-2

- -

Cocatin Wudubndifadan b gk naaingipt Bhiasrl i Prhakld i) § o
Mg 1 Derrmnad fuper b vl S PG i
PV PRI o T BT M R

Sedanghan nilae milan yang tidak termanuk dulam
perticlabsamaan diyataban dengan bulatan &
Sebiah tulan tdak termasob dabam peeticlak samagn
plka varabelnga - atau - b fersebon

I . . . !
4 o .

-

Cocpriy Blairiggons i Gy PR MRy i vl i e

Joon 0 M i & Bl e ol ey
peehahioh i sehgu  J A & R e ik ey
| YOy

Btk Aljabiar 1 Kusirilinat 18 Pervarnaan 0 Gy
Tikih Siatl Suygh baryah 14

2X+35L7

] rmmuum'
IO et ankafiah Burong g -

Pertidaksamaan bersyarat
Merupakan pertidaksamaan yang hanya benar wmy
mila-mlas vanabel tertentu, contoh » - ) " 4, hamyy
benar untuk ndar il x - 3

Pertidaksamaan tak bersyaral

Metupakan pertidaksamaan yang benar untul eey,
milai varabel, contoh: x « 1 x|

Pertidaksamaan ganda

Merupakan pertdakiamaan dh mana sebuah varass
harus memenuhi dua pertidaksamaan Contoh, dips
perhdaksamaan ganda 0 < x « § x harus lebeh dan
atau sama dengan 0 dan hurang dan atau sama
dengan 5

wmmmw
Pertidabsamaan dapat dielesakan dengan cara yang
ama dengan persamadn. yakn dengan mengadian
wuhﬂumhhmmmmw
PEtidatsamaan Agar pertidaksamaan menghasdss
Milan yang benas, subu yang dikurangkan atav
thumiahkan pada salah satu ruay pertidaksamasn
nanuskah sama dengan suku yang dikurangkan st
Bumlabban pada ruas yang lan Sama halnya phs
kmimqnﬁmmm“mrm
Pertidaksamaan dengan subu postil, maks kamy
Mtﬂmﬁﬁutmh-llqummrm
pertidaksamaan yang lan Tetaps, pha bamu
mengakiban atau hedua ruas
Perhdabsamagn WHWW'}'_H‘I‘W
Parun membabkkan tanda perhidaksamadn

Sebagan contoh, untuk menyelesakan pertidakiamss”

-

S
L B
[
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Menyelesalkan pertidaksamaan ganda
Pertidoksamaan ganda menggambarkan dua
perticlaksamaan. Contoh, 5 « v + 3
mewakilt pertidaksamaan %
Ja+ 3 »x v

= k)
< 2x v lan

Untuk mencan penyelesaan yang memenum kedua
pertidaksamaan tersebut, selesaikantah socara
bergiliran

§odxv3 I I |
§ -3 »2x b TR |
2 ~dx x=7-3
1 =x L

Nila & yang diperoleh lebih dan atau sama dengan
2 dan kurang dan atau sama dengan 1, serta
memenuh kedua pertidaksamaan Penyelesain ini
dapat pula dinyatakan dalam pertidaksamaan ganda
2o x e 1 dan dapat digambarkan pada gas
bilangan sepert benhut

T RO B T I
isznua._* :
=

lp.ﬁll'lli’

i

Grafik Piertidaknmun

Suatu peridaksamaan dapat ditunjubban dengan
gralik Untuk membuat gralik dan suatlu

mmmmmwwuwmww

1. Gantilah tanda pertidaksarmaan dengan tanda
sama dengan { ) dan letakkan pessarmaan pada
grahh (Kamu dapat hekuby baryak
tentang pembuatan grafis pada halaman 80)
Sebagai contoh, untuk memperihathan

Ko A, pertama tama pasanghan
hoordinat tik-tittk yang memenuhn persaimaan
livigr &~ 4

2 Gabungkan vtk bk terebut dengan sebuah

Garis atau gars putus pulus. Gans lurus
n Bahwa ik bk yang dilakaya

dengan simbol « wtau - dalam pertidaksamaan)
Sedanghan gati putus-putus menunpukkan
bahwas titiktitk yang dilalunya tdak termasus
dalam pertidaksamaan tdinyatakan dengan
simbiol « atau -+ dalam pertidaksamaan)

3 Kecual ko diminta untuk melakuhan yang
sebaliknya, arselah daerah yang tdak termasuk
alamn serta benlah nama pada

A Jika ks peru mencan renting mika yang

Contoh: Soal pertidaksamaan

Canlah daerah yang ditentuban aleh
perbdaksamaany 2 ¢ - ddany 2 !
Gunakan gratie uyntub menemuban boordireat
bk -tk yang memenuhs ek 3o - y gang

al terhesar

R T

Buatish rabel mls o dan y unful peruamasn
y=2-adany = 4 1 hkemuthan letashan hag-lap
kelompok hardinat pada grabe dan gamieiah
gates lurus yang melahnga Aruelah daerah jang
tidak chiperiukan

- x -4 -2 0 2 4—;’
Yy=2-2 6 & 2 O -2
| = 8 -1 4 3 &1
J=x-11"¢ -2 0o 2 QJ
Gratik lunguiy - 2 - ». » ddany w- 1
. p=d-a 4
5
= P peol=n
i i
y 2-n» ves=!
y v
Fra=il i
- B BN ¥ e sy
Rt | F
1
: pooe=l

FRaw'tiims padiuig Poibol o b i b At 9 el P g Py
Al il S aa oy =5 |

Ml o dan p pada daerah gang paling atas (puncak)
e tupraban mka bertingip alau terendah pads sast
memenuh perisiaksamaan Untub mencan milg
tertngoge dan terendah dan peoamaan
subisituwkan boordmat Gtk Bap Bap pundak wear s
bergdian bedalam persamaan bemugdan

bandinghan awabannga

Pada{ 4 %) ooy 12«0 8 1)
Pada (4. 6) vy 12+6 B
Pada (1.5 0% sy AS-05% &

a) Nl Be « y tertinge pada (1,5 0 %)
k) Nikas 3 ¢ y tevenclah pada | 4 %)

—— e e — =

Tantan intwnet l.huniu-m mw MﬂMa—mm 1

- ——— —————

9
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FUNGSI

|
\\‘

Fungsi adalah aturan yang diterapkan pada suatu himpunan untuk
menghasilkan himpunan yang lain. Setiap anggota pada himpunan pertamy
dipasangkan tepat satu pada anggota di himpunan kedua. Aturan-aturan

seperti “kalikan dua” (gandakan), “kuadrat” dan “tambahkan 1" merupakan

fungsi. Suatu fungsi dilambangkan dengan huruf .

Hasil

Merupakan nilai yang diperoleh dari penggunaan

fungsi pada milai x. Hasil dnotasikan dengan fx),

yang dibaca 'f dani x* Sebagar contoh,

fa) = 5 + 1 Fungsi dapat digunakan pada

sembarang miai x, sehingga ketka fix) = x + 1.

mﬂ:t{il 1:*;;: = 3 dan f200) = 200 + 1 = 201
an namakan r . atau hdylﬂgm

dari f dan merupakan hmp::a?hag:m dan

kodomain.

Domain

Merupakan himpunan yang diaphkasikan pada
fungsi.

Kodomain

Merupakan himpunan yang memuat hasil
pengaplkasan fungs Senngkali himpunan i
betupa himpunan bilangan real

Fungsi komposisi

Merupakan gabungan dan dua fungu atau lebiby
Ditulis (F-giix) atau Mgl yang menyatakan babwa
kamu harus mengoperasikan fungs g tedeobih
dahuly, kemudian fungs ¢

Contoh, jka M) - «' dangle) - 30 1,
(bghte)  HIx 1) (3
g Nte) g’y - ed

Y
dan

Invers fungsi

Merupakan satu atau serangkaan operas yang
membahkkan tungy (merupakan kebalikan dan
fungs) Basanya diubs £ ')

Contoh, untuk mencart invers darl fungy

fla) = 3u 1 5
1 Misal g~ Hx) TR "R
4. Tukarlah vaniabel & dan y o3y s
1 Jadikan y sebagai sulyek ly=x §
T L}_'ﬁ
A Misaly <1 'n) ) L,r'#
Peta atau pemetaan

MNarria Lo dan fungsl Notas pemetaan becbeds
dengan natas fungan, dan menggunaban limbang
boe, gl artinga “memetakan paida”

Contoh, pemetaan “fed = 22" adalah “f 5 o Ju"

Kariatinta 7). Cousun b0 Blemen (0 Laoabis 80 jan
P e T L

WOURT Blanagnn 0 % Fubtar Whats 14 Misngaanan 12 St o Hisnpins®

Menggambarkan Fungsi

Terdapat beberapa cara untuk menggambarkan
fungss seperh notau mpunan. gans blangan
dhagram abur ataupun grahk

Notasi himpunan

Setap anggola domain dipasangian dengan e,
anggola kodomain

Contah, untuk fAx) — 2x

EMarmgers P

Garis

Gam belangan di kin menyatakan domain,
sedangkan o banan menyatakan kodoman
Contah, untuk fle) -~ & + )

e = B =-

i
g
i
i
;
;
t

dar bap-tap perhitungan, sedangkan keranghs
berbientuk perseqr pangang memuat fungs ‘

Oncejranm whet 1w merspgambeirian kst iag = 3o + |

O‘. I‘*hﬂj '.@-. Tmi !

“"""""'"""""Ml-llt s ahah dagram s o WO
e Kl Bommachuan A 1 b cenanps. Comtam R

Piwp j“'mlﬁ-‘l"ﬁ; ._'[
OHEER K
]

tisiah
Hargan |




' = my + € (dengar s Y
dengan ni.ftu;:rmmm grafik pada halaman 21-82)
 Fungsl kuadrat, |
mrb. dan ﬂhh Wﬁ:zt:'mna » 0).
{ferhatikan grafik pada halama S5

berbentak flx} °

Fungsi kubik

Mmlp&hlﬂ.ﬁ.m-?si-ﬂng wbmmk_ P

Nt s+ bt + g + o (dengana B 6 SRCL L
adolah konstanta dan @ = 0. (Perhatikan g

halarnan 83).

Fungsi ensial _ _ ’
i“w'::‘mﬁ yang perbentuk flx) = 4 (dengan

ik pac n
 aadalah konstanta), (Perhatikan grafik pada hatama
E4).

Fungsi resiprok .8
Menupakan fungsi yang berbentuk fx) = § (dengad
- dadalsh konstanta). (Perhatikan grafik pada halaman

).

I}- Mu.n':- F_}giw{wﬁlmm ditulis :;_m bentuk
L V- b} dengan (a, b) adalah
" P:ﬂimﬂm Gralik pada halaman B4

i ﬁi{""- dengan jari-jarl lingkaran ¢ dan pusat

Funge)

031 trigonametrl
" :;.lm fungsi berbuntuk flx) - S0 %
'MI:M‘:‘“"“' ) tana (Perhatikan grafik pada
i),

B e

e —r—

= “Hunitarw”

an intwenat: |tk il sl i
g
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INFORMASI DARI GRAFIK

Oleh karena grafik merupakan gambaran hubungan antara dua kuantitas,
grafik dapat pula digunakan untuk menemukan nilai pada sumbu Y yang
berkorespondensi dengan sembarang nilai pada sumbu X, begitu pula
sebaliknya. Sebagai tambahan, luas daerah di bawah grafik dan gradien grafik
dapat memberikan informasi lebih lanjut tentang kuantitas yang mewakilinya

Luas daerah di bawah grafik

hka satuan pengukuran yang digunakan pada sumbu

X dan sumbu ¥ diketahu, luas dacrah di bawah
grafik akan menghasilkan satuan pengukuran ketiga
Rumus untuk mencan luas daerah di bawah grafik,
melibatkan perkalian jarak sepanang sumbu Oleh
karena itu, luas daerah di bawah grahik dapat
dinyatakan dengan aturan umum sebaga berkut.
Luas d

di hwah“::ﬁh . }:ﬂm . mmp?
Sebagai contoh, pada grafik kecepatan - wakty
(gratik yang menunjukkan kecepatan terhadap
waktu) sepert gambar di bawah ini, sumb ¥
menunjukkan kecepatan (arak dibag waktu) dan
sumbu X menunjukkan waktu.

YA Grafik menunjukkan perubahan kec
epatan
sebuah mobil setama 40 menit

7

o 40
Wkt (mwsit)

Jika hesaran-besacan tersebut disubstituskan ke

dalam rumus umum untub luas daerah di bawah

gralik, rumus tersebut dapat diulis kembali seperts

benkut ak

Luas daerah di bawah gratik - waktu « 'EETJ
Luas dawrah di bawah gratik - jarak

=

Kpapoton (am joml
s
=]

ladi, lias daerah di bawah grafik kecepatan - wakiy

menghasilkan nilai jarak tempub

Kamu dapat menggunakan metode i untuk
menemubkan arti dari luas daerah di bawah grafik

yang menunjukkan kuantitav-huantitas lan. Sebaga

contoh, jika sumbu X mewakili massa jenis (massa

dibagi volume) dan sumbu ¥ mewakih volume maka
luas daerah di bawah grafik akan menghasilkan mils

massa

i WK

Untuk mencari luas daerah grafik lurus
Gunakan rumus yang sesud dengan bentuk dasean
yang harus dilitung. Sebaga contoh, grafik d
bawah im memperhhatkan kecepatan wbuah mohy
pada suatu peralanan Berapakah jacak total yang
diternpuh mobil tersebut?

2

Eary i (e gl
3

T
/

]
I Wb by s

Baglah daerah tersebut menjadi beberapa bagun
dan canlah luas tap tap baguan
Luas daerah segitiga A

i-mnhmui:litﬂﬂlu
Luas daerah trapevum §
i-mhw~ﬂw1nﬂmﬂ
-}'Ilﬂ*ﬁm-ﬂ.ﬂ-i!ﬁ'ﬂ-"
12,75 km

hmdlnahmm:
pangang « lebar - 0,75 = 50 ~ 37,5 km

Luas daerah sogitiga O
} -llntlllw-i-ﬁﬂ.inﬂ'- 1.5 km
Total = 10 + 33,75 + 32,5 & 125 = 93,75 km

demikian Ak tempuh mob
adalah 93,75 km = e -

ﬁ*iv—h'#v-'---.-:-h‘l

L e r L,

s s e res s sass s s aEE s eSS B o8 s
-

Percapratan /1 Mllhmi&ﬂﬂuhﬂl!mumum“" - - ”

Penjumishan |4, Tangen 71, Trapeslum 19, Kecopatan 71 Vertihal 10 volsme 18 Rarvibng Noesrstinngy |1




Untuk menghity i

ey I“I'"W.mg; luas daerah di bawah grafik
Bagilah daerah di bawah ky
potongan vertikal, dengan
kemudian gambarlah tal,

puncak Potongan vertikal untuk membentuk deretan
trapesium. Jumlah daerah-daerah trapesium tersebut
akan menghasilkan nia; yang mendekat luas daerah
di bawah kurva Metode i dinamakan aturan

trapesium. Trapesium yang lebih kecil merupakan
pendekatan yang lebih baik '

va menjadi beberapa
jarak yang sama.
busur melintas setiap

lika trapesium-trapesium tersebyy memihki lebar yang

sama, kamu dapat menemuykan gabungan

daerah-daerah ity menggunakan rumus berikut

Luas daerah = % xw % (sisi pertama + sisi
terakhir + 2(jumlah sisanyal)

dengan w adalah jarak antars sisisisi trapesium,

“sisi pertama” adalah tnggi sis kin trapesium, “siss

terakhur” adalah tingg sisi kanan trapesium,

sedangkan "sisanya” adalah sisi-sisi trapeuum di
antara "sisi pertama’ dan “sisi terakhir’,

Sebagal contoh, grafik kecepatan waktu di bawah
im mempethhatkan gerakan penunjuk jam

Berapakah jarak yang ditempuh penunuk Jam
selama 40 detk?

Grafik menunjukkan kecepatan peaunjuk jam
v
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1}"- 1005 (1404 (2 =092+ 08+ 0.64))
"S54 a2
“5 4612 - 306 m

Jadh, penunjuk jam menempuh jarak 30,6 m selama
40 detik,

Jika daerab di bawah gratik dibage menjads dua
trapesium dengan lebar yang berbeda, hitunglah
luas daerah tiap tapesnim, kemudian jumlahhan
keduanya

Gradien dan Garis Tangen

Mencari gradien grafk melibatkan pembagaan parak
sepamyang sumbu ¥ dengan jarak sepanjang sumbu
X. Hasilnya, grachen grafik dapat memben informas
lebih lanjut tentang keterkartan antara beberapa
berikut menunjukkan beberapa contoh infarman

yang dapat diberskan oleh gradien.
Besaran y fssaran x Senon Riia
Perpindahan Waktu £scepatan
Kecepatan Wak Percepalan
Massa Volume Massa e
{eepadatan)

jarak honzontal antara dua titik (bhat halarman 80)
dican dan sebuah Ltk yang diketahui. Mal i
teriebut

Sebaga contoh, untuk mencan gradien o btk x - 2
dari kurva y = ! + 3, gambartah gans singgung
pada kurva di vk x = 2 Untuk menggambar gars
snggung, letakkan mistar pada & + 2 kemudian
minngkan hmgga sudut-sudut di antara kurva dan
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DATA

Data merupakan bentuk jamak dari informasi,
dengan kata lain data adalah kumpulan
informasi. (bentuk tunggal disebut datum:
tetapi istilah ini jarang digunakan) Cabang dari
Matematika yang berhubungan dengan
pengumpulan, penyusunan, penginterpretasian,
penggambaran serta analisis data dalam jumlah

besar disebut statistika.

Jenis-Jenis Data

Data kuantitatif

Merupakan informasi tentang kuantitas yang dapat
thukur menggunakan bilangan. Contohnya adalah
data hasil pengukuran seperti panjang, massa, dan
kecepatan.

Data kualitatif atau data yang bersifat kategori
Merupakan infarmasi mengenar kualitas yang tidak
dapat divkur menggunakan bidangan. Contahnya
adalah warna, bau, rasa, dan bentuk,

Data diskrit

Merupakan infarmasi yang hanya dapat dinyatakan
dengan nila yang spesiik, sepert dalam
keseluruhan atau separub bilangan Sejumiah orang
dalam suatu kumpulan adalah salah satu contoah
data diskrit karena orang-orang tersebut hanya
dapat dihitung dalam keseluruhan bilangan
Dengan kata lain, data disknit adalah data yang
yang diperoteh dan hasil menghitung

Data kontinu

Merupakan informasi yang dinyatakan dergan
sembarang nila dalam rentang yang telah
diketahui. Tingg badan siswa di suatu sekalgh
merupakan contoh data kontinu karena shala
ukuran akan memiiki sl untuk sembarang titk di
antara keseluruhan bilangan. Temperatur dan waktu

juga merupakan contoh data konting. Dengan kata

lain, data kanting adalah data yang diperaleh dan
hasil mengukur

Data ordinal (data urutan)

Merupakan informast yang dapat ditempathan dalam
urutan bilangan, contohnya UNGga badan, umur atay
penghasilan dan 100 wrung

Data nominal

Merupakan informasi yang tidak dapat diempathan
dalam urutan bilangan, comohnga nama, jenis
kelamin atau tempat labir dar 100 arang

Data 9, muuuu;mmuum-n

Mﬁﬂmlﬂ#m-ﬁnh

jaen 1000 - 10 15 page dolam satu hgn
Data e mgih mentah glgu beium Slevempgi,

hanan selama satu peniode waktu merupakan cara
pengumpulan data pomer Data primer yang belum
diusun atau dianaiiss dinamakan data mentah

Data sebunder
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. pengumpulan Data

I

Ada bermacam-macam cara {metode) untuk
mpulkan infarmasi. Metode yang kamu pilih

skan bergantung pada subjek yang kamu teliti.

Apapun metode yang kamu gunakan, sangatiah

penting untuk mengetahui bias data, serta

| merencanakan cara mengurangi atay

menghindarinya.

- Bias
Hal yang memengaruhi kebenaran hasil,

' Conteh, jika kamu bertanya pada 1.000 arang

 dari suatu kota tentang keta yang memiliki tim
sepak bola terbaik, jawabannya akan bras
karena kamu menanyakan tim dan kota mereka

- — mm e —

pengamatan

Merupakan salah satu metode pengumpulan data
dengan cara melihat, menghitung, mengukur dan
mencatat hasil menggunakan sebuah alat perekam,
atau dengan cara menuliskan informasi pada
lembaran pengamatan (lembaran observasi), Pada
pengamatan sistematis, pengamat tidak tedibat
dalam kegiatan ataupun peristiwa yang sedang
diamati. Sedangkan dalam pengamatan
partisipatoris, pengamat teribat secara aktif dalam
hegiatan yang sedang diamati.

Survei

Merupakan metode pengumpulan informasi dari
wmpel yang berasal dari suatu populas) untuk
menarik suatu kesimpulan tentang keseluruhan
Mopulasl, Survel seringkali berbentuk wawancara
Mau penyebaran angket (kugsioner).

Survel pendahuluan

Survel yang dilakukan oleh beberapa orang umtuk
menemukan berbagai permasalahan dengan cara
Méngajukan beberapa pertanyaan atau metode,

ll:.hulum melakukan survel dalam skala yang leblh
K

Sensuy
Murupakan

perhitungan langsung, terhadap suatu
POpulasi, termasuk informasi tentang jenis kelamin,
o, dan pekerjaan.

""Hluura

Merupakan matade pengumpulan data dengan cara
[ alangsung pada orang-orang, baik secara
for Angun staupun kelompok, Dalam wawancara
Mal, pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
.- l&ﬂi farmar tertentu, DI lain pihak, dalam
A tidak farmal, pertanyaan-pertanyaan
( m*m barsifat lebih umum dan lebih
e irttl:j:h..d. diskusi yang terstruktur tentang

r Y
1 FENCDIBGAN DA @ ————

mw_miuanunmlwwﬂ
ﬁhhmﬂ:;ﬂinmﬂdﬂha?!&mdm!ﬂ

{seba tidak ban

et s mengarah pada jawa yang
Kuesioner membantu dalam membatasi rentang
jawaban. Hal i membuat penguna metode i« lebih
mudah dalam menganalisis informas: serta membuat
perbandingan. Sebagai contoh, kamu dapat bertanya
lemtang swatu opiri dengan cara benkut

Siswa sebaknya diwapbkan memakar seragam

sekolah

Setujy ]  Tdaksetuw ]  Raguwagu ]
Kiesrigr o cowob medupabar: bugen don sures peruo’on @
brin. Cisiandv fesiabil MEmbenin IAEECL IR 1
Ktim yarg il sena yong ldok Sk R R N0

Kuesioner perusahaan es krim
“DAIRY FROSTY™

Pure Lis Py gaane partamyaan tenoyl bernubungsn dengan o4

kewn DAY FROSTY bevukusan mum pang vamy bed

tahun iy, tomean kotak yang terietak o bawah

P Loy an bedhal

1. Apakah kamyu memakan es ko ~ DAY FEQSTY
i ?
Yo ) Telk )

2. Ex krim “DAIRY FROSTY" mwns rana aps yang pabng
e sukae?

Strobesi ) Cuselat _) vamla _J
3, Beropa barpdk ey krym CDAIRY FROSTY murs gang
karny Beh setap buisn’

15 1 810 J V115 ) Lebeh dan 15
4. Berapanah unamy?

el havewah 1B tabun

11 40 ahun 41 50 tahun

£1-60 tabhwn o Weluh dan 60 tarun

5. Sobaihnmys devediaban swbyah serudok dalam vt ag e

ki i
Setuju ) Tidek wtum ) Magworage g

PE- IO barsan J

Terirtil kil Rarera telal Ml Darias walib. Lo
gy Bopwnase o Kavrianlah buewans o ie o

Nerpry Salom Jmpion Drabay e yarg helah gne s |

Pencatatan data

Merupakan metode yang menggunakan kon oo
untuk mengukur dan mencatat berbagam pes oo
kondisl, sepert temperatur suatu ruangan Daio
dikumpulkan dengan cars membenkan ser o | aua
komputer. Sersor tenebut menguiur kuanuta, i
sepert lmperatur atau sinar Remudian men:jeankan
data pada komputer, Pecangkat lunak pencatatan
data digunakan untuk merekam (mencatat) nformay
dalam suaty catatan data (deta log) Peranghat lunak
inl mtmmmMMImm
menampilkan data

\ mlnmmﬁmmmm-&%miﬂmwﬁﬂ Gatharing Dute
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Pengambilan Sampel

Sampel merupakan bagian yang mewakil
keseluruhan kumpulan. Kegiatan surver sennghal
Memakan biaya yang sangat mahal atau
menghabiskan waktu untuk mewawancarai setiap
anggota dari suatu kumpulan. Dalam situasi seperti
nilah, sampel dapat diambil. Sampel yang diambil
harus dapat mewakil irepresentatid) Keseluruban
kumpulan dan tidak bias. Pengambiian sampel
dinamakan sampling.

Populasi

Papulasi merupakan keseluruhan kumpulan yang
diwakih sampel. Sebagai contoh, jika sampelnya
adalah 100 anak laki-laki berusia 5-10 tahun,
populasinya adalah selurub anak laki-laki berusia
5-10 tahun.

Convenience sampling (sampel yang dipilih
dengan pertimbangan kemudahan)

Adalah pengambilan sampel yang mudah dilakukan.
sepert pendataan terhadap keluarga atau teman

Simple Random Sampling (Sampel Acak
Sederhana)

Merupakan pemibihan sampel dengan setiap
anggota populasi memiliki peluang yang sama
untuk dipith. Ada beberapa cara untuk
melakukannya, dan menamai sebuah top untuk
menandal setiap anggata populasi, serta
menggunakan komputer, kalkulator atau grafik
untuk menghasitkan bilangan-bilangan acak.

Pengambilan sampel acak berdasarkan pada
pemikiran bahwa anggota-anggota populas: adalah
homogen. Tetap pada kenyataannya hal i tidak
selalu benar, sehingga hasil dan sampel acak yang

berukuran kecil kurang akurat dibandingkan samgpel
yang berukuran lebih besar

Systematic Sampling (Sample Sistematik)
Menggunakan suatu sistem khusus dalam pemilihan
sampel Sebaga contoh, suatu populay dapat
dipnhib berdasarkan wsa don duaminl 10 arang
webagai sampel Metode i lebih teratur pha

dibandingkan sampel acak

Quata Sampling (Sampel Kuota)

Pemilihan sampel yang memuat sejumiah anggota
yang spesifih dan berbaga kumpulan dalam suaty
populasi Kumpulan in dikumputhan sebelum
pengambilan sampel Sebaga contah, suatu huata
dapat mermuat 50 arang pra dan 50 orang wanita,

serta harus separuh dan anggota bap kumpulan
haris yang memabal bacamata

———

statified Sampling (Sampel Berstrata)
Merupakan penyeleksian dengan ﬁﬂiw
populasi ke dalam beberapa kelompok (disaby,
strata atau tingkatan) menurul karaklenspg
tertentu, MI]EITB kefamun, mm
sampel acak atau Wmﬁn%
kelompok Sampel berdasarkan tingkatan dapg
mewakih populas: dengan lebih bak pha jumiasp
sampel yang dipihin dan bap kelompok memi,
propers: yang sama seperti propors kelompoi
tersebut terhadap populas sebaga keseluruhan

Sebaga: contoh, untuk memiih sampel berdasarian
tingkatan dan 30 orang srivea dalam tiga kelompes
tahun yang memuat 126, 105, dan 119 grang
menggunakan rumus.

Jumiah tiap-tiap _ tingkatan

tingkatan " populasi  2mpel total
Pada contoh tersebut, populasinya adalah pumian
seturuh wywa kelas 3.

lumiah anggota populas:

(126 « 105 « 119) = 350
l&hmpﬂhrmtr‘l-;-:—z~5-u B
Kelompaok tahun ke-2 - ;g: «%0- 15
Kelompok tahun ke-3 - ;% « 50 <« 17

Dengan demikian sampel berdasarkan tinghatan
memuat 18 sswa kelompok tahun ke-1_ 1% wsna

kelompok tahun ke-2, dan 17 uswa helompok tahen
b3

mswmtwmu
Mummwmww
lain. Sebaga contoh, jka dambil sampel dan pra
'H"ilhﬂnnlrhﬁdm!ﬂhhnmum
betusia lebuh dar 50 tahun dapat puls duambd
sebaga samped dari kelompok s

Cluster Sampling (Sampel Klaster)

Pembagun populass ke dalam beberapas kelompok
¥ang diebut Master dan melabukan penyelekuan
terhadap beberapa Master termasub hap anggota dan
klaster yang dipidih dalam sampel. Sebaga: contoh.
beberapa sekolah dapat membentuk sebuah Master
dan 1ap anggots dan wholah yang terpibh akan
tmmw

Pengambilan Sampel

Mecupakan perbedaan antara data yong
hkumpulian dan sebuah sampel dan dats da"
:‘#‘:ﬂm Sebaga contoh, e

orang or vedang berbelanst
rvogntrre ang yang .
Wueing merk tertentu sangat terkenal, tetadd
havl penjualan navonal ity menunukhen
mmmh“mmm
leinh torhenal

Mata rata |00, Diagram Batang 100 Propoesd 16 Mimgiunan 1) Survel 4
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F&n{ﬂtﬂta n Data

¢ data
s mtode pencatatan data dengan cara

lishan B tiap data yang yang dipereteh (liha
contoh pada halaman S Informas yang teemuat
dalam daltar data mermedukan penyortoan tetlelih
dahulu sebehum pembuatan kesimpulan.

ar turus
spaty metode pencatatan data menggunakan
coretan yang dinamakan torus, untuk mewakili
pap-liap data yang dihitung. Setiap kelompok
werdhinn atas Ihma turus yang disusun seperti 47 (atay
1, sehingga lebih mudah menghitungnya.

Tabel trekuensi

tabel yang menumjukkan banyaknya waktu dari
qatu peristiwa atau milal yang terjadi (frekuensi).
paftar lenghkap mengenar frekuensi dinamakan
distribusi frekuensi.

Fobl (rekuaensi

s Es krim Turus | Frekuensi
i Vanila gty |3
sonioujon  Cokelat | it ) |

= i fekuemy Seeabari g 1o
dengan burus

Tabel frekuensi kumulatif

Merupakan tabel yang menunjukkan tatal
beralannya wabtu darl suaty perstiwa atau nila
fang teradi. Ini dinamakan frekuensi kumulatif.

jmn,hthémn Frekuensi _Fuhum
=10 + T

11-20 £ ri=ls
2130 1o |15+ 10=28

Bebuenii kumatuli tota) hane sama dengan ukuren el
Tabel dua arah
kan tabsel dengan tiap-tiap barls dan
Yolomnya digabungkan dengan kategori khusus.
- 198el g bkt i mnnuhkan ey okIOgY yang Tebih
ki ik ik o v otempoan ol e ke
| sepak bola | Berenang | Tenis

A Lkl 4 S 3
- Mk perempuan| 4 b §
‘ Yath daga komputer

"ogram komputer yang dapat menyimpan dan
oy g ot dalam jumiah besar, Beberapa bass
| WM Pula membuat diagram, seperti

oy o bl otaus gratik, untuk :

'u;““"“‘ manghitung statistil sepertl nilal

P -
YoM bt ik il tebits hangal, Bukatos

Ry = —ry
FNCOUAHAN DATA
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Pengelompokkan Data

Fabeed Dvsteibus Frebuens Berkelomaonk
Merupkan tabel gang menumukkan umian
kepachan atau mitar yang terads ifrekuensi
berkelompak) Daftar bngkap dan freiosns
bevkelompor dmamakan distribusi frekuensi
berkelompek.

Tetbet ezl i

vk Ykay - :

kantar dibawahs Ml &
s g0 W |3
tivieikaps g 11-20 iy 9
:&ﬂgﬂ'ﬂ' mereda 21-30 | ]
Dol distelbust  1api dari 30 | ) | P!

Eeeke gk
keeema cagent mrachhas® Auryawean terbanyak ol saepe (9 a0
20} tnggal pods wrak 11 - 20 md don kontes

Interval kelas

Meorupakan kelompok atau kategon dalam tabel
distribusi frekuensi berkelompok . Conton, intereal
kelas pertama pada tabel dv atas adalah “d bawwah
5 emil*. Nitai yang lebih rendah dan lebih angg dan
interval kelas duramakan batas kelas Contoh batas
bawah interval kelas 6 10 adalah & dan batas atas
interwal kelasnya adatah 10.

Tepi kelas

Merupakan batas antara dua interval kelas Untuk
mencan tepn helas, tambahkan Datas atas salah satu
interval kelas pada batas bawah kelas dan interva
kelas berikutnya, kemydian bag dua hasdnyas
Sebagai contoh, teps kelas antars interval kelas 11 -
20 dan 21 - 30 adalah 20,5 (berasal dan
{20+21).2) Tepi atas kelas membage interval kelas
dari interval kelas yang terletah di vawahnga,
sedanghkan tepi bawah kelas membag: interval
kelas dan interval kelas yang terdetak & atasnya

Lebar kolas, panjang kelas atau ukuran kelas
Merupakan sehuh antara tepd atas kelas dan repl
bawah kefas dan suatu interval kelas Sebaga
contoh, lebar kelas dan intenval kedas 21-30 adalan
10 (berasal dan 30,5 - 20.5).

Nilal tengah interval atau titik tengah

kan nilai tengah darn suatu nterval kelas
Untuk mencan nikai tengah intérval, tambahban
batay Dawah dan batas atas kelas atau teps kelas,
kemudian bagidah dengan 2. Sebagai contoh, nils
tengah interval dan suatu interval kelas 11-20
adalah 15,5 dibitung dan batas kelas (11 <« 200 - 2
atay teph kelas (10,5 + 20.5) - 2.

—
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UKURAN PEMUSATAN DATA

Ukuran pemusatan adalah nilai
tunggal yang digunakan untuk
mewakili suatu kumpulan data.
Terkadang nilai rata-rata
dinamakan ukuran pemusatan.
Terdapat tiga jenis ukuran
pemusatan data, yakni modus,
median, dan mean (rata-rata).

Modus
Adalah miai yang paling sering muncul dalam suatu
data. Contoh, distnibusi waktu dalam satuan manit
yang dibutuhkan 10 orang untuk menyelesaikan tes
adalah o

30 31 32 32 3I5¢T6 36 36 W7 40
Oleh karena mila 36 yang ering muncul
dalam distnbusi tersebut maka modusnya adalah 36

Bimodal

Merupakan bimadal data yang menubiks dua modus

Sebagal contoh, dalam distribuse beekut ndas 12

dan 36 sama-sama muacyl dua
30 N i

Iru berarti bahwa 37 dan 36 adala

Data yang memiliki higa modus atau lebih
dinamakan data multimodal

Modus darl distribusi frekuensi

Untuk mencar modus dan distribus frebusnsg,
carlah milar yang memibiki frekuensi teringagy
{terbanyak)

whte! ) Ay
I.llturm l'lhilﬂﬂ :rwu-milﬂn LT
koos kaki f Likidroan sy ki yamg e
e wwbinaai Fobo ahabner vl
Keeil 98 Baildn W dapar mwkigt
: e Kok Wk ubing
Iidlnﬂ i Rt ey s
Besar 142 foekusenini et o (4491
5"“‘"“ besar 11 Gk kit dobeng

LU S TE T T
disbaba bt aalit
Ll by
Kelompok modus atau kelas moadus
Merupaban interval kikas dan suatu ditnbus
frekueny berkelompok yang paling senng teeads

] fiabet o waengurty
Waktu (menit) | Frekuans| fubvi i oy = -
1-5 Iﬂ S0 wnneny Peutgaing
| WP PR PR B
6-10 25 KR it Al Mgk
11-15% 10 g iihibatt s )
Il NP Pl svigrviioh
16-20 5 P Nt vone: B i

Interval Relas 9 Dats Bunting Yo Tabwl Frobusost Rumalatdd 99 Fgomls 7y §

Milal Tosgpal Kol 0 Pevkabian 14, Penjamiahan |4

Median (nilai tengah)
Adalah mifa 1engah dan suatu data yang disusys
{nda tengah), gunakan rumus.

muﬁln'-s}b + 1)
anwohm

Contoh, cars untuk mencan madhan dan data bera,
i adalah

4 37825216 0
V. Susuniah distnbus dalam suatu urutan

1 12 345 68 12

2 mmg}dapnuum‘ dengan menggunss an
rumus medan = j'l'ﬂ + 1

! =
_-jﬂr”-} 10 -5

3 Cardah mlai yang memenuin posis medan dalam
kasus i milas yang terletak de urutan -5 adaan

I ¥ 33 5 6 &8 1
Median dan dsatnbus i adalan 4

Fetaps pia datamn posis median terdapat dud bush

bdangan. maka posus mediannya adalah wtengss
dan pumiah dua rila tersebut

11 23@E s 68 1

Untuk mencan mediannya, jumiahban bedua nida
tengah kemudian bagilah dengan 2

nudm-‘—ié-u

Bengan demiksan, medan dan data tersebut sdaiah 4 5

Median dari distribusi frekuens:
Untuk mencan median dan suatu destribus Prehuens
pertama-tama hitunglah brebuens bumulat? dan

dathbun Setelah iy, htunglah posis medaanmys
tan caniah nila yang memenub: poss tersebut

A POavin ey R 8 ey e e
bunrubatirge Cammbasan ks §rg berymastan e mis
PG Drton B My, beraaiue Iagean dergat & Pk
MR B Bowah en poss imedirya M § (Berandd i
(0 s 1 Ok dareng rdos medhureiyg 29 5 st O § i
h-l-urnuluhlﬂ#*'hhlﬂu JE1 i eediarwrpy acoist " B
(hwoanal dowi (P « H)

Nilai | Frekuensi | Frekuensi Kumulatil
6 12 12

7 13 12+13=2%

a 14 25+14=39

9 " 39 411 450

mmwmw
Untuk mencan median dan distribass frehuens:
berkelampok, caniah i paca pos medwn dan
dhageam trekuenss bumulatit (bhat halaman 1091

e L S ——
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Mean atau rata-rata hitung dari suatu distribusi
Merupakan ukuran umum data Untuk menear

mean, guaakan aturan berkut

Mean = nilai
ya nilai

dengan huruf yunam L (dibaca sigma) mengandung
arti “total dan” atau “jumilah m:E

Sebagar contoh, untuk mencan mean dari

benkut adalah "
05 76 2 10

mhn{ﬂhm-‘-E + ?*ﬁﬁ"‘} ""lg-l= %=5

Jadh, mean dan distnibus tersebut adalah § |

Aturan (rumus) untuk mencan mean dapat ditubs
-3

dengan & adalah mean, x adalah jumiah Keseluruhan

nilai dan n merupakan banyaknya nidas

Mean dari distribusi frekuensi

Untuk mencan mean dan suatu distribus frekuenss,
cantah jumlah rila dengan cara mengalikan tap rda
{x) dengan frekuensinga (A, kemudian umibahkan
hasilnya. Setelah iy, canlah mean dengan
menggunakan

¥ g

Mean = Tah frekueny
Sebagai cantoh, tabel distribusi frekuensi di bawah
i menunpukhan banyaknya buku yang telah dibaca
oleh sekelompok siswa dalam satu bulan Untuk
mencan mean dar detibusi tersebut, pertama-tama
canlah jumiah milainga, seperti yang digambarkan d
atay

Banyaknya | Frekuensi | Frekuensi x nilai
buku (x) (f {fx)
0 1 1«00
1 2 2x1a2
2 0 Dx2-0
3 1 1x3=2
4 1 1xd=4
5 2 2x5+«10
6 0 0x6~0
7 1 1 x7ed
Y-8 | 3= 26
Kemudian hitunglah mean menggunakan

nula p o
Moan = ek edaems = 37 = A = 228
Dengan demikian mean dan distnbust frekuens
bersebut sdalah 3,25 buku Nils mean tidaklah
hatuy berbentuk hilangan bulat. bahkan dar data
yang beritat disket

”

———— e e —

— A —

Tldan bvtmrnat Uik ..a.;;.;l.wnw.i Wokalal e il g b e s 0 B

{  #scovasas, ata

Mean dari distribusi frekuens berkelompok
Untuk mencan mean dan distnbus rekuens
berkelompok. cardah ik interval temgahnyga (0)
untuk Bap tap mterval ketas dan Lakkankah dengan
frekuensnya Iff Kemudian tambahian hasinga
unluk menican uMian 1otal mid dan mean dengan
Menggunakan

% min

_ Jumiah fresueény

Metode im dapat digunakan untuk mencar mean
dar clata dishnt ataupun honting  Seperh halega
ndas-milaes dalam dotnbus frehuses barksiompoa
yang belum dhetahui mean divitung dengan
MENGQUAILIN Nl nteryl Tengah yang gl
mgnghiulan mbn rats raty Untuk slyan o mean
daiy distnbusy Wekuens berkelgmoos hanygs berupa
perkiraan

Sebaga contoh. tabel datnbuw frevyens

berkelompok dh Dawan 1w Mempernath 3 Wwor

yang dhperolen 60 peserta dalam bues pengatabuan
Ty

_ 1
Nilai |

Poin Nilai tengah
yang di| #"93h ""'I"ﬂ""i interval -
mh"‘"'m'“ frekuens: (Fx)
g-10 | 50 1 50«1 -50
11-20 | 155 2 1552 1
21-30 | 255 4 255 « 4 102
140 | 355 3 IS5« 3 1065
41-50 | 455 9 4559 . 4095
51-60 | 955 | W |sss.a
61-70 | 655 12 e85 12 - 786
7-80 | 755 9 (7559 6795
g1-90 | 855 5 85595 4215
91-100] 95,5 1 95851 955

| 3 60 (LA 34198

Untuk mengMeturng pos i adn dai mvan dan ko
dalam by gurabaniah

3 ko
© Jumiah frekueny
M85
(]
o 56 99 (hanel perenralatan!

Jach, sy dan ke dalam by Derwe Dot adalah
meedebat 97

Mean

101
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UKURAN PENYEBARAN

Penyebaran atau dispersi, merupakan
suatu ukuran dari kumpulan data yang

tersebar. Terdapat beberapa metode
(cara) yang menggambarkan
penyebaran data. Ada yang dikenal
dengan ukuran penyebaran,
memberikan berbagai jenis informasi
yang berbeda tentang penyebaran
data.

Jangkauan

Jangkauan suatu data adalah selisih antara mila
tertingg: dan nilai terendah. Untuk mencari

angkauan dari suatu distnibusi digunakan rumuos:
Jangkauan = nilai tertinggi - nilai terendah

Sebaga contoh, untuk mencan rentang dan dostribius
berikut im, tentukan nilai terendah dan mika tertingge

I @371 %386
Jangkauan = 11-2 - §

Untuk mencar jangkauan dan suatu data frekuensi
berkelompok, tentukan nilai terendah yang mungkin
dan niai tertinggl yang mungkin, Contab, pka
kelompok yang pertama adalah 0 - 5 dan kelompok
yang terakhir adalah 48 - 50 maka pangkauannya
agalah 50 (50 - 0)

Cpaigramm frelk

Perbandingan Distribusi
Mempelajari lebih banyak tentang duaty
kumpulan data sangat membantu wntub
membandingkan jangkauan dan mean. Contah,
tabel di bawah e menuniukkin usks penghun
darl dua panti jormpo.

Total

Fanl (O
Bluebell

Panti jompo

The Elm™

" f'{ +7 9

i+ 18

Uil ratarata daes penghuni tap panti atlalah
20 (herasal dar 553 - 73 Sedangkan jangkauan
uska pienghuni “Bluebell” adalah 35 tahun
(102:67) dan pangkavan wsk penghuin “The
Eim” addalal % vahun (82-77). Ini
muimpetlihatkan babwa walauipun ratarata

Gkt sakna, letapi [angkauan dan wsia
penihin "wr:l loskyiby bsenian

Mk e 1R ubistitial 77 Penjumdahan |

v rval Kuersdadil 100 Tatiel Frokuavl Kusmabatl 99 Date %o Dieaienal 19

Kuartil

Kuartil bawah atau kuartil pertama (Q,)
Merupakan milar yang terletak pada seperempat
bagian dan data yang disusun dengan urutan radk.
Untuk mencan posisi kuartil bawah, gunakan
LIS

- in+1)

Posisi kuartil bawah = 3

dengan n adalah banyaknya mlai, atau frekueny
kumulatid dan suaty dstnbus frekuens., atau
distripus trehuens: berkelompok

Kuartil atas atau kuartil ketiga (Q,)

Mempakan milal yang terletak tiga perempat bagian
dan distnbus yang disusun dengan urutan nank
Untuk mencan posis kwarbl a1as, gunakan rumys

Pasisl kuanil baswals = ﬁiﬂl

dengan n adalah banyaknya milai dalam destnbus
atau frekuens kumutand dan suatu dstnbus
Trekuens, atau distnbus frekuens berkefompok

Untuk mencan kuartil suatu dainbus ks pows
kuartilnya merupakan bdangan deumal atau
mencan kuartil dan distribus frebuens: atau
distnibusi frekuens: berkelompok, gambariah
diagram frekuens kumulatf dan bacalah nia pada
pirsesi kuartd

langkauan interkuartil atau Hamparan (H)
Merupakan sebuh antara huartd ketiga (Q1) dengan
kuartl pertama (Q1) Untuk mencan janghauan
mterkuartil, gunakan

H = kuartil atas - kuartil bawah
Contah. untuk mencan hamparan dan
2 4 5 7 7 9 12 1% %
1. Canilah posiv kuartil bawah

gl M1 N

4 4 L}
Obeh katena mily yong terletak pada urutan ke-3
adalah $ maka kuartl bawah adalah §

16 18

1 Canlah povw kuartil ETFTY

¥n 1) 3« -n) 36
4 4 ] 9

Oleh batena nidan yang terletak pada urutan he ¥
adalah 16 maka kuartil atas adalah 16

1 Sevelab itu, kurang: nilas kuartl atas theniijan
St bawah (16 - % - 1) sehariggga
hamparannya adalah 1)

Doatribunt o Fusmnads *4 (istrsmes Prebaeey 7~
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simpangan Baku (standar deviasi) Perhitungan Simpangan Baku Metode 2

pangan baku dari mean, yang buasa dikenal
Jengan simpangan baku (standar devias),
ambarkan seberapa besar penyebaran ik
suatu data yang berasal dan mean-nya. Tidak
sepert jangkguﬂﬂ dan hamparan, ssmpangan baku
mmpﬂthttunukan setiap milar dalam data
gmpangan baku yang tingg: berarti nila-nilas yang
rerdapat dalam data sangat menyebar, sedangkan
ika SIMpangan bakunya rendah maka nidacmla
dalam data tersebut sahng berdekatan Sumpangan
paku diberikan dalam satuan yang sama sebagai
data ash, yang disimbolkan dengan huruf Yunan,

“gigha” fir),

dalam

perhitungan simpangan baku metode 1

in - ¥
Simpangan baku (o) - =

di mana x adalah setiap nila dalam dato, x adalah
mean dan data, n adalah banyaknya nilai, dan X
jang artinya adalah “total dari® atau “jumlah dan’”

Sebagal contoh, distnbusi di bawah imi
memperlihatkan masa kera 8 orang pekera pada
waly perusahaan adalah

1§ 63217276

Untuk mencari simpangan baku, lakukanlah
langkah-langhah berikut:

I Hitunglah mean ()

Mean = . N8l
. banyaknya nilai

Simpangan baku () = =

th mana » adalah bap-tap mila dalam data, n
adalah banyaknya milas, dan X adalah “total dan”
atau "jumiah dan”

N i1 Xk?
n n

Sebaga contoh, data dv bawah ww
mempethhatkan masa kerga dan B orang pekerna
patla suatu perusahaan

156 32 ¥ 76

Untik mendan smpangan bakunya akukaniah
Langhah langkah
beskut

1. Tempatkan
nila o datam
tabel dan hitunglah
nila % ¢ dar
trag-Liap mila x

2. Canlah maan dan
hadrat data
' 260
o = S = 328
1 Hitunglah mean
dan data dan

L=

x
1
i
c
/
.
7
&
1
1
]

E

kuadratkan
L
() = (3R] =9 =125

4. Canlah umpangan baku dengan cara
rmensubstitusan milae-nidae ke dalam

Furmus
A B 63241047 +6) 40 Agt  x
'ﬂ - T =3 [ § ﬂ "
1 Carilah selisih dan tiap-thap nilai dengan 325 25 I's » 14
meannya (v - &), : ) ) !
Jadi, smpangan bakuya ddalah ] 14 taban
4 0 1 -2 3 8§ 3+ 1
b Carilah kuadrat dar) tiap-tiap nilai (x -~ )¢ Varians
Merupakan kuaghat dar simpangan baku
M 0 1 4 9 2% 4 1 Varsans dinyatakan dengan numus
zgl-u-m‘ Sat |3
4 Carllah mean dar kudrat selisihnya, yang dikenal atau S "‘Fr
1 e
':'“wn wrlumi*—u—ﬁi}- : dv mana x adalah tap- tap nila dalam
60041449428 +44) distribusi, X adatah mean dan distnbus, n
, ,'q ‘J—ﬂj—u——"* adalah banyakings mika, don L adalah “total
2.4 dan” atau “jumibah dan”
4
c"”"_"h akar kuadrat dari varkans,
[l - gy
(=2 ) o (FF - 27
la
W, Umpangan bakunya adalah 2,74 tahun
[y . i e e —— ——
¥ AR MR 0A. i o Rl e, bshata e ssbesrvse quiAMaAS. C0m i A “Mnarre uf Spmend | 103
L_ B - ———— R — . - "
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Seagan tresar RuAIOn dermaie memlikh By ool
vung bevhungss dalar perbyiungan datalik Wpeth e
A AEpangas Bokle Petunpuk pache hathalatiosemg aharn
e IR, DO aana Lara LRy

Untuk mencari simpangan baku dari distribusi
frekuensi berkelompaok

Canlah nilai tengah interval dan tap-tuap interval
kelas sebaga milar x dan gunakaniah salah satu
metade untuk mencan simpangan baku yang
dijelaskan pada halaman 103 Rumus-rumus
simpangan baku periu diubah untuk mengingat
fakta bahwa setiap nilai harus dikalikan dengan
frehuens: (A

Contoh, tabel distnibusi frekuens: berkelompaok
bawah i menunjukkan banyaknya panggilan
telepon yang diterima para pekerja di suatu kantor
dalam satu han Untuk mencan perkitaan ssmpangan
bakunya, lakukaniah langkah-langkah berkut:

1. Hitunglah mila x, fx, dan ix*

Panggilan| ¢ | x| fx et
1.5 [ol 3] 27 |27x3-m
6-10 |15 8| 120 [120 « 8 - 960
11-15 13[13| 169  [169~13 - 2197
16-20 | 3/18| 54 |54 = 18« 972

Af - 40 |Nx - 320{ XA’ - 4210

2 Carilah mean dar kuadeat data frekueny
berhelompok
i 4210
L B

1 Canlah mean dan data frehusnsi berkelompok,
bemudian kuadrathan
[3h | (320 )

,-‘--l | “' - 9.2% 855625

4 Canlah vmpangan bakunya dengan
sl bitus milaemila tersebut ke dalam rumus

P LY LN Y % B T T L
N "

VIDGHS - 44
Jad, simpangan Babunya adalah 4 44

perubahan dalam simpangan bag,,
dikurang: oleh bilangan yang sama. maka mean
jiga akan bertambah atau berkurang oleh bilangan
rersebut, tetapr besarnya Smpangan baku akan

tetap sama

sebaga contoh, data di bawah ini mempurnya
mean & dan simpangan baku 2 83
2 4 6 8 10
mmmmww]u;nghm
-4+ 1 3 5
Mean yang baru dihitung dengan cara.
(-1+1+3+5+7 15
w1!
5 5
Simpangan baku yang baru dhitung dengan cara

CIF + ¥+ ¥+ 5+ 7 159
\ 3 _I-EI

Dengan demikian, waldupun setiap mia dan data
yang baru dikurang) 3, tetapr umpangan baku
kedua data tersebut tetap sama, yatu 2 83

hika setiap vla dalam suatu data dikakikan (3tau
dibag) dengan blangan yang sama maka
umpangan baku dan mean nya yang bary
merupakan haul bah (atau hasd Bagi mean awal
dengan bilangan tersebut

Sebagar contoh, pha setiap ndas dan data swal &
atas dikabikan 2, menghasilkan
4 8 2 % 20

Mean yang baru dibitung dengan cara
M+8+12+16+200 @
5 2 ks

hwmumhmﬂﬂwm““

16+ 64 + 144 . -
\ o4 lus_t 156 m_r?,

-
= V176 - T4 = V33 - 566

Dengan demibian, besar mean dan data yang bav
Mmumwu « 2 = 12) dan

wmpangan bak menjad: Lalingd
128) < ) = 5+m'm -

Sudut 10 Lue 10 ievtwrval Nedas 9 Date be Purmabe 70 Prakinnil %6 Talad 1 o
Bubier Darafat 47 Prambibatan 6 Akar Kisdhest 8 Simpangan Baky 10 ] Yol "'"":':'_‘*“ lﬂn-bﬂl‘:u- T

—
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PENYAJIAN DATA

Terdapat beberapa jenis diagram dan
grafik yang dapat kamu gunakan
untuk menggambarkan suatu data.
Metode yang kamu pilih tergantung
pada apa yang akan kamu
perlihatkan, seperti beberapa metode
yang menekankan pada aspek-aspek
informasi yang berbeda.

Piktogram, piktogral, atau ideograt

Merupakan diagram bergambar yang digunakan
untuk menunjukkan frekuens: dan suatu data.
Dalam piktogram harus ada judul serta keterangan
yang menjelaskan arti dari gambar Bagian dar
suatu gambar dapat diartikan sebaga kuantitas
yang lebih kecil

Banyaknya es krim yang terjual dalam satu minggu

hka pada suatu diagram

menggunakan beberapa 1

simbol yang berbeda, maka S T
simbol fersebut harus dibuat =%

dalam ukuran yang sama. ‘ « & ik
Hal ini sangat membaniu -

jtka tiap-tiap simbol - A
kil mh yang sama,

swhingge t tarhundar i

dart hesan yang G
menyesathan darl hasil yang i yumg e

dipwilihatkan pada diagram

{r nn;.ur-mr. A" A

Diagram hingkaran

Metupakan dugram yarg Trekuenus datnbung s
diturubban dengan besar sodu? Lalas daeeat ) dan
g punme ingraran hadul dangram baghaae
membrentahuban apa yang dipethhatian pads
diagram tersebut, sedangian nama sl aeterang o
mmienglashan apa yang doaabid Lap tap g

Biagrom hingharan tentang alat transpartan yung
digunakan para pegawl

&

Untuk meencan ukuran soidut yang shan mewaksh
masing: mavndg frekuens, guaakaniah nume beobut

m-u#}

deriggan £ adalah trekueny

Serbagat contun, tabwl Dokuensi di Daveah

mimnpedinathan dats yang digunsian untuk

membuat dusgram bngharan Pada contoh
Lf 60, whingge besar sudut

sudat < ¢« W < p @

Mobit | 20 206 <120
Bus I s 15« 6~ 90
Koretawps | 10 0« @ - 6
Kireta hatrik 2 258 =12
Biotjalan kaki 8 B W A
Sepuda 5 556 « 30

Y60 | X sudat - 2600

Jurmdah sudut harus selabu 360" Turk adars) postu wntuk
milakuibkan pembulatan waut be deragat terdebat b
demubian, untuk setap widul yang dindatiss bamg
perha membutathan sudut L yamg soda o baveabig o
Gunabian Busur derpat untub menguius e wwiot
Pl Pt bagharan yang bamug buat

THutan Internt. Uniuk Wohoremass Mkis lamsit, Bubslo wern wabarne gulinks som dos g ‘Repersmtong Dats

miws | [t09]
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Sggoand. menggambarkan frekuens
Ringkasan Lima Angka st R iik-titiknya dihubungkan
Nilai terendah, kuartil bawab, medsan, dishiibuse ml-:n m*m Judul diagram
huartil atas, dan ndai tertinggs dan distribusi S e hi diperlihatkan oleh
data. Nilai-nilas tersebut memungkinkan menunjukkan "“i“'! s S ke
kamu untuk Mpﬁfhmﬂﬂ lm!’l'likﬂ-ll.'!‘ M!ﬂm m m dan
jangkauan dan jangkauan interkuartil dan menjelaskan 30 yang digunakan
data, serta mehhat sesimetris apa meemberikan satuan yang
penyebaran mediannya. Rata-rata maksimum suhu di Hamburg, Jerman
I I
P b t : { 1
Box plot atau diagram kotak-garis I' 4 | :
Diagram yang menunjukkan ringkasan lima angka 26 71 TS Sl
dari suaty distribusi data, Box plot dapat digunakan = £ { 3
sebagai cara untuk membandingkan penyebaran ’ gl 1 |
dua distribusi data atau lebih pada garis bilangan 4 : _—
yang sama. i |
Masing-masing diagram memuat sebuah katak ";:_m ' * i
berbentuk persegi panjang. Panjang kotak tersebut 2 4 ;
menyatakan jangkauan interkuartil, tetapi - ¥ ! .
sembarang tingginya dapat pula tidak signifikan, = p 4 E
Sebuah garis vertikal membagi kotak pada o | {
mediannya. Pada tiap-tiap ujung ketak terdapat ot | !
garis horizantal menuju nilai terendah dan tertinggi - r i .
untuk menunjukkan jangkauan dan distribusi data. A F-Mla ™ ! - .
Sebagal contoh, diagram kotak-garis di bawah ini | ks frangia
menggambarkan distribusi data berikut o
Sampel A 3 10 10 12 12 13 15 20 Grafik Slotakian sk
SampelB 6 B 9 11 11 12 14 16 L .
menunjukkan hubungan antara dua kumpulan data

| : ¥ atau y yang sama. Judul dan nama pada sumbs
Sy A L nformay padamu
oleh AP yang ditunjukian
Sampol § sy 1 Nilal tes yang dicapal siswa-siswa di Perancis dan
1 | | 1 | Nrvmen iy
d i w Iy b, Ak ] !
1 i }
Vi padd puemasngan Sl B b SRS e SR = il Sl
kotah yurg beril bebergpa B ! .
e ne g g o | ] | e e
sehingita letuh terperine: ! [ |
il . { ==
Terkadang data memuat nilai yang lebih tinggr atay j } 1 1
lebih rendah dari semua data yang tersisa, munghin - 1 1 I
disebabkan oleh kesalahan dalam penguburan - 4 i~ i F5a
Nilai-nilai i dinamakan pencilan, yang diwakili oleh 3 B em S
sebuah titik atau tanda bintang di luar garis. 3 ‘- i : _ I
-'_"”'_"'—:---.-4._..._.._:.__ _...:. e
Merugakan sumbu yang beriak . :
(tidak rata), yang menunjukban - ! —
bahwa shala tidak bedaku uniuk ; " e N e M
biaguan tersebut. | . S ¥ 2 Arbs :

Sumibs Kowrdinat 31, Dats 96, Prokunnsl 6. Mortimntal 30 famghauan ' \ ot |
110} Ciare Btangan 7. Dt Kumsiarit 4, ursghowsn 162 Nusrslh Ates 103 vershag 3 | ™ B 102 Ratn rat 101, Mot *




S

E—

Korelasi

guatu keterkaitan antara dua kumpulan data.
gcatter plot dapat menunjukkan apakah terdapat
korelasi antara kumpulan-kumpulan data yang
disajikan. Posisi titik-titik dengan tren naik pada
scatter plot dinamakan korelasi positif, sedangkan
posisi titik-titik dengan tren turun dinamakan
korelasi negatif.

g T
- -
Scatter phot di atay Scatter plot df ufiy
imemperihatken karelas mimperihutkon korelksn
pasitil negatd

scatter plot dengan titik-titik yang terletak pada,
atau mendekati garis lurus memiliki korefasi yang
kuat (sempurna},

—— | o —

-

~ Saatter plot dengan titik-titik yang letaknya tidak
beraturan dari garis lurus memiliki suatu korelasi
moderat (sedang),

g

—
Scattur plot dengan titik-titik yang tampak tidak

) ng pada garis lurus, maka dikatakan tidak
korelasi.

RPN B

" MnOearsr DATS

Garis regresi

Sebuah garis pada scatter plot yang menunpukkan
korelasi antara dua humputan data Senng kal garis
dapat dibentuk dengan hanya mebhatnya Untuk
menggambar gans yang lebih akurat, candah mean
dan tap distnbus data dan gambariah sebuah gans
yang tegak hurus sumbu Kemudan gambariah garns
regresi yang melalus titk perpotongan dan kedua
mean tersebut

Sebaga contoh. tabel di bawah e menungukian
panjang kolam renang yang ditempuh perenang
dalam waktu yang bervanau

Waktu (menit) [ 5 8 10 13 15 18 20 23

Panjang 1115 23 27 3 0 39 50

Untuk menunpukkan korelasi antara mibas-mida
tersebut, plot kan setiap mila pada scatter plot,

kemudian gambarlah sebuah gans regres melaiu ttik

yang mewakih mean dan bedua kumpulan data
{ditunjukkan pada gralik dengan ssmbal - )

Mean lamanya waktu adalah
S48+ 10+ 13+15+18+20-23 112 _
0 | 8 * 5 14

Mean panjang kolam renang adalah
E‘Htli-lir!];éi*iﬂ-]ﬂ-!ﬂ

=238 <205

demikian, garn regres harus digamibas
melalul itk (14, 29.5). Dalam kasus e, gans ditank
dart titik (0,0} (pha tidak ada waktu tempuh, maka
tdak ada panjang kolam renang yang ditempuh)

£

Mage,

|

|
|

Waris ;:Euu

W
-

*
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PELUANG (PROBABILITAS)

Peluang adalah bagian dari ilmu statistika yang membantu kita menghitung
seberapa besar kemungkinan suatu hal akan terjadi dan menuliskannya dalam
bentuk numerik. Sebagai contoh, ketika kita melemparkan sebuah kﬂ_'"' maka
ada 2 buah peluang yang akan terjadi, yaitu peluang munculnya hagsn .
gambar dan bagian angka. Peluang munculnya bagian gambar adalah 1 dari 2
kemungkinan. Peluang tersebut dapat ditulis dalam bentuk pecahan |,
desimal (0,5), atau dalam bentuk persen (50%).

Kejadian
Kejadian adalah sesuatu hal yang terjadi. Contohnya.
pelemparan sebuah koin atau sebuah dadu

Titik sampel

Truk sampel adalah hasil dan kejadian. Contoh
munculnya bagian gambar dalam pelemparan
sebuah koin atau munculnya angka 6 dalam
pelemparan sebuah dadu.

Kejadian sukses

Kejadian sukses adalah hasl yang dsharapkan
Contohnya, pka kita mengharapkan munculnya
bagian gambar dalam pelemparan sebuah kam, laky
muncul bagean gambar, maka hal demduian ity
disebut hasil sukses.

Peluang kejadian yang sama

Kejadian semacarm v memiliki hasil peluang yang
sama Contohnya, jka kita melemparkan kown, maka
peluang munculnya bagan gambar dan bagian
angka adalah sama besar

Skala peluang

Skala peluang adalah skala yang digunakan untuk
mengukur peluang dar sebuah titik sampel
Peluang suatu kejachan yang pasti tenadi adalah 1,
Sebagal contoh, peluang bertambahnys umur
moenjadi sedikit lebih tua setelah membaca kalimat
i adalah 1. Tk sampel yang memiliki peluang 1
disebut sehagai wwatu kepastian Sebaliknya,
piluang suatu kejadian yang pasti tidak terjadi
adalah 0 Sebaga contoh, peluang bahwa manusa
akan berubah menjadi gajah adatah 0 Tivk sampel
yang memilki peluang 0 disebut sebaga suatu
kemustahilan.

—

z
:

[
Kepastian

Nilai petuang 0 dan 1 adalah nilal peluang ekstrem.
Peluang dar suatu hasil kejadian bise berada di
antara 0 dan 1 Peluang kejadian yang mendekati 0
memiliki hasl yang sangat jauh berbeda dengan
bujadian sebenarnya Peluang kegadian yang
mendokati | memidiki hasd yang hampo sama
dengan keyadian sebenarnya

Diwidinal 18 Pecahan |1, Pernenlaw 17, Siatink Y

Teori peluang (teori probabilitas)

Teon peluang adatah tean mengenar kemungenan
dar sebuah hasil yang terad Teon peluang
didasarkan pada titk sampel yang memidiks
kemunglinan yang sama. Dalam hal i, Buas atau
eror tdak diperhitungkan

Secara umum, rumus leon peluang adalah

e « e

di mana P adalah “peluang dan”

Sebaga: contoh, pka pada sebuah kantong terdapal
6 buah bola merah dan 4 buah bola bau. maka
peluang terambilrrya bola by secara acah adalsh

-.-1-
Pibiru) 10 %
lath, peluang terambilnya bola biru vecara acak
mg.mmnmmmm
(0.4), atau dalam bentuk persen (40%)

Frekuensi relatif
Frekuenu relatl adalah banyaknya hasil yang tenad

dibagi dengan banyaknya percobsan yang
ditakukan Rumus umumnya adalah

i - SR

& mana P adalah “peluang dari*

Sebagar contoh. pha sebuah dadu didempar
sebanyak 100 kal dan muncul angka 6 (mats 6
pada dadu) selama 12 kali, maka frekueny relatl
dan pelemparan dadu yang memunculkan angka &
(mata 6 pada dadu) adalah

Pimunculays angka 6) - 2. - 3

Dengan demikian, peluang percobaan dan
pelemparan dadu dan muncul angka 6 adalah |

bt dapat ditubs pula dabam bentuk deumal 0,12
Aau dalam bentuk persen 12%



e

—
 Jenis-Jenis Kejadian

jan sederhana
adian sederhana adalah kejadian yang hanya
pemiliki satu titik sampel, contohnya pelemparan
ebuah komn.

Kejadian majemuk

Kejadian majemuk adalah kejadian yang melibatkan
lebih dari satu item, contohnya pelemparan dua
puah kain atau pelemparan sebuah koin dan dadu

Kejadian saling bebas

xejadian saling bebas adalah kejadian yang
yemunculannya tidak dipengaruhi oleh kejadvan lain
Kejadian saling bebas disebut juga kejadian acak.

Contohnya, jika sebuah dadu difemparkan sebanyak
dua kali, maka kemungkinan angka yang muncul
pada lemparan kedua tidak dipengaruhi oleh
femparan pertama. Sebanyak apapun dadu terebut
diemparkan, peluang municul angka & adalah sama
di setiap lemparan,

Kejadian bersyarat
Keqadian bersyarat adalah kejadian yang hasdnya
bergantung pada kejadian lain.

Contohnya, jika kita mengambil sebuah kelereng
secara acak dan kantong yang bens
kelereng-kelereng berwarna hijau dan biru tanpa
mengembalikan kelereng tersebut ke kantong
asalnya, maka peluang warna kelereng yang akan
1erambil pada pengambilan berikutnya bergantung
pada warna kelereng yang diambil pada
pengambilan pertama

Ika terdapat 3 buah kelereng biry dan 3 buah
kelereng hijau, maka:

Hllflmw kelereng biru) = g = i-

bity pada pengambilan kedua menjadi § karena
hanya terdapat 2 buah kelereng biru dari 5 buah

kelereng secara keseluruhan).
Petuianyy

ferambuliye

Aoy boru

e ok

Wt dhoaiaony .

Nka Peluang kemunculan suatu kejadian bergantung
peluang kemunculan kejadian sebelumnya.
"aka disebut peluang bersyarat. Peluang bersyarat

: on { kelereng bir pada pengambilan ke-2

Kejadian saling lepas atau sahng asng

Merupakan dua kejadian atau letsn garg sk
munghin teradh pada wabtu yang beriarmasn
Sebaga contoh, pha A adalah “kepadian terambsings
kartu merah dar satu st kartu brdge* dan 8 sdalah
“kejadhan terambilnga wehop . maka kejadian A dan B
saling lepas

My earmny e jopeniial 0
5T T T DR R -

s ﬂ:w h::’t:;:]#‘pf “ . 2 -
Firrgrngl bt eIk . .
mrsgiin Mot sokop .
Fang perwarma merah
SR E PTG R ' . [ .
m T i) safiej .

9. »

g _.

Peluang total dan satu mpunan (kumpulan) lenglhao
dan kejadian yang saling lepas selalu Berpumiah 1
Sebaga contoh. suatu hemipunan sepadean walng
lepas dalam pengambidan sebuah karty dan satu w!
kartu brdge adalah sebags benbur

« terambuingg sebuah kartu merah

« terambringa sebuah karty sehop | )
« terambiinga sebuah kartu keating | 1]
Tidak satupun dan hepadun beadan terebut dapat

teradi pade wakly yang sama Jika peluang peluang
tersebut dyumlahkan masa

o448

Hasiinga adalah sama pka swkumpulan dan beberaps
Aejadian sahing lepas yang lan dyurrlahban. wepert
pengambulan sebush bartu hutam. pengambelan
sebuah karty hati, dan pengambalan vebuah bartu

Wk

Peluang sesuatu tidak akan terads adalah 1 dikurang
pahuandg yang akan tesac
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AINGOLANANDATA.

Operasi Peluang
Aturan penjumlahan atau aturan gabungan

“atau”
Aturan im digunakan untuk menentukan peluang
suatu kejadian dan beberapa kejadian yang sedang
berlangsung. Aturan penjumiahan dinyatakan
sebagy benkut

PLA atau B) = P(A) + P(8)
dengan P menyatakan "peluang dan®, sedangkan A
dan B adalah kejadian

Aturan penjumlahan dapat digunakan dalam
berbagai bentuk kejadian yang saling lepas,
contahnya

PIX atau Y atau 2) = PX) = PLY) = PLD)

Sebaga: contoh, untuk menentukan peluang
terambilnya sebuah kartu merah atau sebuah kartu
sekop atau kartu king keriting dan saty set kartu
bridge adalah

P{M atau § atau KK) = P(M) + P(S) - PKK)

dengan. P menyatakan “peluang dan®, M
menyatakan kartu merah, § menyatakan karty
sekop, dan KK menyatakan kartu king keriting.

Satu set kartu bridge terdin dan 52 buah kartu,
Kartu merah tecdin dan 26 buah, kartu sekop terdm
dan 13 buah dan kartu ing kenting hanya terdn

dari 1 buah, sehingge

= 18
PMY 15';
Hﬂ"-ii
KO =
« 28+ el .0N.0
PiM atau § atau KK) 8 H+!I gl ¢

ladi, peluang tesaminlnga kartu merah atau karty
arkop atau kartu king keniting adalah {-E

Alratuit partaarrighian oot duijundhan
Wtttk ety prgarpian
Aoty fowrah wlig bunty wokog it bt

mmmmﬂiﬁ!ﬂﬂ'm
Aturan s thgunakan untuk menentukan peiusn,
dan kombmnay beberapa keadian yang sedang
berlangsung Aturan perkalan dnyatakan sebags,
berkut

P{A dan B) = P(A) x P(B)
dengan P menyatakan “peluang dan”, sedangian 2
dan § adalah kejadhan

Aturan perkaban dapat digunakan untuk mencar,
peluang dan kgmbnas: bebérapa kejadian sahng
bebas atau kejadian bersyarat

Contohnya, peluang keluarnya angia 4 dalam
pelemparan sebuah dadu dan terambilnga sebuah
kartu king dan satu set karty brdge adalah =bage
bBenkut:

M4 dan K) - M4) < P
dengan P menyatakan ‘peluang dan’, sedangian ¢
menyatakan kartu kbing dan 4 menyatakan mata
dadu 4.

Sebuah dadu terdin dan 6 buah angka dan waty =1
kartu bndge terdin dan 52 kartu dengan 4 buah
kartu king di dalamnya, sehingga

Ma) =

!
%
M‘a
=) ud . A )
sl Tt T T e
Jadh, peluang keluarmya mata dadu 4 dan

terambuinga sebuah kartu uing dalam saty set karty
m#m,'.

Dalam menggunakan aturan perkaban untus
menentukan peluang kombinas beberapa bejad 40
bersyarat dapat ddakukan dengan menghtung
perubahan peluang pada setiap hepadian, latu

Contohnya, untuk menentuban peluang teramb: myd
sebuah kartu king dan satu set karty brdge
kemudian dukut dengan mengambil kartu Ling
lamnya tanpa pengembahan Lartu yang pertams
adalab sebagai berikut

PX dan K) - MK pertama) =« P kedud!
dengan P menyatakan "petuang dar”. sedanghan &
menyatakan karty king

Satu set kartu brdge terdin dan 52 buah hartu
dengan 4 buah kartu ling di dalamnya, sehinggs
MK pertama) ;l

PIX kedua) i'i
- 1 i

MK dan K) :; .Jt n’ﬂ i

Jad. peluang terambiinga hartu king dan satu vt
“Wwiwwmw



Anggota Titik Sampel

ta titik sampel dan sebuah percobaan
pergantung pada banyaknya kepadian yang terjads
dan jems kejadhian (kejaduan bersyarat atau kegadian
caling bebas).

ik sampel dan kejadan saling bebas dapat dicatat
dalam sebuah daftar kejadian,

Contohnya, |ika sebuah kein dilemparkan, maka
anggota titik sampel dapat dicatat dalam bentuk

daftar
G, A
dengan G menyatakan gambar dan A menyatakan
angka.
Jika dua koin dilemparkan, maka banyaknya
anggota titik sampel bertambah menjads
GG GA, AG, AA
dan jika tiga buah koin dilemparkan, maka banyaknya
anggota titik sampel akan bertambah menjadi
6GG; GGA; GAG; GAA; AGG; AGA AAG; AAA

Ruang sampel
Kuang sampel adalah sebuah tabel yang
menunjukkan anggota titik sampel darl sepasang

kejadian saling bebas.

Contohnya, ruang sampel di bawah ini
menunjukkan titik sampel dari kombinast jumiah

lnw yang keluar pada pelemparan dua buah

Dadu pertama
1 2 38 4 5§ &
122 3. % i : :

EZ| 8 4 %
j3/a s ¢ 80
§4| sl 2 2 (9) 10
fs/6 7 8 @) o 11
Uihtuk mencarl pilulng jumiah mata dadu tertentu
Aihous s dad yang mndol pods tabe
medﬁiwlmim

kall dari 36 kemungkinan, sehingga peluang
Muneyl mudduﬂmdl“h'* di atas
adulah . atou |,

Diagram pohon peluang

Dragram pohon peluang adalah dagram yang
menuliskan tivk sampel darn beberapa kejachan
dalam bentuk percabangan pohon Fonen peiuang
banyak digunakan untuk kejadian bersyarat
Contohnya. jika sebuah bolz diamiil secara acak
dan kantong yang berisikan 4 bola bwu dan 5 bola

hipau, maka btk samoel dapat ditunjukkan sebaga
berkut

Ao
o4
a
Dagram pobon o ungeey
- menepaklion peluang
Wtk sk kepodam
3
’ A

Jika diambil bola kedua tanpe mengembaiikan bela
pertama ke dalam kantong, maka peluang yang
dihasilkan bergantung dan hasil pada kejadhan
pertama, yau: ALgran

Dicigrawn /

pahaes i
F"W"i
Teaspti LRt
/

ml"'
4

1 "lh.r

Bk Pyt A ek

Jika boks yang pertama diambel adalah bola merah
dan bola tersebut tdak dikernbalian ke dalam
kantong, MMUMMHm
pﬁwmmm (karena hanya
mulnﬂnmdsdmmhhhulhum&
8 bola) Jika boly yang pertama dambid adalah bola
hijau dan bola tersebut bdak dikembalkan e dalam

kantong, nﬂammmmmm
mmm.mwmuu
buah bola hgau dar umiah total bols wbanyak &

bola).

ﬁmmmm lielaidy lmpast, Bkl e, b quabebiind s e don ik Probubeaty

------ e WNCOLAMAN DATA  r————
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Berikut ini merupakan daftar istilah-istilah
yang berhubungan dengan keuangan
dalam kehidupan sehari-hari.

Suku Bunga Tahunan (S8T)

Suku bunga tahunan adalah biaya total yang harus
dibayar atas aplikasi pinaman yang diajukan, termasuk
penggadaian barang. SBT dituliskan dalam bentuk
persen dari jumlah pingaman. SBT meliputi biaya
admirustrasi dan suku bunga.

Neraca

Neraca adalah jumiah uang dalam suaty rekening
tabungan yang terdin dar semua transaks: kas masisk
dan transaksi kas keluar.

Komisl

Komisi adalah biaya yang dibayarkan atas jasa yang
telah didapat, misalnya kemisi membantu menjualkan
mobil milik arang lain. Besaran komisi lsasanya dalam
bentuk persen dan total transaks: penjualan.

Kredit

Kredit memilils banyak pengertian. Dalam bentuk
transaksi kredit, kredit berart) jumbsh uang yang
dimasukkan dalam suatu rekeming. hika kita ada pada
poss kredit dalam sebuah rekemnyg, berarti kita
reidiki sepumbah wang datam rekening tersebiut. Jika
kita memiliki kredit, maka kita bisa mengajukan aplikasi
pingaman uang

Neraca Kredit
Neraca kredit adalah jumlah vang yang dimihiks dalam
rekening suatu bank

Kartu Kredit

Kartu kredit adalah kartu yang digunakan untuk
membel suatu barang deagan pembayaran kemudian
(bukan pembayaran tuna) Pembayaran terhadap
barang yang dibel basanya dilabukan dengan
akumulasi pembayaran dalarm satu bulan ditambah
dengan beban bunga yang bedaku dan miba total
pembelian barang Kartu anggota adalah salah saty
bientuk kartu kredit yang dikeluarkan oleh sebuah toko

Pagu Kredit

Pagu hredit adalab jumlah maksimal yang dapat
thgunakan atau dibelanjakan dalam sebivah hartu
kit Jika penggunaan melebit batasan kredit yang
tielah disepakat, maka akan dikenakan penaltddenda

Tingkat Kredit

Hinghat kredit adatah sebuah sistem poin (wustiem
petibinan) yang didasarkan pada besarnya penghasilan
dan separah aphikayi kredit dan digunakan oleh bank
atau pervahaan finansial untuk memutuskan besarnya
trikah wany yang bisa dipinjarm oleh nasabah

Mata Uang
Mata udng adalah uany yang digunakan oleh watu
nugara. Contohnga, mata wany bepang adalah Yen

Bata rala 100, Burga 26 Tinghat Bungas JB Fereniae 2/

T

Debit

Debit memibks banyak pengertian. Dalam bentye
transaks: debet, uang diambil don rekeming Jia iy,
berada dalam posw debst berarts ita

uing
chiambd dan rekemng yang uta mulih
Neraca Debit

Meraga debit adalah umilah sang yang bita peyam
contohnya di bank atau perusanaan yang
mengeluarkan kartu kredit

Kartu Debit

Kartu debit adalah hartu yang dbdeluarian oleh nang
atau perusahaan finarsial yang dapat digunasan uri
meiakukan pembelan lumiah uang yang dibelanmn
diambd langsung dan reiemng bank nasaban
Diskon

Diskon adaiah potongan hargs suatu barang Duaon
10% pada suatu barang besarn harga barang terseye
lebin murah 10% dan harga normal

Pendapatan/Penghasilan

Peadapatan sdalah gap atsu upah Pendapatan wptes
adalah jumiah vang yang dihasiban sebeium dpotorg
oleh pengeluaran-pengeluaran yang beruial
admunistranl (dapst berbentub potongan paas At
potongan penuun) Pendapatan becuh adalah umisk
UANgG yang terwsd dan pendapatan kotor ietelan
dipotong oleh pengeluaran pengeluaran yang beryiat
administratil

Excess (Blaya Tambahan)

Eecevs adalan pmhhwm'nqm-md-w
urtuk klam asurany Contoheya, pha bta memiks pom
asrany dengan escess Rp) 000 000.00 maka hitx
diharushan teretuh dabuly membayar Rp) 000 000 00
uNtuk setiag Mawm agar perusahaan awrany mvliubsn
PELa A REmBAY AN B AN yang telah doaepatal

Nilal Tubar

th!ulﬂmwmmuuﬂimmw‘
terhadap mata uang aung

Pajak Penghasilan

Pagai beihubungan dengan penghasdan yang demids
oleh seseorang atau badan wiaha Semua orang
diperbolehhan untuk mendepathan sepumish <%
lanpa membayar pajak Setuap orang memibis
helonggaran pagsk personal dan dapat memnts
helonggaran in Pagak penghasdan adatah passs 149
m.mpﬂumhmi.mmﬂ
BAan Wsaha yang di dalamaya terdagat bebersps
kelonggaran Besaran pagak adalah dalam bentus
Perven dan pendapatan kena pagak Semakin bess
Pendapatan kena pagak, maka vermakin b puls B
vang harus dibayas

Inflasi
dabam hurun waktu tertenty Ada beberaps (3 ¥



= e

dapat digunakan untuk menguiur nflas, misalga 4K
(incleks Harga Konsumen) dan PDR (Produk Domestk
prutal.

‘Premi Asuransi

premi asuransi adalah umilah uang yang harus
dibayarkan kepada perusahaan asuransi Prom st ans
piasanya dibayar tahuran. No cluen bomus adatah
patongan banus yang dibenkan perusahaan asuranss
pika ticak terjadh klam asurany dalam jangka wakiu
tertentu.

pendapatan Investasi

pendapatan investasi adalah vang yang diterima
foerupa profit) dari investasi yang telah dilakukan
dalam satu perusahaan, misalnya rekening tabungan
dan surat berharga.

Hipotek

Hipotek adalah sejumiah uang tdalam jumiah besar)
yang dipinjamkan oleh bank atau suatu institus: untuk
membell rumah atau bentuk propertt lan (misalnya
tanah). Uang tersebut harus dikembalikan (beserta
bunganya) dalam jangka waktu tertentu sesua
perjanjian yang disepakati.

Uang Lembur

Uang lembur adalah uang yang dibayarkan untuk jam
kerja yang meletibn waktu kera normal. Uang lembur
biasanya dibayarkan dengan besaran yang berbeda
dengan besaran gaji normal.

Bayar Sesuai dengan Uang yang Dihasilkan

Sigtem ini adalah sebuah skema pembayaran paak
penghasilan yang langsung dipoteng/dambil dar
pendapatan kotor seseorang sebelum vang tersebul
diserahkan kepada yang bersanghutan.

Pensiun

Pensiun adalah pembayaran séjumlah vang kepada
seseorang yang sudah habis masa baktl keranya.
Perencanaan pensiun biasanya didanal dengan .
menggunakan pembayaran rutin yang dilakukan hetika
status kerja seseorang masih aktif dan dibayarkan aleh
perusahuan atau orang yang bersangiutan.

Pinjaman Pribadi

Pinjaman pribadi adalah sejurrlah uang yang
dipinjamkan kepady seseorany oleh suatu bank untuk
digunakan dengan tuuan tertentu. Pinaman tersebut
dikenakan bunga.

Harga Satuan _ :
Harga satuin adalah biaya pembayaran yang dititiung
per setiap barang ying s atay diprosen,

contohnya baryaknga batu bata yang dipasany oleh
woang tukang. Tukang tersebut dibayar dengan
menggunakin sistem prece work (Dayar per Bagian)

ﬂ adalah vang yang dihasithan dalam janghs waktu
tertgntu (biasanya dibitung dalam tahunan) Gag
biasanya dibagi menjad 12 kali pembayaran dan
dibayarkan setiap bulan.

T AN

Pajpak Pertambahan miai (PPn)

PPn adalsh pajak yang dhenakan pads mibs sudtu
bararg dan s, contohnga taghan restoran Jumiah
pajak yarag dibebankan berupd persen dan hargs jual
barang atau asa Besaran PPn ditentukan cleh
pemennlan. Beberapa Negara meres agean paial
gabungan urtuk pertambahan nile barang dan jea
yang tisebut Vakue Adged Faa duangiat VAT

Rekening Tabungan
Rekerwng Tabungan adalah sebuah revening yang
mernbenkan bungd ates wang yang doampan diatusg

Blaya Tetap

Braya tetap adalah buya yang dienatan ol<h
perusahaan penyetha produk sehan Ban atés jasa yang
diberikan perusahaan terscbut {ontohnya taghan PN
dapat thkategankan senaga baya 1etap i tambah
dengan biags penggunaan st yang dgunatan
Rekening Koran

Rekemmg koran adalah catatan ransahs jang disiuaian
pleh Bank atau perusahaan finansal ;ﬂwﬂ.ﬁm
transaks- Iransaiiy uang masuk dan transdhg trards s
uang kefuar dan sudtu rekenng Rowgrung hawan pads
kartu kredit menunukian Danyaknyd PErDaysran yang
hargs chiakuban oleh nasaban

Pasar Saham (Bursa Efek)

Pasar saham adalah pasar jarg thguralan untus
wamsaksi sl el saham dan obhgaw waty pensahaan
jika performa suatu penrahaan sedang bash maka mks
sahamnya akan mensnghat Seoohknya cha performa
sty perusanaan wedang menurun maka sl
sahamnya pun akan dut turen

wdllﬁmmm&h premenntah wntuk
hepuntingan pembangunan dan peryedhasn Lipanin
pubbk, moakan swholah Pagak tevdhe dan beber apa s
Papak diberishuban Dag obyes hona papk Paak L ung
dibebankan sebwlum uang dgunakan Paak ponghasom
adatah solah watu Bentuk paak Linguung Paas haak
langsung chbedanian wetelah uang degueahan Pk
perquakan merupshan wlah sty Dentuk poag ik tos
langung

Sural Barhaiga

Surat berharga adatah wurat yang dagat ditramakban
aleh perusahaan IMveitas yong meogoieisl i
sepumiah yang mibk para nasabah dengan bepemibian
tertentu.

Taglhan Penggunaan

Fagpiman penggunaan sdalah tagoduan yang obonak e
alas pengygunaan pelayanan pna hebrutuhan ot rue
wepertt gy, batnk. dan PDAM Tagehan peoggunsan
biasanya dibayar srtip mingyu atau wtog bule e,
setiag huartal

Upah

Upah ackalah wang yang dibayarkan st wisto
pekerjaan yang diahuban dolam pangha waktu '+ 1 0
(buaianya peleraan yang ulatnya proyek bosoog.
Upah buasanya dibayar per mangogu Jhae pee Bales o0,
Kotika proyed selewa dibargahan

mmwm“m“%m,&'%%-
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SIMBOL-SIMBOL MATEMATIKA

Simbol-simbol di bawah ini merupakan simbol-simbol matematika yang
biasa digunakan dan harus dipahami. (huruf n danm digunakan
sebagai representasi dari sembarang nilai)

+  Simbol penjumiahan
(lihat halaman 14)
Contoh: 2 + § =7

—  Simbal pengurangan
(lihat halaman 14)
Contoh: 23 - 4 = 19

X Simbol perkalian
(hihat halaman 14)
Contoh. 6 x 5 = 30

+  Simbol pembagian
(lihat halaman 15)
Contah: 45 + 8 = §

Simbol sama dengan
(lihat halaman 79)
Contoh; 2 +3 =6 - 1

n?  Bilangan kuadrat

{lihat halaman 8 and 21)

Contoh. 4t = 4 = 4

n?  silangan kubik

(lihat halaman 8 and 21)

Contoh: 3" = 3 % 3% 3

Akar pangkat dua
{lihat halaman 11)
Contoh: ¥49 - 7

‘Akar pangkat tiga
(lihat halaman 11)
Contah: Y175 - §

%  Persen
(lihat halaman 27 - 28)
Cﬁﬂiﬂh:i . S0%

+N  Bllangan positif
(ihat halaman 7)

Comehi 2 3 - 6

=N Bllangan negatif
(ihat halaman 7)

Contoh: <3 = -4 » .12

=N Bilangan positif dan

=,

S

negatif (lihat halaman 11)
Contoh: V16 = =4

Bilangan berulang
{linat halaman 19) .
Contoh: 10 - 3 = 3.3

Perbandingan
{fihat halaman 24-26)
Contoh: 3 : 2

Berbanding lurus dengan
(ihat halaman 25- 26)

Derajat
thihat halaman 32-313)

I

z

Contoh; Sudut pada sebuah 1

lingkaran ~ 360°

Pi {lihat halaman 66)
yaitu 3141 592 654,

Sudut
{hhat halaman 32-33)
Contoh: Sudut siku-siku 90"

Siku-siku
{lihat halaman 32)

Sudut alfa
(ihat hataman 60)

Sudut theta
(hihat halaman 60)

Simbol identitas
(ihat halaman 75)
Contoh: 3x » Sk - 2x

Kurang dari
(lihat halaman 90)
Contoh: 1 « 3

Lebih dari
(hhat halaman 90)
Contoh: 3 1

{n}

Kurang dari atau sama
dengan (khat halaman 9g)

Lebih dari atau sama
(hihat halaman 90)

Tidak sama dengan
(lihat hataman 90}
Contoh: 3 x 2 = 4

Mendekati nilai
(hhat halaman 72)
Contoh: 100 - 9= 11

Jumlah dari
{lihat halaman 14 dan 101)
Contoh: X(1,2.3) = 6

Rata-rata dan
(lihat hataman 101)

Himpunan (hhat hataman
12-13)

Contoh: hwmpunan A - {1, 5. 8}
dan himpunan B ~ {1. 2. 3}

Anggota dari himpunan
(hhat halaman 17)
Contoh: 31 € {3, 5 8)

Bukan anggota dan
himpunan (bhat halaman 17}
Contoh: 4 & (3, 5, 8)

Himpunan semesta
(lshat halaman 12)
Contoh: § = ({AMBM 1}

@ atau Himpunan kosong

{}
U

(lihat halaman 12)

Gabungan (Ihat halaman ' 1)
Contoh: (1.5,8) u {1.2.3)
{1,205 0)

Irisan (khat halaman 111
Contoh. {1,5.8) 1 (1.2.0)
(3}
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INDEKS

paftar halaman yang ada pada penulisan indeks terdiri darn jenis, yai

yang dicetak tebal {contohnya: 9.2) yang mnunjukka: ::?i:;au]:::; g:?
huruf-huruf yang‘dapat dicari dan yang ditulis dengan cetakan biasa (contoh:
9.2) yang menunjukkan entri tambahan. Bentuk tunggal, singkatan dan syrnt;ai
dituliskan di dalam tanda kurung setelah indeks. Jika suatu halaman diikuti oleh

huruf yang berada di dalam kurung, berarti indeks e
dalam definisi yang ditunjukkan. ' huruf dapat ditemukan di

A

pkar Pangkat Dua 11

Akar Pangkat Tiga 11

Aljabar 75

Dasar 76

Amplitudo Grafik 64
Anggota atau Elemen
Himpunan 12

Angka-Angka Penting 9
Arah 53

Aritrmetika 14

Desimal 20

Aturan-Aturan Aritmetika 15
Aturan Bilangan dan Aljabar 76
Eksponen 22

Kosinus 62

Operasi Bilangan 76

Sinus 62

B

Bagian-Bagian Lingkaran 65
Balok 41, 58

Bangun Ruang 30, 41
Bangun Ruang dengan bidang
lurus S0

Baris Fibonacel 10
Kuadrat 10

Lingar 10

(Urutan) 10

Basis Data Komputer 99
Batas Atas 16

Bawah 16

Bayangan 43

Belah Ketupat 39
Benda 3 dimensi 30
Bentuk

Aljabar 75

Baku 23

Binomial 7%

Fungsi 80

Gradien @1

Kongruen 44
Sebangun 44
Umum &1
Pecahan 18
Berlawanan Arah Jarum Jam
32

Bras 97

Biaya Tetap 117
Bidang 30, 41
Diagonal 41
permukaan 40
Samping 41
Simetn 42
Bilangan 6
Asli 6
Berurut 6
Bulat 6
Desimal 19
Gangl 7
Genap 7
Irasional 9
Komposit 7
Kuadrat 8
Kubik 8
Negatif 7
Pandigital 9
pangkat tiga 8
posint 7
Prima 7
Rasional 9
Real 9
Segitiga 8
sempurna 11
Bola 59, 69

Bunga 28

Majemuk 28
8

Busut 47, 65
Derajat 47
Kuadran 65
setengah Lingkatan 65

C
Centilitar 72

D

Daftar data 95

Turus 99

Dasar-Dasar Penaturan
Geometn 28

Data 96

Disknt 96

Konunu %6

Kualtanf 96
Kuantitant 96
Nominal 96

Ovdinal {data urutan) 9%
Primer 9§

Sehunder 96

Debst 116

Dekagon 34

Dewmal Berulang 19
Berhungga 19
Campuran 19

Tak Berulang 19

Tak Hingga 19

Deita 39

Deuk 74

Duagonal 34

Ruang 41

Sim 41

Diagram alur 92
Batang 106

Batang Berganda 106
Batang Bersusun 10€
Batang Bertumpuk 106
Batang Daun 108
Batang Daun Bersama 108
Batang Komponen 106
Frehueny Kumutat! 109
Kotak - Gamy 110
Lingharan 10%

Pohon Peluang 15
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,'w.uu_# SSaae
Venn 13 Regresi 111 I
Diameter 55 Singgung 71 lcosagon 34
Digit 6 Tengah (Diameter) 85 licosahedron 40
Dilatasi 44 Transversal 30 identitas Aljabar 73
Dimensi 31 Geometn 30 deograf 105
Diskon 116 Vektor 46 Ina finchl 72
Distribusi atau Penyebaran 96  Gradien 95 Indeks atau Eksponen 21
Bimodal 100 Gradien (m) 80 dan Bentuk Baky 21
Frekuensi 100 Posinf 80 Pecahan atau Eksponen
Dodekagon 34 Grafik Aljabar 80 Pecahan 21
Dodekahedron 40 Eksponen 84 inflasi 115
Domain 92 Gans 110 Interval helas 99
Gans Lurus 81 Invanan 44
E Jarak - Wakiu 73 Insan Bidang 41
Elevasi 41 Ketaksamaan 91 Himpunan 13
Depan 41 Kosinus 64 istilah-lstilah Keuangan 11§
Samping 41 Kuadrat 82 uUmum dalam Grafk 80
Elips 69 Kubkk 83 Penting dalam Bangun
Excess (Biaya Tambahan) 116 tingkaran 84 Geometn 48
Pencar Atau Dragram
F Pencar 110 J
Faktor 75 Resipron 04 Jajar Gengang 39
Faktor Pecahan Terkecil 17 Sinusy &4 Jangka 47
Persekutuan 11 Tangen 64 Jangkauan 102
Prima 11 EIE"“;’;"‘“ . Suaty Distribusi 102
Serupa 75 larak 73
Skala &2 yang Sama (shusdntant) 48
Tak Serupa 75 H Jan-Jan (Radws) 65
Frekuensi 96 Hamparan (H) 102 Janng-lanng 41
Dari Suatu Histogram 107 Harga per ltem 117 Janng-lanng Tabung 67
Fungsi 92 Hari 74 lenis-Jenws Data 96
Campuran 92 Hasil 92 Junng 65
Grafik 93 Sukses 112 Mayor 65
Eksponensial 93 yang Mungkin 113 Minor 65
Invers 92 Hendecagon 34 lurusan Tiga Angka S3
Kuadrat 93 Heptagor/Septagon 34
Kubik 93 "'PM: 40 K
Lingkaran 93 Hexagon
Linier 93 Hexahedron 40 z:n:i 59
Resiprok 93 Himpunan 12 Kapasitas 72
Trigonometn atau Sirkuler Bagan 12 Kartu Debit 116
93 ”"“ . o Keedit 116
Sonons 13 SEav, &
G B I 2 Kecepatan (Velocity) 73
Gabungan Himpunan 13 " h'?""“ Kepadian 112
Peluang 114 e Bersyarat 113
Gaji 117 Wmm ;:? Gabungan 113
Galon tulHH:ﬂl n Wkiom 14 Majernuk 113
Gambar bidang 30 Saling n
Gars bagi 48 Hukum komutati! dalam mﬁ ”:
penjumlahan 15
Bagl Tegak Lurus 48 Hukum | il d Sederhana 113
Pandang 53 Sukses 112
perkaban 15



celajuan (Speed) 73
Kahling 59

mpaun 1
cehpatan Persekutuan 11

persekutuan Terkeal (Kpk) 11
keluaran 110
Hasil 112
Kepadatan Frekuensi 107
Kertas lsometnk 50
kerucut 59, 68
Kasalahan Dalam Pengambilan
sampel 98
pembulatan 20
KIBKIK atau KUBKIK 16
Kilogram 72
Kodomain 92
koefisien 753
Kolinear 30
Koma Desimal 19
kompas 53
Kemplemen Himpunan 13
Komutatif 14
Konstanta 75
konstanta proporsional 25
Konstruksi geometr 47
Kartesius 31
Koplanar 30
Korelasi 111

Negauf 111

Positit 111

yang Kuat 111
Kosinus. 61
Kredit 116
Kuadran 31
Kuadrat sempurna 78
Sempurna Rasional 78
Kuartit 102

Ml:u;uu Kuartil ketiga (Q3)
Bawah atau Kuartil Pectama

Q1 102
¥ubus a0
Kuesioner 97
Kumpulan Masil 92

dalam Pengambilan

Sampel oY
Kurang dar 90

dau Sama dengan 90
Ktung Kurawal 12

i Ehsponen M4

Kubik @3

osiprok g4

L

Layang-Layany 39

Lebar Kelas 107

Letak Desimal 19

Limas 41, 59

Lingkaran 57, 65

Liter 59

Ltoci 51
Gabungan/Campuran 51
Luas 55, 56

Daerah di Bawah Grafik 94
Luas Juring &7
Permukaan 57
Permukaan Bola 69
Selimut &7

M
Massa 72
lemis 59
Mata Uang 116
Mean 101
Median 100
Melengkap: Bentuk Kuadiat 86
Membagi Suatu Bilangan yang
Mermliki Parbandingan 26
Membandingkan Himpunan 13
Rasio 24
Membuat Grafik Resiprok 84
Segitiga 49
Sketsa Gralik Limer 81
Memperkirakan Luas 55
Mencari Bentuk Persen Dan Nila
yang Telah Diketahui 27
Nilai Bilangan Awal 27
Simpangan Baku 104
Sisi yang Tidak Diketahui 60

Grafk Kuadrat 82
Grafik Kubik 83
Fungsi 92

Menghitung Panjang Gans
Lengkung 66

Menit 74

Menuliskan Suatu Bilangan
Sobagal Persen dan Bilangan
Lain 27

Menyelesaikan Pertidabsamaan
090

Pertidaksamaan ganda 91
Suatu Persamaan 79
Meter 72

Metade Per Satuan Unst 26
Mihgram 72

Mililster 72

Mildetk 74

Ml (mile) 72

Multiplier (pengal) 28

N

Meraca 116

Detnt 116

Mila Peluang Enstremm 112

Posis Bilangan &

Rata-Rata 100

Ssa 15

Tengah Interval atau Titik
Tengah 29

Tukar 118

Nonagon 34

Notass Himpunan 12

Perudaksamaan 90

Pemetaan 92

Vektor 45

0

Observasi 97

Octagon 34

Octahedion 40

Odds 115

Onms covran (thd ounce) 12
Ons (ounce) 72

Operast Campuran 16
Peluang 114

Vektor 46

P

Pagak 117

Langsung 117

Penghasidan 116

Pertambahan Nl (PPn) 117

Tidak Langsung 117

Pabindrom 9

Pangkat 21, 76

Pamjang 72

Vektor 45

Pantulan (ghde reflection) 44

Parabola 82

Pasangan Sudut 33

Pasar Saham (Bursa Eled) 117

Pecahan 18 17

Aljabar 77

atau Deumal kedalam Bentuk
Pensen 27

2
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122

Ny}

Biasa (pecahan sejan) 18

Campuran 18

Desimal 19

Kompleks 18

Senilm 17

Tidak Murm 18

Peluang Kepadian Sama 112

Percobaan Atau Frekuens
Relatf 112

Peluang (probabilitas) 112

Pembagian 15

Bentuk Panjang 15
Desimal 20

Pecahan 18

Pembilang 17
Pembulatan 16

Desimal 20
Pemfakioran 78
Penamaan pada Segi banyak 35
Sudut 70

Pencatatan Data 97, 99
Pendapatan Investasi 117
Pendapatan/fenghasilan 116
Pengamatan 97
Pengelompokkan Data . 99
Pengubinan 36
Beraturan 36

Semi Beraturan 36
Pengukuran 72
Campuran 73
Pengumpulan Data 97
Pengurangan 14
Pecahan 18

vektor 46

Penjabaran (distnbusl) 78
Penjumlahan 14

dan Pengurangan Desimal 20
Pentagon 34
Pertahedron 40
Penyajian data 105
Penyebaran 102
Penyebut 17
Penyederhanaan 77
Pechandingan 24
Penyusunan Kembali suatu
Persamaan 79
Pethandingan Distribusi 102
Satuan 24

Senilal 24

{rasio) 24

Sinus 00

Tangen 61

Percepatan 73

Percobaan dan Pembuktian 79 R

Perhitungan Bunga 29
Perkalan Bentuk Panjong 14
Desimal 20

Vektor dengan Skalar 46
Persamaan 79

Kuadrat 85

Lingkaran 89

pada Gans Luruy 81
Simultan 87, B9
Perseqn 39

Perseqn Panjang 319
Persen 27

Naik 28

Turun 28
Pertidaksamaan 90
Bersyarat 90

Tak Bersyarat 90
Ganda 90

Perubahan dalam Simpangan
Baku 104

Peta atau Pemetaan 92
Piktograf 105
Pktogram 105
Pinjaman Pokok 28
Pribadi 117

Pin (pint) 72

Pior) 66

Poligon (Segi banyak) Frekuens:
107

Polihedra 40
Polihedron Beraturan 40
Cekung 40

Cembung 40
Semi-beraturan 40
Pon (pound) 72
Populasi 98

Post Merichern 74
Prenw Asuransi 117
Prisma 41, 58

Miring 41

Siku-Siku 41

Proporsi 25
Invery/Terbalk 25
Langsung 25
Puncak Segitiga 37
Pusat Lingkaran 65, 70
Perluasan 44

Pusat Simetrl Putar 42

Q
Quindekagon 34

Rata Rata 73

Refleks 42, 43
Rekeming Koran 117
Tabungan 117
Reuprokal (perbandingan
terbabk) 18
Ringhasan Lima Blangan 11p
Rotan 43

fotaw Poutif 41
Auang Sampel 115
Ruas Gans 30

Rumus Kuadrat 86
Rusuk 40

5
Sampel Acak Sederhana 98

Berstrata 98
Bertingkat 98
Klaster 98

Kuota 98
Sistermabh 98
Saluan Impenal 72
Satuan-Satuan Metrth 72
Searah Jarum Jam 132
Segibanyak Beraturan 35, 50
Cekung 35
Cembung 35
Equangular 35
Equilateral 35
(poligon) 34
Segiempat 19

Tal Busur 71
Segi-N 34

Segitiga 37, 49, 56
Kongruen 38
Lancip 37

Pascal atau

China 10

Sama Kaki 37
Sama S 37
Sebangun 18
Sembarang 37, 62
Siku-siku 37
Tumpul 37
Seliwih Kuademt 78
Seraus 97
Sentimeter 72
Setengah Bola 69
Lngkaran 6%
Sifat Asovanl 15
Komutatf 15



=

sifat-Sifat Sudut 70
Tembereng selang-seling 71
gikiik 34

simetrn 42

putar 42

simpangan Baku (dewiasi
standar) 103

gisi di Bawah Sudut 60
di Depan Sudut 60
Miring 60

Miring Segitiga Siku-Siku 38
Sisi-Sisi-Sist 38
Sisi-Sudut-Sisi 38
Sistem Persamaan 87-89
sistem 12 Jam 74

24 lam 74

gilangan &

impenial 72
Koordinat Cartesius 31
Metrik 72

Skala 52

Diperbesar 52
Diperkecil 52

Peluang 112

Skalar 46

Substitusi 77

Sudut 32

Berlawanan 33
Berpelurus 33
Berpenyiku 33
Bersebelahan 33
Berseberangan 33
Derajat 32

Dalam 34, 37

Depresi 53

Dihedral 40

Elevasi 53

Lancip 32

Luar 34

burug 32

Negatif 32

Nol Derajat 32

Pada Satu THik 33
Pasitit 32

Refleks 32

Sehadap 70

Siku-Siku 32

Tumpul 32

yang menghadap busur 70

Sudut-Sisi-Sudut 38

Sudut-Sudut pada Bidang
Lingkaran 70

pada Segitiga 37

Suku Bunga 28

Bunga Tahunan (SBT) 116

Sumbu Mayor &9

Semi-Mayor 69

Semi-Minor 69

Simetn 42

Simetri Putar 42

a1

y 31

Surat Berharga 117

Surver 97

Pendahuluan 97

T
Tabel Frekuensi 99
Frekuens: Kumulatif 99
Tabung &7
Tagihan Penggunaan 117
Tal Busur 65, 70
Tanda Kurung 76
Sama dengan (=) 79
Tangen 95
Tegak Lurus 30
Tembereng 65
Mayor 65
Minor 65
Tengah Malam 74
Teorema Euler 40
Phytagoras 38, 60
Peluang (Teori Probabilitas) 112
Tepi Kelas 99
Tetrahedron 40
Tidak Sama dengan 90
Tinggi Kemiringan 41
Tingkatan Simetri Putar 42
Kredit 116

Tink 30

Potong 48, 81

Potong dengan Sumbu-X 80
Potong dengan Sumbu-Y 80
Pusat 31

Singgung 71

Ton 72

Transformas: 43

Grafik 64, 93

Translas: 43

Trapessum 39

Tngonometn 60

Tnpel Phytagoras 38

Turus 59

U
Uang tembur 117

Ukuran Penyebaran 102

Vv

Vanabel (peubah) 75
Tenkat 75

Vanans 103

Vektor 45

Vertkal 30

Zig-Zag 110




